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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan melalui buku pendamping untuk meningkatkan 
civic knowledge siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
keadaan bahan ajar PPKn di lapangan, menganalisis kebutuhan bahan ajar PPKn 
berbasis PBL, mengembangkan produk bahan ajar PPKn berbasis PBL, dan 
melakukan uji efektivitas pada produk bahan ajar PPKn berbasis PBL. Bahan ajar 
yang dikembangkan berbentuk buku dengan aktivitas siswa menggunakan sintak 
PBL.  
Penelitian ini dilakukan di delapan sekolah dasar Kota Surakarta. 
Penelitian ini berlangsung dari bulan April- November 2017. Penelitian ini 
menggunakan metode Borg dan Gall yang terdiri dari 10 langkah dan  telah 
dimodifikasi menjadi tiga langkah meliputi studi pendahuluan, pengembangan 
produk, dan uji efektivitas. Pendekatan dalam studi pendahuluan berupa kualitatif 
yaitu untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar di lapangan teknik pengambilan 
data menggunakan wawancara, analisis dokumen, dan observasi. Instrmen 
pengumpulan data pada kegiatan pertama ini adalah pedoman wawancara dan 
lembar observasi dengan teknik analisis data menggunakan analisis interactive 
analysis. Pada tahap pengembangan menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif dan kualitatif  data yang dianalisis dengan metode analisis interactive 
analysis dan secara statistik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, penilaian guru, observasi dan tes. Pada tahap pengembangan ini 
menggunakan validasi yang dilakukan oleh ekspert sebanyak sembilan orang. 
Instrumen dalam kegiatan tahap ini adalah berupa pedoman wawancara, lembar 
penilaian guru, lembar penilaian expert, lembar observasi, dan lembar tes civic 
knowledge. Uji efektivitas dalam penelitian ini menggunakan metode ekperimen 
kuasi. Siswa terlebih dahulu diberikan pretest-posttest dan data dianalisis dengan 
menggunakan uji t. 
Hasil studi pendahuluan di lapangan menunjukan bahwa bahan ajar PPKn 
berbasis PLB sangat dibutuhkan bahan ajar PPKn berbasis PBL. Pada tahap 
pengembangan menunjukan jika bahan ajar PPKn berbasis PBL layak digunakan 
dalam pembelajaran. Hasil uji efektivitas ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara uji posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
bertujuan untuk membentuk masyarakat yang sadar akan kewajibanya sebagai 
warga negara. Sepedapat dengan Winarno (2014:36) menjelaskan bahwa tujuan 
dari PPKn adalah membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 
kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai pancasila, Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhineka 
Tunggal Ika, dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia. PPKn menjadi 
tempat untuk menanamkan pendidikan karakter di seluruh jenjang pendidikan. 
PPKn menekankan pada aspek pengembangan moral dan nilai luhur bangsa yang 
merujuk pada nilai Pancasila. Tujuan PPKn tersebut menunjukan jika 
pembangunan sumber daya manusia harus sesuai dengan idiologi bangsa 
Indonesia dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai warga negara.  
Untuk itu kompetensi dalam PPKn yang harus dikuasai meliputi kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi fokus utama dalam pembelajaran. 
Dalam Pendidikan Kewarganegaraan kompetensi tersebut biasanya disebut 
dengan pengetahuan warga negara (civic knowledge), sikap warga negara (civic 
dipositions), dan keterampilan warga negara (civic skill). 
Pembelajaran di sekolah utamanya sekolah dasar berperan penting dalam 
membangun tiga kompetensi tersebut. Ketiganya merupakan kompetensi penting 
yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiganya merupakan unsur 





untuk membangun civic skill  dan civic dissposition. Penanaman civic knowledge 
yang baik akan mampu membarikan pemahaman kepada siswa tentang tanggung 
jawab sebagai warga negara. Civic knowledge tidak hanya mencakup pengetahuan 
warga negara, Akan tetapi, juga mencakup pengembangan penalaran dan cara 
berpikir. Menurut Schulz, Fraillon, Ainley, Losito, & Kerr (2009: 59) porposi 
civic knowledge mencakup 25% pengetahuan, 75% analisa dan penalaran. Ini 
menunjukan jika PPKn tidak hanya berfokus pada ilmu teori akan tetapi harus 
dengan praktek. Schulz, dkk (dalam Alivernini dan Menganelli, 2011:3442) 
mengemukakan bahwa civic knowledge mencakup beberapa topik termasuk 
pengetahuan dan pemahaman elemen dasar dan konsep kewarganegaraan serta 
tradisi kewarganegaraan atau pendidikan kewarganegaraan, seperti isu tentang 
intuisi dan konsep politik atau isu kontenporer seperti keberagaman, lingkungan, 
dan globalisasi. PPKn tidak hanya ilmu teori yang memberikan pengetahuan pada 
siswa, akan tetapi juga harus dimaknai sebagai ilmu adaptif yang menelaah 
fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu civic knowledge harus 
ditekankan mulai dari pendidikan dasar. 
Pada tahun 2009 Indonesia tersmasuk salah satu dari 38 negara yang 
terlibat dan menjadi sampel dalam penelitian International Civic and Citizenship 
Studies (ICCS). Laporan ICCS mengenai kondisi pendidikan kewarganegaraan di 
lima negara (Indonesia, Hongkong, Republik Korea Selatan, Taiwan, dan Tailand) 
menyebutkan bahwa hasil tes pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan di 
Indonesia dan Tailand lebih rendah dibandngkan dengan negara Asia lainya 





Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia masih harus dibenahi. Pembelajaran 
PPKn di sekolah dasar saat ini belum sesuai harapan. Eddy (2014: 64) 
mengatakan bahwa perkembangan pendidikan PPKn di Indonesia sampai dengan 
saat ini baik dalam tataran konseptual maupun dalam tataran praksis terdapat 
kelemahan paradigmatik yang sangat mendasar. Unniah (2012: 5-7) menguraikan 
masalah-masalah pembelajaran PPKn di sekolah dasar diantaranya (1) kurikulum 
yang terlalu berat; (2) kurangnya kemampuan dalam menangkap kata kunci dalam 
standar kompetensi dan kompetensi dasar; (3) praktek mengajar masih 
konvensional; (4) pembelajaran tidak realitas (kontekstua); 5) mengajar 
berdasarkan buku teks (textbook center); (6) evaluasi hanya mengarah pada aspek 
hafalan. Permasalahan pembelajaran PPKn sangat komplek. Ardinata, dkk (2014: 
180) pembelajaran PPKn di sekolah dasar masih menggunakan metode ceramah, 
guru hanya menyampaikan materi dan tidak berperan sebagai fasilitator. 
Studi pendahuluan dilakukan untuk melihat pembelajaran PPKn di 
sekolah dasar. Beberapa sekolah menjadi bukti empiris dalam kegiatan ini antara 
lain SD Muhammadiyah 6 Surakarta, SD Al-Islam Surakarta, SD Islam Sunan 
Kalijaga Surakarta, dan SD Islam Sunniyah Surakarta . Guru menggunakan buku 
dari pusat sebagai sumber belajar. Di SD Muhammadiyah pada 1-3 Mei 2017, 6 
guru mengatakan jika siswa masih sulit memahami materi pada pembelajaran 
PPKn. Sebagian besar siswa masih menggunakan metode menghafal dan 
mendengarkan guru. Guru masih kesulitan membelajarkan materi dalam buku 
karena kurang memahami kurikulum yang saat ini berlaku. Materi yang ada di 





Pada wawancara yang dilakukan kepada guru di SD Al-Islam Surakarta 
pada tanggal 10 dan 11 Mei 2017, guru mengatakan jika materi yang saat ini ada 
di dalam buku belum sepenuhnya dapat mengembangkan kompetensi siswa. Pada 
aspek kognitif siswa masih menghafal materi yang ada di dalam buku. Ini 
berpengaruh pada hasil belajar siswa, karena jika siswa hanya berfokus pada 
aspek menghafal, siswa akan kesulitan untuk menyelesaikan soal yang menuntut 
aspek problem solving dan penalaran. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari  
Anderson (2003: 29) yang mengatakan jika aspek kognitif siswa meliputi (1) 
remember (mengingat), (2) understand (memahami), (3) apply (mengaplikasi), (4) 
analyze (menganalisis), (5) evaluate (mengevaluasi), (6) create (menciptakan). 
Dari pendapat tersebut dapat dilihat jika menghafal tidak mampu meningkatkan 
seluruh aspek kognitif.  
Pada wawancara dan observasi yang dilakukan di SD Sunan Kalijaga 
Surakarta  yang dilakukan pada tanggal 05 Juni 2017 didapatkan jika beberapa 
siswa masih belum paham sepenuhnya tentang materi pada buku. Beberapa 
miskonsepsi terjadi dalam pembelajaran, misalnya siswa belum bisa memahami 
makna hak dan kewajiban, siswa masih belum bisa membedakan pengertian hak 
dan kewajiban, dan lain sebagainya. Guru mengatakan jika media yang digunakan 
dalam pembelajaran PPKn masih sangat terbatas dan hanya mengandalkan buku 
pegangan saja. Guru menggunakan media fenomena nyata dalam kehidupan 
sehari-hari yang dijelaskan secara lisan. Siswa terkadang masih kesulitan dan 
tidak mengerti. Tidak ada pembelajaran PPKn mengarah pada pendekatan 





masih menggunakan metode lama yaitu guru menyampaikan materi, siswa 
mendengarkan. Ativitas pembelajaran juga tidak merangsang siswa untuk 
membangun pengetahuanya secara mandiri. 
Dari tiga sekolah tersebut, sebagian siswa memiliki nilai dalam ranah 
kogntif dibawah KKM yaitu 70. Nilai siswa bisa dilihat di lampiran 2.3. Hal ini 
mengisyaratkan jika civic knowledge di sekolah dasar masih tidak maksimal. Guru 
mengatakan meskipun hasilnya bagus saat siswa mengerjakan soal dengan konsep 
problrm solving ternyata masih kesulitan. Siswa terbiasa mengerjakan soal dengan 
konsep ingatan. Uraian tersebut di atas menyiratkan perlunya solusi untuk 
membantu memperbaiki pembelajaran PPKn di sekolah dasar. Perlu adanya 
inovasi yang dapat membantu guru menciptakan pembelajaran secara menarik dan 
membantu siswa belajar secara mandiri. Bentuk inovasi yang dilakukan 
diantaranya adalah pengembangan bahan ajar PPKn. Salah satu pendekatan yang 
dapat digunakan untuk pengembangan bahan ajar tersebut adalah Problem Based 
Learning (PBL). Pengembangan bahan ajar berbasis PBL dapat menjadi solusi 
untuk mengatasi masalah yang terjadi. Penelitian yang dilakukan Soetjipto (2006) 
pada guru-guru menunjukan perlunya buku pelajaran yang berorientasi pada 
siswa. Bahan ajar berupa buku tersebut tentunya harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan perkembangan siswa. Selain itu konten dalam buku harus bersifat 
kontekstual agar relevan dengan kenyataan.Perlu adanya inovasi pengembangan 
bahan ajar yang lebih baik. Depdiknas (2008:9) menjelaskan bahwa bahan ajar 
yang bervariasi, siswa akan mendapat banyak manfaat yaitu kegiatan 





Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 
berorientasi pada pemecahan masalah. PBL merupakan pendekatan yang 
memberikan permasalahan dan fenomena dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal 
tersebut memberikan makna kontekstual dalam pembelajaran. Beberapa guru 
mengaku jika belum mengetahui mengenai PBL. Hal ini dikarenakan PBL 
merupakan metode pembelajaran yang jarang digunakan. Merujuk pada 
Penjelasan dalam Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah mengatakan 
bahwa untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya 
kontekstual, baik individual maupun kelompok maka sangat disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (Problem Based Learning) (Permendikbud, 2016:3).  
Pendapat ini dikuatkan dengan pendapat Arend (2008: 41) PBL pada dasarnya 
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 
siswa, hal itu dapat berfungsi sebagai loncatan untuk investasi dan penyelidikan, 
selain itu siswa akan terbiasa menjawab pertanyaan berdasarkan permasalahan 
yang terjadi dalam kehidupan nyata. Pendapat tersebut memperkuat diperkuat 
dengan aspek penting PPKn dalam kurikulum 2013 yaitu menggunakan 
pendekatan sainstifik (pendekatan ilmiah). Kosasih (2014: 89) mengemukakan 
bahwa PBL memiliki kelebihan yaitu siswa menjadi terampil dalam memecahkan 
masalah, baik permasalahan akademik maupun permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Modifikasi bahan ajar dengan pendekatan PBL akan membuat  siswa 






Bahan ajar PPKn berbasis PBL akan memberikan siswa pemahaman 
baru menganai masalah yang berkaitan dengan kewarganegaraan dan moral. 
Utamanya dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang mana PPKn terintegrasi 
dengan mata pelajaran yang lainya. Sependapat dengan  Wijaya (2014:214) yang 
mengatakan bahwa PBL merupakan strategi yang memungkinkan dan sangat 
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran. hal ini dikarenakan pada 
kenyataanya manusia akan selalu dihadapkan dengan masalah termasuk maslaha 
sosial. PBL diharapkan mampu memberikan pelatihan dan kemmapuan pada 
setiap individu untuk menyelesaikan masalah yang ada. Bahan ajar PPKn berbasis 
PBL sebagai suplemen dapat membantu siswa untuk memperdalam materi. Siswa 
akan lebih mudah untuk belajar secara mandiri. Permasalahan yang ada dalam 
buku tersebut menuntut siswa untuk menggunakan penalaran dalam mencari 
solusi. Selain itu, siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuanya. Bahan ajar 
tersebut akan membantu memaksimalkan peningkatan kompetensi pembelajaran 
PPKn khususnya civic knowledge. Guru tidak hanya sebagai penyampai materi, 
akan tetapi juga guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran.  
Merujuk pada beberapa penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tersebut diantaranya oleh Lu-Fang 
Ling pada tahun 2014 dari Institude of Applied English, National Taiwan Ocean 
University yang berjudul The Impact of Problem Based Learning on Chinese-
Speaking Elementary School Student English Vocabolary Learning and Use 
bertujuan untuk menguji dampak pembelajaran berbasis masalah untuk 





pada hasil post test dan pree test. Uji T menunjukan bahwa hasil PBL 
memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan metode ceramah 
pada kemampuan kosa kata bahasa Inggris siswa. Penelitian ini memiliki 
keterkaitan pada variabel yang diteliti. Penelitian Lu-Fang Ling dan penelitian 
yang akan dilakukan sama-sama menggunakan PBL. Perbedaan pada penelitian 
yang akan dilakukan adalah pada penelitian Lu-Fang Ling memiliki variabel 
kontrol kosa kata, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan civic 
knowledge sebagai variabel kontrol. Perbedaan lainya adalah pada mata pelajaran 
yang dipilih, penelitian Lu-Fang Ling berfokus pada mata pelajaran bahasa 
Inggris, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada mata pelajaran 
PPKn.  
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan suatu penelitian 
pengembangan bahan ajar PPKn berbasis Problem Based Learning (PBL) di kota 
Surakarta. Oleh karena itu judul penelitian yang diangkat adalah “Pengembangan 
Bahan Ajar PPKn Berbasis PBL untuk Meningkatkan Civic Knowledge Siswa”. 
 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah keadaan/ karakteristik bahan ajar PPKn kelas IV SD di Kota 
Surakarta? 
2. Bagaimanakah kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar PPKn kelas IV 





3. Bagaimanakah pengembanagan bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk 
meningkatkan civic knowledge siswa kelas IV SD di Kota Surakarta? 
4. Bagaimanakah keefektifan bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk 
meningkatkan civic knowledge siswa kelas IV SD di Kota Surakarta? 
 
B. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan keadaan/karakteristik bahan ajar PPKn kelas IV SD di Kota 
Surakarta. 
2. Mendiskripsikan kebutuhan siswa dan guru terhadap bahan ajar PPKn kelas 
IV SD  di Kota Surakarta. 
3. Mendiskripsikan pengembangan bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk 
meningkatkan civic knowledge siswa kelas IV SD di Kota Surakarta. 
4. Menemukan keefektifan penggunaan bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk 
meningkatkan civic knowledge siswa kelas IV SD di Kota Surakarta. 
C. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis.  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi yang relevan bagi 
pelaksanaan penelitian yang akan datang dan memberikan kontribusi dalam 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Melalui bahan ajar PPKn dengan pendekatan PBL dapat meningkatkan 
civic knowledge peserta didik. Selain itu sebagai sarana pendukung belajar 
secara mandiri, aktif, efektif, dan mengembangkan daya berpikir siswa dalam 
memahami materi. 
b. Bagi Guru 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan 
profesi guru serta mengubah pola dan sikap guru dalam mengajar yang semula 
berperan sebagai pemberi informasi menjadi berperan sebagai pengembang 
bahan ajar. 
c. Bagi Peneliti 
Memberi gambaran atau informasi tentang peningkatan kemampuan 
kemampuan matematis selama pembelajaran berlangsung dan variasi jawaban 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada masing-masing 
pembelajaran. 
D. Spsesifikasi Produk 
Produk  yang dikembangkan adalah bahan ajar PPKn berbasis PBL yang 
digunakan untuk meningkatkan civic knowledge peserta didik. Adapun spesifikasi 
bahan ajar ini adalah: 
1. Bahan ajar PPKn dengan berbasis PBL berbentuk media cetak. 






3. Bahan ajar PPKn berbasis PBL ini terbatas hanya pada tema 2-3 berdasar pada 
KI dan KD kurikulum 2013.  
4. Bahan ajar disusun berdasarkan pedoman penyususnan buku ajar atau sesuai 
kriteria yang meliputi kesesuaian isi/materi, tampilan buku (teks dan ilustrasi), 
umpan balik pembaca, dan evaluasi belajar. 
5. Bahan ajar disusun dengan tujuan menuntut kemampuan peserta didik 
memahami suatu masalah, mendapatkan informasi, menumbuhkan 
kemandirian belajar, dan memecahkan permasalahan. 
6. Bahan ajar dilengkapi dengan cerita, ilustrasi, dan tugas-tugas yang menuntut 
siswa untuk dapat memberikan gagasan serta ide dalam memecahakan suatu 
persoalan. 
7. Aktivitas siswa berupa lembar kegiatan siswa didasarkan pada sintak PBL 
menurut Sugiyanto. 
8. Jika terjadi persoalan saat pembelajaran dengan bahan ajar PPKn berbasis 
PBL, diminta untuk bertanya kepada guru. 
E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
a. Pada dasarnya PPKn merupakan mata pelajaran yang syarat akan nilai dan 
permasalahan dalam kehidupan sehari- hari sehingga perlu contoh yang 
kongkret dan kontekstual. 
b. Paradigma baru pembelajaran tidak hanya proses transfer pengetahuan 
berupa materi dari buku kepada siswa, akan tetapi pembelajaran 





c. Siswa tidak kritis dalam menanggapi fenomena dan permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan siswa tidak 
mampu menelaah dan mengambil hikmah berupa moral. 
d. Pembelajaran berbasis masalah diperlukan untuk membangun pengetahuan 
siswa secara mandiri dan bermakna.  
e. Bahan ajar merupakan unsur penting dalam pembelajaran di kelas, dengan 
adanya integrase sintak PBL ke dalam bahan ajar akan menumbuhkan 
motivasi dan cara berfikir siswa untuk lebih kritis menelaah masalah. 
f. Menjadikan masalah sebagai dasar media pembelajaran akan menunjukan 
hubungan antara teori dan praktek khususnya pada fenomena PPKn. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk buku pegangan yang terbatas 
pada satu standar kompetensi pada mata pelajaran PPKn kelas IV. 
b. Pengembangan bahan ajar hanya sampai pada tahap uji coba lapangan 
melalui uji keefektifan dengan metode ekperimen dan tidak sampai pada 
tahap diseminasi. 
c. Bahan ajar PPKn berbasis PBL ini terbatas hanya pada materi 
pengambilan hak dan kewajiban. 
 
F. Definisi Istilah 
Istilah yang terdapat dalam penelitian pengembangan bahan ajar PPKn 





1. Bahan ajar adalah segala  bahan baik tertulis maupun tidak tertulis  yang 
digunakan untuk membantu siswa dalam belajar terutama saat proses 
pembelajaran berlangsung. (Modlofir, 2011: 128) 
2. Pendidikan Kewraganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran yang 
mengfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial-
budaya, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
UUD 1945. (Depdiknas, 2006:2) 
3. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 
mengharapkan siswa untuk terlibat dalam proses penelitian yang 
mengharuskanya untuk mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, 
dan menggunakan data tersebut untuk memecahkan masalah. (Rusmono, 
2012: 74) 
4. Civic knowledge adalah pengetahuan kewarganegaraan yang berkaitan dengan 
kandungan atau isi apa saja yang seharusnya diketahui oleh warga negara. 









KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Teori 
Landasan  teori digunakan sebagai dasar melakukan penelitian. Hal ini 
sependapat dengan Sugiyono (2015: 54) menjelaskan  bahwa studi kajian  teori 
adalah  ringkasan tertulis dari jurnal, artikel, buku-buku, dan dokumen lain, yang 
berisi tentang uraian informasi masa lalu atau sekarang yang relevan dengan judul 
penelitian. Penelitian menggunakan kajian teori mengenai bahan ajar, Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) di SD, Problem Based Learning (PBL), tinjauan mata 
pelajaran PPKn Kelas IV, teori belajar, dan civic knowledge. Kajian teori untuk 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Peran bahan  ajar erat kaitanya dengan kualitas pembelajaran. 
Bahan ajar memiliki banyak definisi. Salah satunya adalah definisi bahan ajar 
menurut Hamdani (2011: 120) bahan  ajar adalah segala bentuk bahan atau 
materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru 
atau  instruktur dalam  melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga 
tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.  
Prastowo (2011: 173) mengatakan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan  
(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai dengan tujuan 
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perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. hal tersebut 
menunjukan bahan ajar berposisi  sebagai sumber materi yang harus dikuasai 
oleh siswa. Daryanto dan Dwicahyono (2014: 171) bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu proses guru instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, bahan tersebut dapat 
berbentuk tertulis maupun tidak tertulis. Suprihatiningrum (2013: 297) 
mengatakan bahwa bahan ajar adalah materi atau isi yang harus dikuasai oleh 
siswa melalui kegiatan pembelajaran. Bahan ajar dapat dikembangkan dan 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran.  Sanjaya ( 
2008: 142) mengemukakan bahwa bahan ajar sama dengan materi ajar 
(learning materials) adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang 
harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka 
pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam suatu pendidikan 
tertentu. 
Dilihat dari pengertiannya, menurut Yaummi (2013:246) terdapat 
beberapa kedudukan bahan ajar yaitu, 1) membantu dalam belajar secara 
perorangan (individual); 2) memberikan keleluasaan penyajian pembelajaran 
jangka pendek dan jangka panjang; 3) rancangan bahan ajar yang sistematis 
memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan sumber daya manusia 
secara perorangan; 4) memudahkan proses belajar pengajar dengan 
pendekatan system; dan 5) memudahkan belajar karena dirancang atas dasar 
pengetahuan tentang manusia. Bahan ajar dan sumber belajar adalah istilah 
yang berbeda. Menurut Prastowo (2012: 23) sumber belajar merupakan 
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sumber dari bahan-bahan ajar. Jadi sumber belajar tidak sama dengan bahan 
ajar, akan tetapi sumber belajar merupakan bagian untuk membuat bahan ajar. 
Pembuatan bahan ajar yang menarik dan inovatif sangat penting dan 
merupakan tuntutan bagi setiap pendidik. Mengingat pekerjaan membuat dan 
mengembangkan bahan ajar memiliki kontribusi yang besar bagi keberhasilan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan menyadari hal ini, persoalan 
membuat bahan ajar tidak boleh dikesampingkan dan disepelekan.  
Uraian di atas merupakan penjelasan definisi bahan ajar menurut 
beberapa ahli. Dari penjelasan tersebut dapat disintesiskan mengenai definisi 
bahan ajar yaitu suatu bahan atau materi pembelajaran yang digunakan guru 
dan siswa dalam pembelajaran yang disusun secara sistematis yang memiliki 
tujuan perencanaan pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud data berbentuk 
tertulis maupun tidak tertulis. Guru merasa bahan ajar yang dimiliki telah 
cukup, sehingga tidak perlu melakukan pengembangan bahan ajar. Banyak 
sekali bahan ajar yang dijual di pasaran, akan tetapi kualitas bahan ajar 
tersebut belum teruji. Diharapkan guru mampu mengembangkan bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.  
 
b. Syarat Bahan Ajar  yang  Baik 
Tentunya bahan ajar yang baik memiliki kriteria untuk menetapkan 
kualitas bahan ajar tersebut.. Diantaranya kriteria bahan pembelajaran yang 
baik dapat diuraikan sebagai berikut: konten informasi yang dikembangkan 
dalam bahan pembelajaran dihubungkan dengan pengalaman siswa (diawali 
dengan analisis kebutuhan); siswa menyadari tentang pentingnya informasi 
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yang disajikan dalam pembelajaran; informasi yang dituangkan dalam bahan 
pembelajaran tersedia dan mudah diperoleh paling tidak dalam bahan yang 
dikembangkan; bahan pembelajaran terorganisasi dengan baik sehingga 
memudahkan  bagi siswa untuk mempelajarinya;  gaya penulisan sangat jelas 
dan dapat dipahami dengan baik;  penggunaan kosakata dan bahasa sesuai 
dengan umur dan tingkat sekolah serta diterima kalangan umum; kata-kata 
sulit dan istilah-istilah teknik dijabarkan dan dijelaskna dalam bahan 
pembelajaran yang dikembangkan. 
Menurur Diretorat Jendreal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, bahan ajar memiliki beberapa 
karakteristik yaitu self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan 
user friendly (Widodo dan Jasmadi dalam  Lestari, 2013:).  Pertama, self 
instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa mampu membelajarkan 
sendiri sendiri. Selain itu, bahan ajar akan memudahkan siswa belajar secara 
tuntas dengan memberikan materi yang dikemas dengan lebih spesifik. Kedua, 
Kedua, self contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi 
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu bahan ajar secara 
utuh. Jadi sebuah bahan ajar haruslah memuat seluruh bagian-bagianya dalam 
satu buku secara utuh untuk memudahkan mempelejari hal tersebut.  Ketiga, 
stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak 
tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan bahan ajar lain. Artinya sebuah bahan ajar dapat digunakan sendiri 
tanpa bergantung dengan bahan ajar lain. Keempat, adaptive  yaitu bahan ajar 
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hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu 
dan teknologi. Bahan ajar harus memuat materi-materi yang sekiranya dapat 
menambah pengetahuan pembaca terkait perkembangan zaman atau lebih 
khususnya perkembangan ilmu dan teknologi. Kelima, user friendly yaitu 
setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Jadi bahan ajar selayaknya 
hadir untuk memudahkan pembaca untuk mendapat informasi dengan sejelas-
jelasnya. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar 
yang mampu membuat siswa belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan 
dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut memberikan contoh-contoh 
dan ilustrasi yang menarik dalam rangka mendukung pemaparan materi 
pelajaran; memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan 
balik atau mengukur penguasaanya terhadap materi yang diberikan dengan 
soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya; kontekstual; bahasa yang sederhana.  
Syarat bahan ajar dalam bentuk buku yang baik menurut Greene dan 
Petty dalam Tarigan (2009:20 ) ada 10 kriteria. Kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut: buku ajar haruslah menarik minat siswa; harus bisa 
memberikan motivasi; memuat ilustrasi yang menarik hati; 
mempertimbangkan aspek-aspek linguistik; isi buku harus berhubungan erat 
dengan pelajaran-pelajaran lainya; buku haruslah mampu merangsang 
aktivitas-aktivitas pribadi para siswa; buku harus dengan sadar menghindari 
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konsep-konsep yang samar-samar; buku harus memiliki sudut pandang point 
of view yang jelas; buku harus mampu memberi pemantapan; harus dapat 
mampu menghargai pribadi-pribadi siswa.  
Ahli lain juga menjelaskan mengenai syarat bahan ajar yang baik. 
Tarigan  (2009:143-150)  menyebutkan ada 8 kriteria bahan ajar yang baik, 
diantaranya adalah : satu, organisasi dan sistematika maksudnya sebuah bahan 
ajarberrisi berbagai inforasi yang disusun sedemikian rupa sehingga buku 
tersebut dapat digunakan untuk memenuhi tujuan pembuatan buku ajar. Dua, 
kesesuaian isi dengan kurikulum. Bahan ajar merupakan materi yang terus 
berkembang dan dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan 
perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima oleh anak harus mampu 
merespon setiap perkembangan tersebut. Tiga, Kesesuaian pengembangan 
materi dengan tema atau topik. Supaya pengembangan materi memenuhi 
sasaran penulisan buku, maka pengembangan materi harus didasrkan pada 
tema/ topik. Empat, perkembangan kognitif. Untuk dapat memanfaatkan 
materi-materi pembelajaran yang menunjang kemampuan siswa, 
sebaiknyamemilih materi yang memiliki tingkat kesulitan sedikit di atas rata-
rata. Namun demikian, variasi materi tetap diutamakan untuk menghidari 
kesulitan menangkap maksud yang ingin disampaikan. Lima, penggunaan 
bahasa. Bahan ajar harus memenuhi kriteria pemakaian bahasa yang baik dan 
benar. Enam, kesesuaian ilustrasi dengan wacana. Supaya kehadiran gambar 
atau ilustrasi berfungsi dengan baik, maka peletakan gambar harus disesuaikan 
dengan wacana. Tujuh, Segi moral atau akhlak. Faktor-faktor moral dan 
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akhlak yang barkaitan dengan bahan ajar harus dipertimmbangkan dalam 
penulisan bahan ajar yang saat ini digunakan di sekolah. Delapan, indiom tabu 
kedaerahan. Bahan ajar harus menghindari penggunaan indiom yang tabu atau 
tidak baik.   
Dari uraian di atas dapat diketahui jika bahan ajar harus memiliki 
kriteria tertentu agar dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. Dari 
uraian di atas menunjukan jika bahan ajar dinyatakan baik apabila memiliki 
kriteria  bisa dipelajari mandiri oleh siswa; bahasanya sederhana dan mudah 
dipahami; bahan ajar dapat melengkapi kebutuhan siswa tanpa bergantung 
pada bahan ajar lain; sesuai dengan perkembangan zaman; dan merangsang 
aktivitas belajar siswa. 
c. Jenis Bahan Ajar 
Pengelompokan bahan ajar dilakukan dengan berbagai cara oleh 
beberapa ahli dan masing-masing ahli mempunyai justifikasi sendiri-sendiri 
pada saat mengelompokanya. Menurut Majid (2011: 174) bentuk bahan ajar 
dapat dikelompokan menjadi empat yaitu:  
Bahan ajar cetak (printed) Dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. 
Bahan ajar cetak antara lain handout, buku, modul, lember kerja siswa, brosur, 
leaflet, wallchart, foto atau gambar, model/market. Keuntungan bahan ajar 
cetak jika tersusun baik dikemukakan oleh yaitu: (1) daftar isi yang terdapat 
dalam bahan ajar cetak memudahkan guru atau siswa mencari bagian yang 
dituju; (2) biaya untuk pengadaanya relative sedikit; (3) bahan tertulis cepat 
digunakan dan dapat dengan mudah dipidahkan; (4) menawarkan kemudahan 
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secara luas dan kreativitas bagi individu; (5) bahan ajar tertulis relative ringan 
dan dapat dibaca dimana saja; (6) bahan ajar yang baik akan memotivasi 
pembaca untuk melakukan aktivitas seperti menandai, mencatat, dan membuat 
sketsa; (7) bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang 
bernilai besar;  (8) pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri. 
Bahan ajar bentuk lainya diantaranya bahan ajar dengar (audio) seperti 
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio;  bahan ajar pandangan 
dengar (audio visual) seperti compact disk audio dan film; bahan ajar 
interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk interaktif. 
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 173)  bahan ajar dibagi 
menjadi beberapa jenis, yaitu: (1) bahan ajar pandang (visual) terdiri atas 
bahan ajar cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar 
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak (non 
printed), seperti model/maket; (2) bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, 
radio, piringan hitam, dan compact disk audio; (3) bahan ajar pandang dengar 
(audio visual) seperti video compact disk dan film; (4) bahan ajar multimedia 
interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted 
Instuction), compat disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan 
ajar berbasis web (web based learning materials).   
Menurut Widodo dan Jasmadi (2013:20) bahan ajar dikategorikan 
menjadi dua jenis yakni bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar dan 
bahan ajar yang tidak sengaja dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk 
belajar. Bahan ajar yang tidak dirancang untuk belajar namun dimanfaatkan 
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untuk belajar misalnya kliping koran, film, berita dan lain-lain. Bahan ajar 
yang sengaja disiapkan untuk belajar salah satunya adalah buku ajar. Buku 
ajar merupakan bahan ajar yang berisi pengetahuan di bidang tertentu dan 
isinya dapat dipertanggungjawabkan menurut bidang studi yang bersangkutan. 
Pertama, Handout adalah “segala sesuatu” yang diberikan kepada 
siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemudian, ada juga yang yang 
mengartikan handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan untuk 
memperkaya pengetahuan siswa (Prastowo 2011: 79). Guru dapat membuat 
handout dari beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai oleh siswa. Saat ini handout dapat diperoleh melalui 
download internet atau menyadur dari berbagai buku dan sumber lainnya.  
Kedua, Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu 
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Buku 
disusun dengan menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi gambar, 
keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat membantu guru 
dan siswa dalam mendalami ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran 
masing-masing Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis (Prastowo 
2011: 79) yaitu sebagai berikut: (1) buku sumber, yaitu buku yang dapat 
dijadikan rujukan, referensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya 
berisi suatu kajian ilmu yang lengkap;  (2) buku bacaan, yaitu buku yang 
hanya berfungsi untuk bahan bacaan saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan 
lain sebagainya; (3) buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan 
guru atau pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. (4) buku bahan 
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ajar atau buku teks, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan 
berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan.  
Dari uraian  di atas dapat menunjukan bermacam jenis bahan ajar. 
Secara umum bahan ajar dibedakan menjadi dua macam yaitu cetak dan non 
cetak. Bahan ajar cetak misalnya handout, buku, modul, lember kerja siswa, 
brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, model/market. Sementara bahan 
ajar non cetak dapat berupa bentuk lain seperti audio, video, dan lain 
sebagainya. Bahan ajar yang akan dikembangkan buku ajar adalah buku yang 
disusun untuk proses pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. 
 
d. Fungsi Bahan  Ajar 
Prastowo (2011: 24) mengemukakan fungsi bahan ajar. Menurut 
Prastowo fungsi bahan ajar dibagi menjadi fungsi bahan ajar menurut pihak 
yang memanfaatkan bahan ajar  dan fungsi bahan ajar menurut strategi 
pembelajaran yang digunakan. Pertama, fungsi bahan ajar menurut pihak 
yang memanfaatkan bahan ajar. Pihak yang memanfatakan bahan ajar antara 
lain pendidik dan siswa. Bagi pendidik dungsi bahan ajar sebagai berikut:  (1) 
menghemat waktu pendidik dalam mengajar;  (2) mengubah peran pendidik 
dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator; (3) meningkatkan proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; (4) sebagai pedoman bagi 
pendidik yang akan mengarahkan semua kativitasnya dalam proses 
pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang semestinya diajarkan 
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kepada siswa; (4) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 
pembelajaran. 
Fungsi bahan ajar untuk siswa antara lain sebagai berikut: (1) siswa 
dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau siswa yang lain; (2) siswa dapat 
belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki; (4) siswa dapat belajar sesuai 
kecepatanya masing-masing; (5) siswa dapat belajar menurut urutan yang 
dipilihnya sendiri; (6) membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar  mandiri 
(7)  sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari atau dikuasai. 
Kedua, fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang 
digunakan. Berdasarkan strategi yang digunakan, fungsi bahan ajar dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, fungsi dalam 
pembelajaran individual, dan fungsi dalam pembelajaran kelompok.  Fungsi 
bahan ajar dalam pembelajaran klasikal antara lain: (1)  sebagai satu-satunya 
sumber informasi serta pengawasan dan pengendali proses pembelajaran; (2) 
sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. Fungsi 
bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: (1) sebagai media 
utama dalam pembelajaran; (2) sebagai alat yang digunakan untuk menyususn 
dan mengawasi proses siswa dalam memperoleh informasi; (3) sebagai 
penunjang media pembelajaran individual lainya. Fungsi bahan ajar dalam 
pembelajaran kelompok, antara lain: (1) sebagai bahan ajar yang terintegerasi 
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dengan proses belajar kelompok; (2) sebagai bahan pendukung bahan belajar 
utama. 
Yaumi (2013: 259) mengatakan pentingnya bahan pembelajaran 
menyangkut tiga elemen, yakni: (1) sebagai representati sajian guru, dosen, 
atau instruktur; (2) sebagai sarana pencapaian standar kompetensi, kompetensi 
dasar, atau tujuan pembelajaran; dan (3) sebagai optimalisasi pelayanan 
terhadap peserta didik.  
Uraian di atas menunjukan betapa pentingnya bahan ajar dalam suatu 
pembelajaran. Bahan ajar tersebut memiliki banyak fungsi baik untuk guru 
dan siswa. Selain menunjang kualitas pembelajaran, bahan ajar dapat menjadi 
jalan agar pembelajaran menjadi menarik dan bermakna. Selain itu bahan ajar 
dapat menjadi alat belajar mandiri bagi siswa.  
 
e. Langkah Menyusun Bahan Ajar 
Bahan ajar atau materi yang sering digunakan dalam proses 
pembelajaran kadang- kadang tidak melewati proses sistematis dalam 
pengembanganya.  Depdiknas (2008:11) mengungkapkan bahwa 
pengembangan bahan ajar hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
pembelajaran berikut: (1) mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, 
dari yang kongkret untuk memahami yang abstrak; (2) pengulangan 
memperkuat pemahaman; (3) umpan balik positif memberikan penguatan 
terhadap pemahaman siswa; (4) motivasi yang tinggi merupakan salah satu 
faktor penentu keberhasilan belajar; (5) mencapai tujuan; dan (6) mengetahui 
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hasil yang dicapai. Pengembangan bahan ajar harus melalui beberapa langkah 
ilmiah. Menurut Yaummi (2013: 256-258) pengembangan bahan ajar meliputi 
tiga langkah yaitu: (1) memilih topik bahan pembelajaran yang sesuai; (2) 
menetapkan kriteria; (3) menyusun bahan ajar yang baru. Lebih rincinya 
langkah-langkah tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 
Langkah pertama, memilih topik bahan pembelajaran yang sesuai. 
Langkah pertama dalam pengembangan pembelajaran adalah memilih topik 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, ketersediaan bahan, kemudahan daya 
jangkauan, dan penggunaanya. Dalam memilih topik harus memperhatikan 
aspek kemenarikan, kesesuaian topik dengan konten pembelajaran termasuk 
sub-sub topikyang hendak dikaji dan dikembangkan. Selain itu topik juga 
harus singkat, padat, dan menggambarkan isi bahan pembelajaran. 
Langkah kedua, menetapkan kriteria. Kriteria yang dimaksud di sini 
merujuk pada standar bahan pembelajaran yang hendak dikembangkan. salah 
satu yang dapat dilakukan untuk mengembangakan bahan ajar adalah dengan 
berpijak pada pengalaman pihak lain yang telah meiliki pengalaman serupa. 
Tentunya bahan ajar yang telah dikembangkan juga harus melalui uji 
kelayakan selama beberapa kali pada berbagai institusi pendidikan dan telah 
melakukan revisi berulang-ulang. Saran dan pandnagan dari pihak 
berpengalaman tersebut dapat menjadi masukan yang sangat rmanfaat dalam 
menentukan standar bahan pelajaran yang akan dikembangkan. Beberapa ahli 
konten dan kaum professional lain juga perlu dimintai pandanganya mengenai 
kelayakan dan keberterimaan bahan ajar yang dikembangkan. Beberapa 
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konsep dikaji secara ilmiah mengenai kriteria bahan pembelajaran yang baik, 
akan menjadi petunjuk dalam pengembangan bahan ajar.  
Langkah ketiga, menyusun bahan ajar. Penggunaan berbagai macam 
sumber mutlak dilakukan dalam proses penyusunan bahan ajar. Sebelum 
menyususn bahan ajar yang baru, perlu diadakan evaluasi mengenai bahan 
ajar yang telah ada. Hal ini snagat penting dalam rangka memberikan 
ketajaman tersendiri dalam mengkaji perbedaan antara bahan ajar yang akan 
dikembangkan dnegan bahan ajar sebelumnya. Informasi di lapangan tidak 
cukup, perlu mengumpulkan refrensi-refrensi lain terutama yang relevan. 
informasi tersebut kemudian kumpulkan, dikelompokan, diklasifikasikan, dan 
diseleksi agar tidak terjadi penulisan yang sama. berdasarkan data dan 
informasi yang telah diperoleh, kemudian disusun atau ditulis dalam bentuk-
bentuk unit satuan-satuan kecil yang membangun draft awal bahan ajar. Draft 
tersebut perlu dilakukan pengecekan , baik menyangkut akurasi informasi 
yang dituangkan maupun keslahan-kesalahan pengetikan, huruf, kutipan, dan 
berbagai istilah yang mungkin kurang relevan untuk digunakan. 
Sitepu (2012: 21) mengatakan bahwa dalam menulis bahan ajar perlu 
mengacu secara ketat dalam mengembangkan isi buku teks pelajaran serta 
perlu mempertimbangkan: (1)  tujuan pembelajaran yang ditetapkan oleh 
kurikulum; (2) kebenaran, kemuktahiran, dan ketepatan informasi yang 
disampaikan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan; (3) kedalaman dan 
keluasan bahan ajar dikaitkan dnegan kemampuan yang perlu dicapai oleh 
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siswa; (4) metode pembelajaran sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran; 
(5) bahasa yang digunakan sesuai dengan kemampuan bahasa siswa.  
Penjelasan diatas menunjukan bahwa pengembanagan bahan ajar 
harus dilakuakn dengan langkah sistematis. Pengembanagan bahan ajar tidak 
sembarangan. Hal-hal yang harus dipertimbangkan diantaranya adalah 
kebutuhan bahan ajar yang sesuai dnegan perkembangan siswa dan 
keterjangkauan di tempat tersebut. Kriteria bahan ajar yang baik perlu 
diperhatikan. 
 
f. Landasan  Hukum Pengembangan Bahan Ajar 
Sebagai konsekuensi atas terbitnya Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP), Pemerintah, dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional, 
telah menerbitkan berbagai peraturan agar penyelenggaraan pendidikan di 
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) paling tidak 
dapat memenuhi standar minimal tertentu. Berbagai standar tersebut adalah: 
(1) standar isi, (2) standar kompetensi lulusan, (3) standar proses, (4) standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) 
standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian 
pendidikan. 
Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 
diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas 
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malalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendikbud) nomor 22 
tahun 2016 tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang 
perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada 
satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan 
demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah 
satu sumber belajar. 
Selain itu, pada lampiran Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan  Kompetensi Guru, juga diatur tentang 
berbagai kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik yang bersifat 
kompetensi inti maupun kompetensi mata pelajaran. Bagi guru pada satuan 
pendidikan jenjang Pendidikan Dasar, baik dalam tuntutan kompetensi 
pedagogik maupun kompetensi profesional, berkaitan erat dengan kemampuan 
guru dalam mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar. 
Dalam penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan berbentuk buku. 
Buku yang akan dikembangkan merupakan buku ajar sebagai pengayaan dan 
penddamping buku teks kurikulum 2013 pada mata pelajaran PPKn. Merujuk 
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 (2008:2) 
tentang buku menjelaskan bahwa salah satu buku yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah buku pengayaan. Buku pengayaan adalah buku yang 
memuat materi yang dapat memperkaya buku teks. 
Uraian diatas mengisyaratkan seorang guru harus mampu 
mengembangkan pembelajaran melalui inovasi. Hal tersebut sangat berkaitan 
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dengan kompetensi pedagogik dan profesionalisme. Undang-undang-undanag 
sebagai dasar guru melakukan inovasi dalam pembelajaran. 
 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
PPKn merupakan mata pelajaran dalam kurikulum 2013 sebagai 
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yaitu KTSP. Sebelumnya adalah PKn 
(Pendidikan Kewarganegaraan). Mata pelejaran PKn diajarkan secara terpisah 
dengan mata pelajaran yang lainya pada tingkat sekolah dasar.  PKn memiliki 
kesamaan dengan PPKn karena merupakan penyempurna kurikulum terdahulu. 
Beberapa ahli mendefinisikan PKn. Pendidikan kewarganegaraan (PKn)  disebut 
pula dengan istilah civic education. Winarno (2014: 4) menyatakan bahwa civic(s) 
education  adalah  program pendidikan yang materi pokoknya adalah demokrasi 
politik yang ditunjukan kepada pserta didik atau warga negara yang bersangkutan. 
Sedangkan civic education dinyatakan sebagai upaya menerapkan ilmu 
kewarganegaraan ke dalam proses pendidikan. Dari pendapat terseut menunjukan 
perbedaan makna kata civics dan civic. Civics memiliki pengertian libih sempit 
daripada civic.  
Ubaedillah, dkk. (2008: 8) menyatakan bahwa PKn merupakan 
pendidikan yang cakupanya lebih luas dari pendidikan demokrasi dan pendidikan 
HAM karena mencakup kajian dan pembahasan tentang banyak hal seperti 
pemerintahan, demokrasi, rule of law, hak dan kewajiban, dan lain sebagainya. 
Taniredja (2013:2) menjelaskan bahwa PKn adalah pendidikan demokrasi yang 
bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak 
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demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi ke generasi 
baru bahwa demokrasi adalah  kehidupan masyarakat.  
Sebelumnya istilah PPKn dipakai dalam kurikulum lama yaitu pada 
kurikulum 1994. Pada kurikulum 1994 khususnya dalam mata pelajaran PPKn di 
sekolah dasar bertujuan untuk menanamkan nilai dan moral sesuai dengan butir 
Pancasila serta nilai luhur bangsa. seperti yang disampaikan oleh Budimansyah 
(2010: 116-117): 
Tujuan PPKn di sekolah dasar adalah untuk menanamkan sikap dan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hariyang didasarkan pada nilai-nilai 
Pancasila baik sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dan 
memberikan kemmapuan untuk pendidikan pada jenjang berikutnya. PPKn 
lebih mencerminkan tradisi (citizenship transmission) yang ditopang oleh 
fisafat pendidikan, yang menekankan pada pendidikan untuk melestarikan 
dan menekankan pada pengembangan. Misi PPKn tersebut diwujudkan 
dalam bentuk organisasi dan bermuara pada jabaran nialai-nilai pancasila. 
nialai-nilai pancasila.  
 
Winarno (2014:33) menjelaskan perbedaan antara PPKn dan PKn. 
Pandangan ini didapatkan dari guru-guru dalam menyikapi perubahan kurikulum 
saat ini. Dianataranya adalah: Pertama, pandangan bahwa PPKn hanya mata 
pelajaran di masa lalu atau kembali pada mata pelajaran Kewargenegaraan, 
Civics, atau Kewargenegaraan Negara di tahun 1960-an. Hal ini memanandakan 
jika pembelajaran PKn menfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
mampu memahami dan melaksanakan hak serta kewajibanya sebagai warga n 
negara yang cerdas dan berkarakter. Tujuan dari PPKn pada kurikulum 2013 
adalah untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 
kebangsaan, cinta tanah air yang dijiwai nilai-nilai Pancasila.  
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Kedua, Pelajaran PKn merupakan pelajaran gabungan dari PPKn yang 
menitikberatkan pada pendidikan nilai moral serba pancasila dan Tata Negara 
yang bersumberkan pada hukum. Ketiga, PKn lebih menekankan pda kehidupan 
bernegara yang merupakan penjabaran dari Pancasila sebagai dasar negara, 
sedangkan PPKn lebih menekankan pada aspek moral dan karakter yaitu dengan 
mengacu pada P-4 sebagai penjabaran dari fungsi Pancasila sebagai pandangan 
hidup. Keempat, diakui materi PKn jauh lebih luas, karena memberikan wawasan 
global sesuai dengan segara aspeknya, namun sangat sedikit menyentuh 
pendidikan karakter. 
Ruang lingkupnya PKn memiliki ruang lingkup yang lebih luas. PKn 
tidak hanya membahas mengenai nilai dan moral, tetapi juga membahas mengenai 
aspek politik dan kenegaraan. Menurut Mulyasa dalam Ruminiati (2007:1.26-
1.27) ruang lingkup PKn dapat dikelompokkan menjadi delapan kelompok yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut:   
(1) persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggan sebagai bangsa Indonesia, 
sumpah pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam pembelaan negara, 
sikap positif terhadap NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan. (2) 
norma, Hukum, dan Peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, 
tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, dan hukun dan peradilan 
internasional. c. Hak Asasi Manusia (HAM), meliputi hak dan kewajiban 
anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan 
internasional HAM, kemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.  
(3) kebutuhan Warganegara, meliputi hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga negara.  (4) konstitusi Negara, meliputi 
proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-
konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, Hubungan dasar negara 
dengan konstitusi.  (5) kekuasaan dan Politik, meliputi pemerintahan desa 
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dan kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi-pemerintahan pusat, 
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju 
masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat 
demokrasi.  (6) kedudukan Pancasila, meliputi kedudukan pancasila 
sebagai dasar negara dan ideologi negara, proses perumusan pancasila 
sebagai dasar negara, pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka. 
 
Ubaedillah, dkk (2008:8) mengatakan bahwa ruang lingkup pendidikan 
kewarganegaraan lebih luas daripada demokrasi dan pendidikan HAM. Hal ini 
karena ruang pembahasanya lebih banyak, diantaranya adalah: pemerintahan, 
konstitusi, lembaga-lembanga demokrasi, rule of law, hak dan kewajiban warga 
negara, proses demokrasi, pertisipasi aktif, dan keterlibatan warga negara dalam 
masyarakat madani, pengetahuan tentang lembaga-lembaga, dan sistem yang 
terdpat dalam pemerintahan, polotik, administrasi publik, sistem hukum, 
pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan aktif, dan sebagainya.  
Kajian yang luas dalam PKn lebih dipersempit dalam mata pelajaran 
PPKn. Hal tgersebut didasarkan pada tujuan dari PPKn itu sendiri. Menurut 
Winarno (2014: 38) ruang lingkup PPKn meliputi: (1) Pancasila, sebagai dasar 
negara, pandangan hidup , dan idiologi nasional  Indonesia serta etika dalam 
pergaulan internasional; (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 (UUD Tahun 1945), sebagai hukum dasar yang menjadi landasan 
konstitusional kehidupa bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara; (3) Bhineka 
Tunggal Ika, sebagai wujud komitmen bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
yang utuh dan kohesif secara nasional serta harmonis dalam pergaulan anatar 
bangsa; (4) Negara Kesatuan Republik Indonesia, Sebagai bentuk final negara 
republik Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan tumpah darah Indonesia.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan jika definisi PKn lebih 
luas daripada PPKn. PPKn merupakan ilmu yang menekankan pada pembentukan, 
pengembangan, dan pelestarian moral dan nilai luhur yang untuk membentuk 
manusia yang cerdas, berkarakter, bertanggung jawab dan berkomitmen 
berdasarkan pada P-4 yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal 
Ika. Tujuan PPKn dan PKn juga berbeda. PPKn bertujuan untuk untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan, cinta 
tanah air yang dijiwai nilai-nilai pancasila. Ruang lingkup PPKn lebih sempit 
dibandingkan dengan PKn.  
 
3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan  Kewarganegaraan (PPKn) SD 
 Menurut Corey dalam Ruminiati (2007:1.14) pembelajaran adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang dikelola secara disengaja untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu, sehingga dalam 
kondisikondisi khusus akan menghasilkan respons terhadap situasi tertentu juga. 
Sedangkan menurut Nurani dalam Ruminiati (2007:1.14), konsep pembelajaran 
merupakan sistem lingkungan yang dapat menciptakan proses belajar pada diri 
siswa selaku peserta didik dan guru sebagai pendidik, dengan didukung oleh 
seperangkat kelengkapan, sehingga terjadi pembelajaran.  
Jadi, dalam pembelajaran semua kegiatan guru diarahkan untuk 
membantu siswa mempelajari suatu materi tertentu baik berupa pelajaran, 
keterampilan, sikap, kerohanian dan sebagainya.  Budimansyah (2010: 139) . 
menjelaskan bahwa anak adalah warganegara hipotetik, yakni warganegara yang 
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“belum jadi” karena masih harus dididik menjadi warga negara dewasa yang sadar 
akan hak dan kewajibanya Untuk dapat membantu siswa secara baik, guru harus 
benar-benar merencanakan pembelajaran dengan matang, dan untuk ini guru perlu 
mengetahui latar belakang serta kemampuan dasar siswa. Latar belakang siswa 
yang dimaksud di sini bukan sekedar latar belakang ekonomi, lingkungan, asal 
sekolah/ pra sekolah, orang tua dan sebagainya, tetapi juga keberadaan siswa 
dikelas.  
Pelajaran PPKn merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan langsung 
dengan kehidupan masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif. Sedangkan 
sikap seseorang khususnya anak-anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan, baik 
itu lingkungan keluarga maupun lingkungan teman bermainnya. Dengan demikian 
pembelajaran merupakan suau kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 
membantu, membimbing, dan memotivasi siswa mempelajari suatu informasi 
tertentu dalam suatu proses yang telah dirancang secara masak mencakup segala 
kemungkinan yang terjadi. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pembelajaran PPKn SD adalah kegiatan yang dirancang 
oleh guru untuk membantu, membimbing, dan memotivasi siswa dalam 
mempelajari kehidupan masyarakat, lingkungan keluarga maupun lingkungan 
teman bermainnya. 
4. Civic Knowledge (Pengetahuan Kewarganegaraan) 
Ada tiga kompetensi  kewarganegaraan,  yaitu kecerdasan warga negara 
(civic intellegence), membina tanggung  jawab warga negara (civic responsibility) 
dan mendorong partisipasi warga negara (civic participation). Tiga kompetensi 
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warga negara  tersebut sejalan dengan tiga komponen pendidikan 
kewarganegaraan yang baik, yaitu pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan  karakter atau  
watak  kewarganegaraan (civic disposition). Hal tersebut sejalan dengan konsep 
Bejamin S.Bloom tentang pengembangan kemamampuan siswa yang mencakup 
ranah kognitif, psikomotorik dan afektif.  Menurut Budimansyah (2010: 21) 
berpendapat civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan)  berkaitan dengan 
kandungan atau apa yang seharusnya diketahui oleh  warga negara. Rahmat  
(2009:32) menjelaskan bahwa Aspek kompetensi pengetahuan kewarganegaraan 
(civic knowledge) menyangkut kemampuan akademik-keilmuan yang 
dikembangkan dari berbagai teori atau konsep politik, hokum dan moral. Warga 
negara yang memiliki pengetahuan kewarganegaraan akan  menjadi warga negara 
yang cerdas. Warga negara yang memiliki  keterampilan kewarganegaraan akan 
menjadi warga negara yang pa rtisipasif, sedangkan warga negara yang memiliki 
karakter  kewarganegaraan akan menjadi warga negara yang bertanggung jawab  
(Winarno, 2014: 19).    Kemudian, Branson (dalam Budimansyah & Suryadi , 
2008:33) menjelaskan bahwa: 
Cakupan civic knowledge meliputi pengetahuan tentang sistem 
politik, pemerintahan, konstitusi, undang-undang, hak dan kewajiban 
warga negara, dan sebagainya. Sementara civic skill mencakup 
keterampilan intelektual, sosial dan psikomotorik. Sedangkan civic 
dispositions mencakup sifat karakter pribadi warga negara yang mana 
meliputi tanggungjawab moral, disiplin diri dan hormat terhadap martabat 
setiap manusia, kemudian sifat karakter publik meliputi kepedulian 
sebagai warga negara, kesopanan, hormat terhadap aturan (rule of the 





Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) adalah segala sesuatu 
yang diketahui tentang hubungan antara warga negara dengan negaranya, baik 
yang menyangkut kewajiban negara terhadap warga negaranya maupun hak dan 
kewajiban dari warga negara tersebut.  Aspek ini menyangkut kemampuan 
akademik-keilmuan yang dikembangkan dari berbagai teori atau konsep politik, 
hokum dan moral. Sedang yang kami maksud pengetahuan 
kewarganegaraan(civic knowledge) di sini adalah segala sesuatu yang harus 
diketahui dan dikuasai oleh siswa SD terutama siswa kelas V SD di Kota 
Surakarta.  Adapun dalam penelitian yang akan dilakukan ini pengetahuan 
kewarganegaraan yang harus dikuasai siswa disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Penelitian akan mengambil materi PPKn pada tema 4 sehat itu penting. Untuk KI 
dan KD adalah sebagai berikut (Lampiran Permendikbud No 24 Tahun 2016): 
  Tabel  2.1 KI dan KD  
 
Kompetensi Dasar  Indikator 
3.2 Mengidentifikasi 
hak dan kewajiban 
sebagai warga dalam 
kehidupan sehari-hari 
di rumah, dan 
sekolah. 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan kewajiban, sebagai 
warga dalam kehidupan sehari-hari di rumah, di 
sekolah, dan di masyarakat. 
3.2.2 Menunjukan perbedaan hak dan kewajiban dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.2.3 Memeberikan contoh perilaku yang sesuai dengan 
hak dan kewajiban di lingkungan rumah 
3.2.4 Memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan 
hak dan kewajiban di lingkungan sekolah   
3.2.5 Memeberikan contoh perilaku yang sesuai dengan 
hak dan kewajiban di lingkungan masyarakat   
3.2.6 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan hak 
dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 
 
Ruang lingkup materi dalam penelitian didasarkan pada panadangan 
ahli. Menurut Winarno (2014:38) ruang lingkup PPKn meliputi: Pancasila, 
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sebagai dasar negara, pandangan hidup , dan idiologi nasional  Indonesia serta 
etika dalam pergaulan internasional; Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 (UUD Tahun 1945), sebagai hukum dasar yang menjadi 
landasan konstitusional kehidupa bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara;  
Bhineka Tunggal Ika, sebagai wujud komitmen bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara yang utuh dan kohesif secara nasional serta harmonis dalam pergaulan 
anatar bangsa; Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai bentuk final negara 
Republik Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan tumpah darah 
Indonesia. 
 
5. Tinjauan Mapel PPKn Kelas IV 
Civic knowledge atau disebut sebagai pengetahuan kewarganegaraan 
dalam pembelajaran termasuk pada aspek kognitif mata pelajaran PPKn. Pada 
kurikulum terbaru, mata pelajaran PPKn telah mengalami pembaharuan. 
Kurikulum ini mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Ketiga 
aspek tersebut sesuai dengan kompetensi yang dikembangkan dalam PPKn. yaitu 
civic knowledge, civic disposition, dan civic skill. Ketiga kompetensi tersebut 
menjelma menjadi kompetensi inti (KI). Kompetensi inti yang harus dikuasai 
siswa diantaranya adalah: 
KI 1  menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya; KI 2  
menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga; KI 3 Mengerti pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanya, serta 
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah; KI 4 
menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
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dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman berakhlak mulia (Kemendikbud, 2017:7). 
 
Kompetensi inti tersebut merupakan perwujudan dari aspek yang akan 
dicapai. Pada KI 1 adalah perwujudan dari sikap siritual. KI 2 memuat aspek 
sikap sosial. KI 3 berisi tentang aspek pengetahuan. KI 4 mengandung aspek 
keterampilan. Oleh sebab itu KI menjadi pedoman dalam perencanaan 
pembelajaran.  
Lebih lanjut KI tersebut diturunkan dan dikembangkan lagi menjadi 
kompetensi dasar (KD). KD berisi kompetensi dalam pembelajaran yang harus 
dicapai saat iu juga. KD dalam kurikulum terbaru dikembangkan menjadi 4 
dimensi, yaitu KD 1 berisi aspek sikap spiritual, KD 2 berisi sikap sosial, KD 3 
berisi aspek kognitif, dan KD 4 merupakan aspek psikomotor. Pada penelitian ini 
kompetensi dasar yang dikembangkan adalah KI 3 muatan PPKn KD 3.2 
mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak  sebagai  masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Pada KD 3 pembelajaran PPKn terdiri dari lima pokok 
bahasan yaitu tema 1 keberagaman di Indonesia dengan  KD 3.4 dan 4.4 sub 
pokok bahasan sikap kerjasama dan manfaatnya, bentuk-bentuk keberagaman di 
Indonesia, dan pentingnya menjaga keberagaman dengan persatuan dan kesatuan; 
tema 2 dan tema 3 hak dan kewajiban dengan  KD 3.2 serta 4.2 terdiri dari sub 
pokok bahasan pengertian hak dan kewajiban, pelaksanaan hak dan kewajiban  di 
keluarga, sekolah, masyarakat, serta keseimbangan antara hak dan kewajiban; 
tema 4 nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dengan  KD 3.3 dan  4.3 
terdiri dari tiga sub pokok bahasan yaitu makna simbol pada burung garuda, nilai-
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nilai yang terkandung dalam Pancasila, pelaksanaan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari; tema 5 makna hubungan simbol dengan nilai-nilai 
Pancasila dengan KD 3.1 dan 4.1 terdiri dari dua sub pokok bahasan yaitu makna 
simbol pancasila serta penerapan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.  
Dari Kompetensi dasar dan pokok bahasan  tersebut, dikembangkan lagi 
menjadi indikator pembelajaran yang lebih spesifik. Penelitian ini sengaja 
mengembangkan indikator menjadi lebih banyak dan spesifik. Pada penelitian 
yang dilakukan, pengembangan bahan ajar hanya mengembangkn  KD 3.2 
Pemilihan kompetensi dasar didasarkan pada urutan materi dalam pembelajaran. 
6. Teori Belajar 
Teori belajar merupakan dasar praktik pembelajaran di lapangan baik itu 
inovasi maupun aplikasi. Dahar (2011:10) mengemukakan bahwa teori itu bukan 
hanya penting, melainkan juga vital bagi psikologi dan pendidikan agar dapat 
maju atau berkembang, serta memecahkan masalah-masalah yang ditemukan 
dalam setiap bidang itu. Penelitian ini dilakukan berdasarkan teori belajar dari 
beberapa ahli. Berikut merupakan teori belajar  menurut Siregar dan Nara 
(2011:23) yang ada dalam dunia pendidikan diantaranya. 
a. Teori Belajar Deskriptif dan Preskriptif 
Tidak banyak pakar yang membahas mengenai teori ini. Bruner 
(dalam Siregar dan Nara, 2011:23) mengemukakan bahwa teori belajar itu 
preskriptif, dan teori pembelajaran itu deskriptif. Maksudnya disini adalah 
preskriptif karena tujuan utama teori pembelajaran adalah menetapkan metode 
41 
 
belajar yang optimal, sedangkan diskriptif tujuanya adalah menjelaskan proses 
belajar. Hal tersebut menyiratkan bahwa teori preskriptif  tujuan utamanya 
adalah teori pembelajaran sedangkan deskriptif tujuan utamanya adalah teori 
belajar. Siregar dan Nara (2011:24) menjelaskan bahwa teori pembelajaran 
mengungkapkan kegiatan pembelajaran dengan proses-proses psikologis 
dalam diri siswa, sedangkan teori belajar mengungkapkan anatara kegiatan 
siswa dengan proses-proses psikologis dalam diri siswa. Teori pembelajaran 
harus memasuki variabel metode pembelajaran.  
 
b. Teori Belajar Behaviorisme 
Siregar dan Nara (2011:25) mengemukakan bahwa teori belajar 
behavioristik atau aliran tingkah laku, belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari stimulus dan respon. Aliran ini berpendapat 
bahwa behavioristik adalah suatu kontrol instrumental yang berasal dari 
lingkungan. Beberapa tokoh aliran teori ini antara lain Pavlov, Thorndike, 
Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner.  
Pavlov menjelaskan perubahan tingkah laku dengan menggunakan 
eksperimen eksperimen terhadap seekor anjing. Hill (2009:36) menjelaskan 
bahwa percobaan yang dilakukan Pavlov adalah pada saat seekor anjing diberi 
makanan dan lampu, keluarlah respon anjing tersebut berupa air liur. 
Demikian juga apabila dalam pemberiian makan tersebut disertai dengan bel, 
maka air liur anjing akan keluar. Setelah berkali-kali dilakukan perlakuan 
serupa, maka pada saat hanya bel atau lampu yang dibunyikan, anjing tersebut 
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akan mengeluarkan air liur. Makanan yang diberikan oleh Pavlov disebut 
perangsang tak bersyarat. Sementara itu, bel atau lampu disebut perangsang 
bersyarat. Jika stimulus ini diberikan secara berulang-ulang persis sebelum 
daging disodorkan, stimulus tersebut pada akhirnya juga akan menyebabkan 
berliur, respon tidak terkondisi, dan dengan demikian stimulus tersebutpun 
menjadi stimulus tidak terkondisi. Karena hal itulah kemudian dikenal dengan 
istilah pengkondisian klasik (classical condition). Dahar (2011:18) 
mengatakan jika Pavlov menunjukan jika bagaimana belajar selama ini 
mempengaruhi perilaku yang selama ini disangka reflektif dan tidak dapat 
dikendalikan seperti air liur anjing. Menurut Suyono dan Hariyanto (2014:62) 
mengatakan bahwa hukum yang dikemukakan Pavlov diantaranya adalah: (1) 
Law of Respondent Counditioning, atau hukum pembiasaaan yang dituntut. 
Jika dua stimulus dihadirkan secara serentak (dengan salah satunya berfungsi 
sebagai reinforce) maka reflek dan stimulus lainya akan meningkat. (2) Law 
of  Respondent Extincion, atau hukum pemusnahan yang dituntut. Jika reflek 
yang sudah diperkuat melalui respondent conditioning itu didatangkan 
kembali tanpa menghadirkan reinforce, maka kekuatanya akan menurun. 
Watson (1970) mengembangkan teori conditioning secara lanjut. 
Setelah melakukan serangkaian eksperimen, ia menyimpulkan, bahwa 
perubahan tingkah laku dapat dilakukan melalui latihan/membiasakan 
mereaksi terhadap stimulus-stimulus yang diterima. Stimulus tersebut harus 
dalam bentuk perilaku yang diamati (Siregar dan Nara, 2011:27). Percobaan 
yang dilakukan Watson adalah dengan menggunakan seekor tikus dan anak 
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manusia. Watson percaya bahwa manusia dilahirkan dengan beberapa reflek 
dan reaksi emosional seperti cinta, kebencian, dan kemarahan (Suryono, 2011: 
62).  
Thorndike merupakan salah satu tokoh aliran behaviorisme. Thorndike 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang 
mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon (yang juga 
membentuk pikiran, perasaan, atau gerakan) (Siregar dan Nara, 2011:28).  
Thorndike melakukan percobaan yaitu dengan mengurung kucing 
dalam sebuah kandang dengan sepotong daging atau ikan terpampang 
di luarnya. Si kucing biasanya membuka pintu kandang dengan menarik 
simpul tali yang menggantung di dalam kandang. Biasa kucing 
melakukan proses yang lama dengan berjalan kesana kemari, mencakar-
cakar dinding kandang, dan merespon-respon lainya sebelum akhirnya 
menarik simpul tali yang menggantung dan meninggalkan kandang. 
Pada proses berikutnya kucing-kucing tersebut memerlukan waktu yang 
semakin singkat untuk menrik tali tersebut. Tetapi cara ini berlangsung 
dengan cara yang amat bertahap. Dari hal tersebut Thorndike 
menyimpulkan bahwa tidak ada pemahaman yang cerdas mengenai 
hubungan antara menarik tali dan membuka pintu melainkan hanya 
suatu penempatan koneksi stimulus respon secara bertahap antara 
melihat tali dan menariknya. (Hill, 2009:54). 
 
Hal tersebut mengisayaratkan bahwa Thorndike tidak berkata apapun 
mengenai perasaan hewan, hanya apa yang dilakukan oleh hewan. Dengan 
demikian ia tetap berpegang pada fokus behaviorisme yang hanya berurusan 
dengan apa yang dilakukan oleh organisme. Beberapa teori belajar yang 
dikemukan oleh Thorndike adalah sebgaai berikut:  
(1) Law of Effect (hukum efek), jika sebuah respon ( R)  menghasilkan 
efek yang memuaskan, maka ikatan antara stimulus (S) dengan R akan 
semakin kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang 
dicapai melalui respon, maka semakin lemah pula ikatan yang terjadi 
antara S-R. Artinya belajar akan lebih bersemangat apabila mengetahui 
akan mendapatkan hasil yang baik; (2) Law of Raediness (hukum 
kesiapan), makanya, suatu kesiapan terjadi berlandaskan asumsi bahwa 
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kepuasan organisme itu berasal dari pendayagunaan satuan pengantar, 
unit-unit inilah yang menimbulkan kecenderungan yang mendorong 
organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sama sekali. Pada 
implementasinya belajar akan berhasil apabila individu memiliki 
kesiapan untuk melakukanya; (3) Law of Exercise (hukum latihan), 
hubungan antara S-R akan semakin erat apabila sering dilatih dan akan 
berkurang apabila jarang dilatih. Dengan demikian, belajar akan 
berhail apabila banyak latihan atau ulang-ulangan. (Suyono, 2011: 61). 
 
  Skiner mengembangkan teori conditioning dengan menggunakan tikus 
sebagai percobaan.  Dalam Siregar dan Nara (2011:27) Skiner menjelaskan 
bahwa suatu respons sesungguhnya juga menghasilkan sejumlah konsekuensi 
yang nantinya akan mempengruhi tingkah laku manusia. Dalam hal ini Skiner 
mencoba untuk memahami hubungan anatara satu respon dengan respon yang 
lainya, memahami hubungan antara satu stimulus dengan stimulua yang 
lainya. Hukum-hukum yang dihasilkan dari penelitianya adalah sebagai 
berikut: 
(1) Law of Operant Conditioning, jika timbulnya perilaku diiringi 
dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan 
meningkat; (2) Law of Operant Extinction, jika timbulnya perilaku 
operant yang telah diperkuat melalui proses conditioning itu tidak 
diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut 
akan menurun bahkan menghilang. (Suyono dan Hariyanto, 2014: 65).  
 
Dalam Siregar dan Nara (2011:28) ditunujkan enam konsep dari teori 
Skinner. Skiner lebih percaya pada penguatan negative (negative 
reinforcement) yang tidak sama dengan hukuman. Bila hukuman harus 
diberikan (sebagai stimulus) agar respon yang timbul berbeda dari yang 
sebelumnya. Sedangkan penguatan negative (sebagai stimulus) harus 
dikurangi agar respon yang sama menjadi kuat. Berikut enam konsep teori 
Skinner (dalam Siregar dan Nara, 2014:28) yaitu: 
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(1) pengauatan positif dan negative; (2) shapping, proses pembentukan 
tingkah laku yang makin mendekati tingkah laku yang diharapkan; (3) 
pendekatan suksesif, proses pembentukan tingkah laku yang 
menggunakan penguatan pada saat yang tepat, hingga respon pun sesuai 
yang diharapkan; (4) extinction, proses penghentian pengauatan sebagai 
akibat dari ditiadakanya penguatan; (4) chaining of response, respond 
an stimulus yang berkaitan satu sama lain; (5) jadwal penguatan, variasi 
pemberian penguatan: rasio tetap dan bervariasi, interval tetap dan 
bervariasi. 
 
 Dari beberapa pendapat tokoh-tokoh teori behavioristik dapat 
disimpulkan bahwa teori ini berfokus pada perilaku yang bisa diamati. Konsep 
tentang penguatan positif maupun penguatan negative amat sangat efektif  
baik diterapkan kepada binatang maupun manusia. Teori behaviorisme dalam 
pendidikan memiliki sejumlah besar pengikut sehingga memiliki implikasi 
yang nyata dalam pembelajaran. Teori ini menundukan siswa sebagai objek 
yang pasif. Misalnya guru yang menyukai pemberian hadiahdan hukuman 
terhadap perilaku siswa.  
 
c. Teori Kognitivisme 
Teori belajar ini menekankan pada proses belajar daripada hasil belajar. 
Banyak sekali tokoh dalam aliran kognitivistik ini. Diantaranya Robert M. 
Gagne, Jean Piaget, Ausubel, dan Bruner. Siregar dan Nara (2011:30) 
menjelaskan bahwa menurut teori kontruksivistik ilmu pengetahuan dibangun 
dalam diri seseorang melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan 
lingkungan. Proses ini tidak berjalan terpatah-patah, terpisah-pisah, tetapi 
melalui proses yang yang mengalir, bersambung-sambung, menyeluruh. 
Pengalaman belajar siswa tidak berjalan dengan terpisah-pisah. Pengalaman 
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belajar itu harus utuh sehingga siswa dapat memahami secara menyeluruh apa 
yang dia pelajari. Teori ini berpandangan baha belajar merupakan suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi dan 
aspek kejiwaan lainya. Belajar merupakan aktivitas berpikirr yang sangat 
komplek (Budiningsih dalam Suyono, 2011:75). 
Robert M. Gagne merupakan salah satu tokoh penganut teori ini 
menyatakan bahwa belajar dipandang sebagai suatu proses pengolahan 
informasi dalam otak manusia (Siregar dan Nara, 20111:31). Jean Piaget salah 
satu tokoh terkenal dalam teori ini mengemukakan beberapa hal.  
Menurut Piaget proses belajar terdiri dari tiga tahap yakni asimilasi, 
akomodasi, dan equilibrasi (penyeimbangan). (1) Asimilasi adalah 
proses pengintegrasian informasi baru ke struktur kognitif yang sudah 
ada; (2) akomodasi  adalah proses penyesuaian struktur kognitif dalam 
situasi yang baru; (3) equilibrasi adalah penyesuaian kesinambungan 
antara asimiliasi dan akomodasi. Selain itu Piaget juga mengemukakan 
bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan tahap perkembangan 
kognitif yang dilalui siswa. Dalam konteks ini terdapat empat tahap, 
yaitu : (1) tahap sensorimotor (anak usia 1,5-2 tahun); (2) tahap 
praoprasional (2-8 tahun); (3) tahap operasional konkret (usia 7/8 tahun 
sampai 12/14 tahun); (4) tahap operasional formal (14 tahun lebih) ( 
Hill, 2009:160). 
 
Dalam hal ini Bruner juga mengemukakan tentang tahap-tahap 
perkembangan intektual yang meliputi: 
(1) enaktif, seseorang belajar tentang suatu dunia melalui respon atau 
aksi-aksi terhadap suatu objek. Dalam memahami dunia motoric seperti 
meraba, memegang, mencengkram, menyentuh, menggigit, dan 
sebagainya; (2) ikonik, pembelajaran terjadi melalui penggunaan 
model-model dan gambar-gambar visual verbal; (3) simbolik, siswa 
mampu menggambarkan kapasitas berpikir dalam istilah-istilah abstrak 
(Suyono, 2014:89). 
 
Bruner selanjutnya menegaskan bahwa guru yang efektif harus 
membantu pembelajaran dan membimbingnya untuk melewati ketiga fase 
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tersebut. Inilah cara untuk membangun pemahaman siswa. Ausubel Juga 
mengungkapkan mengenai perkembangan kognitif siswa. Teori yang 
dikemukakan oleh Ausubel lebih berfokus kepada pembelajaran verbal. 
Bebarapa kunci pandangan Ausubel adalah sebagai berikut: 
(1) Teori subsumsi, subsumsi memiliki makna menggolong-golongkan 
secara hierarkis. Melakukan submisi berarti menjalin suatu materi baru 
(dalam hal ini pengetahuan ) ke dalam kognitif seseorang. Dari 
perspektif Ausumbel inilah, terdapat makna pembelajaran. Apabila 
sebuah informasi disubsumsi ke dalam struktur kognitif pembelajara, 
maka akan diorganisasikan secara hierarkis; (2) Advance Organizer, 
merupakan suatu perangkat atau suatu pembelajaran mental yang 
bertujuan membantu siswa di dalam mengintegrasikan pengetahuan 
baru dengan pengetahuan terdahulu, mengarah pada pemelajaran 
bermakna sebagai lawan dari pembelajaran dengan cara menghafal. 
 
Dalam teori kognitivistik dapat disimpulkan bahwa pembalajaran harus 
disesuaikan  dengan  perkembangan siswa. Guru harus dapat menfasilitasi 
siswa dalam menemukan makna pembelajaran tersebut. Beberapa teori yang 
dikemukakan oleh ahli banyak digunakan dalam pembelajaran misalnya 
discovery learning yang dikemukakan oleh Bruner.  
 
d. Teori Belajar Kontruksivisme 
Sering kali konsep ini dianggap sebagai perkembangan dari konsep 
kognitivisme. Kontruksivisme melandasi pemikiran bahwa pengetahuan 
bukanlah sesuatu yang diberikan. Beberapa hli dalam pengembangan teori ini 
adalah Piaget dan Vygotsky.  
 
Glaserfeld, Bettencourt (1989) dan Matthews (1994) mengemukakan 
bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan hasil 
(kontruksi) orang itu sendiri. Sementara Piaget (1971) mengemukakan 
bahwa pengetahuan merupakan ciptaan manusia yang dikontruksikan 
dari pengalamanya, proses pembentukan berjalan terus menerus dan 
setiap kali terjadi rekontruksi karena adanya pemahaman baru. 
Lorsbach dan Tobin (1992) mengemukakan bahwa pengetahuan ada 
dalam diri seseorang yang mengetahui, pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari otak seseorang kepada yang lain. Siswa 
48 
 
sendiri yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan 
kontruksi yang telah dibangun sebelumnya ( Siregar dan Nara, 
2011:39). 
 
John Dewey (dalam Hariyanto, 2011:105) mengatakan bahwa 
kontruksivisme melandasi pemikiranya bahwa pengetahuan bukanlahs esuatu 
yang given dari alam karena hasil kontak manusia dengan alam, tapi 
pengetahuan merupakan hasil rekontruksi aktif manusia itu sendiri. 
Pengetahuan bukanlah suatu tiruan kenyataan. Pengetahuan selslu menjadi 
akibat dari rekontruksi kognitif melalui kegiatan seseorang. Ia membentuk 
skema, konsep, dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan.  
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa teori kontruksivisme 
memahami belajar sebagai proses pembentukan pengetahuan oleh si belajar 
itu sendiri. Pengetahuan ada dalam diri seseorang yang mengetahui. 
Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak guru ke otak siswa.  
 
7. Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian PBL 
Problem Based Learning (PBL) salah satu pembelajaran inovatif yang 
dapat diterapkan di sekolah dasar. Pembelajaran PBL merupakan 
pembelajaran yang berfokus dalam standar proses pembelajaran. Beberapa 
ahli mendefinisiskan mengenai PBL. Bektiarso (2011:66) mengatakan bahwa 
PBL adalah seperangkat strategi mengajar yeng menggunakan masalah 
sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 
materi, dan regulasi diri. Menurut Gulo (2008: 111) PBL adalah bagian dari 
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strategi inquiri yang mana memberikan tekanan pada terselesaikanya suatu 
masalah secara menalar. Sanjaya (2014: 214) mengatakan bahwa PBL 
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
pembelajaran.  
Keuntungan PBL dinyatakan oleh Ehlert (2004) yaitu (1) 
menyediakan kesempatan pada siswa untuk melakukan penelitian; (2) 
membangun kemampuan berpikir kritis; (3) mengenal konten materi subyek 
dan membangun tujuan sesuai dengan konsep; (4) memberdayakan siswa 
menjadi seorang ahli dalam bidang studi tertentu; (5) memungkinkan siswa 
menghasilkan lebih dari satu bentuk solusi; (6) menyajikan ketidaktentuan dan 
kebutuhan untuk mengembangkan asumsi; (7) memotivasi siswa belajar. Hal 
tersebut juga selaras dengan pendapat Kosasih (2014: 89) yaitu dengan 
penerapan model PBL, siswa menjadi terampil dalam memecahkan masalah, 
baik yang berkaitan dengan akademik ataupun kehidupan mereka sehari-hari 
dan menurut So & Kim (2009) PBL membantu siswa berpikir metakognitif, 
kritis, dan atau kreatif.  
Penggunaan PBL didukung dan diperkuat dengan adanya penelitian 
Afandi et al. (2012) menyatakan bahwa prestasi belajar kognitif, afektif, dan 
psikomotorik mahasiswa yang diajar menggunakan pendekatan metakognitif 
melalui model PBL lebih baik dibandingkan model RL (Reciprocal Learning). 
Jika dibandingkan dengan model pembelajaran langsung maka model PBL 
tampak lebih menekankan keterlibatan siswa dalam belajar sehingga siswa 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan penilaian untuk pembuatan 
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keputusan (Putera, 2012). Metodologi PBL memiliki efek positif pada 
kemampuan memecahkan masalah siswa (Klegeris & Heather, 2011). 
PBL mengambil psikologi kognitif sebagai dukungan teoritisnya, 
fokusnya tidak banyak pada apa yang dikerjakan oleh siswa akan tetapi pada 
apa yang dipikirkan oleh siswa selama mereka mengerjakanya (Sugiyanto, 
2009:152). Dari pernyataan tersebut dapat diketahui jika PBL tidak berfokus 
pada hasil, akan tetapi lebih menekankan proses yang mana dapat 
mengembangkan pola pikir siswa.   
 
b. Sintaks PBL 
PBL merupakan model pembelajaran, sehingga memiliki langkah-
langkah dalam  penerapanya. Mendapat Menurut John Dewey (Dalam Gulo, 
2008: 115) pembelajaran PBL memiliki langkah-langkah sebagai berikut 
merumuskan masalah; menelaah masalah; merumuskan hipotesis; 
mengumulkan dan mengelompokan data; pembuktian hipotesis; dan 
menentukan penyelesaiakan. Menurut Sugiyanto (2009: 159) ada lima tahapan 
dalam pembelajaran PBL dan perilaku yang dibutuhkan oleh guru. Tahapan-
tahapan tersebut adalah fase 1 memberikan orientasi tentang masalah kepada 
siswa; fase 2 mengorganisasi siswa untuk meneliti; fase 3 membentuk 
investigasi mandiri dan kelompok; fase 4 mengembangkan dan 




Problem Based Learning memerlukan strategi dalam 
pelaksanaannya,seperti strategi pembelajaran PBL yang diungkapkan 
Rusmono (2014: 78) adalah strategi yang dimulai dengan: (1) kegiatan 
kelompok yaitu membaca kasus, menentukan masalah mana yang paling 
relevan dengan tujuan pembelajaran, membuat rumusan masalah, membuat 
hipotesis, mengindentifkasi sumber informasi, diskusi dan pembagian tugas, 
serta melaporkan, mendiskusikan penyelesaian masalah yang mungkin, 
melaporkan kemajuan yang dicapai setiap anggota kelompok, serta presentasi 
di kelas; (2) kegiatan perorangan, yaitu siswa melakukan kegiatan membaca 
berbagai sumber, meneliti, dan penyampaian temuan; dan (3) kegiatan di 
kelas, yaitu mempresentasikan laporan, dan diskusi antar kelompok di bawah 
bimbingan guru.  
Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan langkah-
langkah PBL menurut John Dewey yaitu (1) merumuskan masalah; (2)  
menelaah masalah; (3) merumuskan hipotesis; (4) mengumpulkan dan 
mengelompokan data bahan sebagai pembuktian hipotesis; (5) pembuktian 
hipotesis; (6) menentukan pilihan penyelesaian. 
 
8. Bahan Ajar PPKn berbasis PBL 
Bahan ajar PPKn berbasis PBL adalah seperangkat bahan yang 
memuatisis pembelajaran atau materi PPKn sesuai dengan sintaks PBL untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Bahan ajar ini dibuat untuk 
kelas V sekolah dasar. Tujuan dari pengembangan bahan ajar ini adalaha sebagai 
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pendalaman materi dan buku ajar suplemen  untuk meningkatkan civic knowledge 
siswa. Bahan ajar PPKn berbasis PBL bermakna kontekstual karena menyajikan 
permsalahan seputar fenomana dalam pembelajaran PPKn dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Bahan ajar PPKn disusun sesuai dengan kurikulum 2013. Kedudukan 
bahan ajar ini adalah sebagai buku suplemen pendalaman materi siswa. Materi 
dalam butu ini adalah mengenai hak dan kewajiban. Penelitian ini dilakukan pada 
tema 4 Sehat itu Penting. Bahan ajar yang disusun disesuaikan dengan KI, KD 
dan indikator pada kurikulum 2013 materi hak dan kewajiban. Bahan ajar tersebut 
berukuran A4 (21 cm x 29,7cm) yang berisis petunjuk belajar, KI, KD dan 
indikator , materi tentang hak dan kewajiban di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat. Buku ajar dilengkapi dengan materi, cerita, gambar, dan ilustrasi. 
Buku ajar yang akan dikembangkan tersebut berisi beberapa bagian diantaranya 
adalah (1) fase 1 terdapat pada bagian tujuan pembelajaran dan artikel; (2) fase 2 
terdapat pada bagian cek pengetahuan individu dan bagian problem mari 
memecahkan masalah; (3) fase 3 pada bagian bekerjalah secara berkelompok; (4) 
fase 4 terdapat pada bagian ayo lakukan; (5) fase 5 pada bagian what do you learn 
untuk siswa menuliskan hasil evaluasinya terhadap proses pemecahan masalah, 
selain itu juga dilengkapi dengan bagian “tahukah kamu”. Tipe masalah yang 
digunakan dalam PBM diantaranya adalah masalah terbuka (open-ended problem 
atau ill-structured problem) dan masalah terstruktur (well-structured problem). 
Jika dibandingkan dengan model pembelajaran langsung maka model 
PBL tampak lebih menekankan keterlibatan siswa dalam belajar sehingga siswa 
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aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan penilaian untuk pembuatan 
keputusan (Putera, 2012).  Siswa akan berpikir solusi dalam menyelesaikan suatu 
masalah dan mencari cara mengungkapakanya. Siswa akan berusaha untuk 
mendapatkan informasi terkait masalah tersebut dari teman-teman, keluarga, 
ataupun sumber yang lain. Secara tidak langsung siswa akan dapat mengekplorasi 
pengetahuan yang mereka miliki dan mensistesiskanya untuk mencari solusi. Dari 
hal tersebut siswa dapat mengkontruksi pengetahuan merek sendiri.  
 
(2) Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Sari, 
Banowati, dan Purwanti pada tahun 2018 dengan judul  The Effect of Problem 
Based Learning Model Increase The Thinking Skill and Students Activities on 
Elementary School. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir kreatif dan aktivitas 
siswa. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD pada materi masalah sosial. Hasil 
penelitian ini adalah model PBL memiliki pengaruh terhadap kemmapuan berpikir 
kreatif dan aktivitas siswa. Keterkaitan penelitian Sari, Banowati, dan Purwanti 
dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan PBL dalam 
pembelajaran ilmu sosial di kelas IV. Penelitian ini menjadi dasar untuk membuat 
inovasi pengembangan bahan ajar PPKn dengan latar belakang sintak PBL untuk 
mengembangkan aktivitas belajar siswa.  
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Penelitian lain terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah milik 
Arbas, Bungana, dan Siman pada tahun 2018 berjudul Imfluence of Proble Based 
Learning Model (PBL) And Learning Motivation To Student Learning Outcomes 
In Class V Integrated Islamic Elementary School Nurul ‘Ilmi Medan Lesson 
2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 
siswa yang diajarkan oleh model PBL dengan pembelajaran langsung terhadap 
hasil belajar mata pelajaran PPKn. Temuan dari penelitian ini adalah 
pembelajaran yang menggunakan model PBL lebih efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa dibanding dengan pembelajaran langsung dan kelas dengan motivasi 
tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasl belajar siswa. Kaitan 
penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan adalah sama-sama 
menggunakan PBL dalam pembelajaran PPKn di sekolah dasar.  Keterbaharuan 
penelitian yang dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar yang diintegrasikan 
dengan model PBL. Hasil penelitian Arbas, Bungana, dan Siman menjadi dasar 
untuk mengembangkan bahan ajar yang dimodifikasi dengan sintak PBL.  
Merujuk pada beberapa penelitian terdahulu memiliki relevansi dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tersebut diantaranya oleh Lu-Fang 
Ling pada tahun 2014 yang berjudul The Impact of Problem Based Learning on 
Chinese-Speaking Elementary School Student English Vocabolary Learning and 
Use bertujuan untuk menguji dampak pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan kosa kata bahasa Inggris di sekolah dasar Taiwan. Uji T 
menunjukan bahwa hasil PBL memberikan pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan dengan metode ceramah pada kemampuan kosa kata bahasa Inggris 
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siswa. Penelitian diatas memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Keterkaitan tersebut terletak pada variabel penelitian yaitu sama-sama 
menggunakan strategi pembelajaran PBL. Pada penelitian Lu-Fang Ling dan 
penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan yaitu sama-sama dilakukan 
pada satuan sekolah dasar. Perbedaanya rencana  penelitian yang akan dilakukan 
dengan penelitian ini terletak pada variabel kontrol dan jenis penelitian. Penelitian 
Lu-Fang Ling menggunakan variabel bebas kosakata bahasa Inggris, sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel bebas civic 
knowledge. Jenis penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengembangan 
bahan ajar PPKn berbasis PBL. 
Penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah yang 
dilakukan oleh Ragilia, Ambarita, dan Rusmina pada tahun 2018 berjudul 
Development of Problem Learning Model Learner Worksheet To Improve 
Thinking Ability. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan dan 
menguji keefektifan pengembangan lembar kerja pembelajaran siswa berbasis 
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV SD. 
Penelitian ini mengembangkan lembar kerja pembelajaran siswa yang 
dimodifikasi dengan PBL pada pembelajaran tematik. Hasil penelitian ini adalah 
lembar kerja pembelajaran siswa berbasis PBL efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 
penelitian Ragilia, Ambarita, dan Rusmina yaitu sama-sama berupa studi 
pengembangan produk yang menggunakan PBL pada kelas IV SD. Pembaharuan 
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yang dilakukan dalam penelitian ini adalah modifikasi PBL ke dalam bahan ajar 
PPKn untuk meningkatkan civic knowledge siswa. 
Beberapa penelitian diatas merupakan studi secara empiris dan 
kepustakaan yang relevan dengan penelitian pengembangan bahan ajar PPKn 
berbasis PBL. Dari uraian di atas menunjukan bahwa PBL dapat menjadi solusi 
dalam pembelajaran. PBL merupakan strategi pembelajaran yang cocok 
diterapkan untuk satuan pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Terlebih PBL 
dapat mengaitkan kehidupan siswa dengan pembelajaran sehingga bermakna 
kontekstual. Hal ini dapat menjadikan rujukan khususnya pada pembelajaran 
PPKn. PBL dapat membantu siswa memahami materi yang diberikan oleh guru 
dan membantu mendalami materi tersebut. 
(3) Kerangka Berpkir 
Kerangka berpikir pada penelitian ini dibangun berdasarkan teori dan 
permasalahan yang dihadapi di lapangan yang berkaitan dengan bahan ajar. 
Proses pengembangan bahan ajar diawali dengan melakukan analisis kebutuhan. 
Analisis kebutuhan ini meliputi ketersediaan bahan ajar di lapangan, kebutuhan 
bahan ajar di lapangan, format, dan isi atau  materi bahan ajar. Rancangan materi 
yang akan termuat dalam bahan ajar pada penelitian ini  meningkatkan 
kemampuan civic knowledge peserta didik kelas IV sekolah dasar. Sedangkan 
format bahan ajar yang akan dikembangkan adalah format bahan ajar guna 
menstimulus siswa untuk mengeluarkan ide-ide yang dimiliki. 
 Pembelajaran PPKn di sekolah dasar khususnya kelas IV masih 
banyak mengalami hambatan. Banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi. 
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Asumsi paraorang tua, guru, dan murid mengenai urgensi mata pelajaran PPKn di 
sekolah menjadikan mata pelajaran ini dikesampingkan. Faktor lainya adalah 
karena terlalu abstraknya materi PPKn dalam kegiatan pembelajaran. PPKn di 
sekolah dasar khususnya Kota Surakarta masih diajarkan hanya dengan metode 
ceramah dan penugasan. Guru masih sangat bingung dalam menyempaikan 
materi. Guru hanya berpedoman pada bahan ajar berupa buku pegangan saja. 
Buku tersebut telah ditetapkan dari atas sebagai satu-satunya pedoman belajar. 
Materi yang terlalu berat dan hanya menekankan pada aspek mengetahui matari 
menjadikan buku pegangan tersebut tidak sesuai dnegan kebutuhan siswa. 
pembelajaran PPKn seharusnya mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan 
menajamkan penalaran mengenai fenomena dan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang menyangkut kewarganegaraan. Akan tetapi bahan ajar yang 
digunakan hanya menekankan pada aspek mengingat dalam dalam pengetahuan.  
Salah satu cara agar siswa dapat menegmbangkan pola pikir dalam 
pembelajaran PPKn adalah mengenalkan siswa dengan permasalahan dan 
fenomena dalam masyarakat. Salah satunya adalah dengan pembelajaran berbasis 
PBL. Dengan memodifikasi bahan ajar yang digunakan guru saat ini dalam 
pembelajaran PPKn khususnya pada pembelajaran 
 Tematik, akan menjadikan siswa mudah menerima materi dan 
memahami informasi yang ada. PBL menjadikan siswa berpikir kreatif untuk 
mencari solusi sesuai dengan kemampuan siswa tersebut. Denagn cara ini guru 






















































1. Bahan ajar yang belum bisa mengukur civic knowledge siswa. 
2. hasil ujian akhir semester 2 menunjukan beberapa siswa masih dibawah  KKM yaitu 70. 
3. Nilai siswa yang baik hanya pada aspek ingatan.  
4. Guru meengajar hanya berdasar pada buku pegangan dengan metode ceramah tanpa media. 
5. Guru menggunakan bahan ajar yang telah ditetapkan yaitu buku tematik. 
6. Materi pada BSE tidak terlalu luas, sehingga guru membutuhan refrensi tambahan. 




Bahan ajar yang memotivasi dapat 
meningkatkan civic knowledge 
peserta didik dengan pembelajaran 
berbasis PBL 
Pembelajaran yang meningkatkan 
civic knowledge peserta didik  
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis PBL untuk 
meningkatkan civic knowledge peserta didik kelas IV. 
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Gambar 2.2 Model Hipotetik 
 
Pembelajaran PPKn di SD 
Bahan Ajar PPKn yang 
ada di lapangan 
Pengembanagan Bahan Ajar 
PPKn berbasis PBL 
Masalah: 
1. Bahan ajar yang belum bisa 
mengukur civic knowledge 
siswa. 
2. hasil ujian akhir semester 2 
menunjukan beberapa siswa masih 
dibawah KKM yaitu 70. 
3. Nilai siswa yang baik hanya pada 
aspek ingatan.  
4. Guru meengajar hanya berdasar 
pada buku pegangan dengan 
metode ceramah tanpa media. 
5. Guru menggunakan bahan ajar 
yang telah ditetapkan yaitu buku 
Tematik 
6. Materi pada buku tidak terlalu 
luas, sehingga guru membutuhan 
refrensi tambahan. 
7. Bahan ajar yang digunakantidak 
memberikan ilustrasi kontekstual 
dengan kehidupan siswa 
 
Tujuan: 
Melengkapi kekurangan bahan ajar, 
menyediakan bahan ajar yang 
menraik bagi siswa, bahan ajar 
tersebut dapat membantu 
mengembangkan penalaran siswa 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sugiyono (2015:407)  mengemukakan bahwa 
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Sukmadinata (2013:164) bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu  
proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Dari uraian tersebut 
menunjukan penelitian pengembangan menekankan pada menghasilkan suatu 
produk. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar PPKn 
berbasis PBL.  
B. Prosedur Penelitian 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan mengikuti langkah 
dari Borg & Gall (1983:775-776) yang terdiri atas 10 langkah yaitu: (1) Research  
and  information  collecting (melakukan  pengumpulan informasi), (2) Planing 
(melakukan perancangan), (3) Develop preliminary  form  of  product 
(mengembangkan  bentuk  produk awal), (4) Preliminary  field testing 
(melakukan  uji coba kelompok kecil), (5) Main product revision (melakukan 
revisi terhadap produk utama), (6) Main  field  testing(melakukan uji coba 





lapangan), (8) Operasional field  testing (melakukan uji pelaksanaan lapangan), 
(9) Final product  revision (melakukan revisi terhadap produk akhir), (10) 
Dissemination and implementation (mendesiminasikan dan mengimplementasikan 
produk). Sukmadinata (2013:164) menyederhanakan langkah-langkah tersebut 
menjadi tiga, yaitu (1) studi pendahuluan, (2) uji coba terbatas dan uji coba luas, 
(3) pengujian produk. Dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah 
penelitian menurut  Sukmadinata yang meliputi (1) tahap pendahuluan (2) tahap 
pengembangan draft bahan ajar (3) tahap uji efektivitas produk. 
 
 
Gambar. 3.1 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar Berbasis PBL dari Borg & Gall 
yang disederhanakan Sukmadinata (2013:164) 
1. Tahap 1: Pendahuluan 
Tahap pendahuluan dalam penelitian pengembangan merupakan tahap 
awal untuk mencari beberapa data di lapangan. Tujuan melakukan tahap ini 
adalah untuk mencari informasi mengenai: (1) mendeskripsikan keadaan bahan 
ajar PPKn di lapangan; (2) menganalisis kebutuhan bahan ajar yang akan 
dikembangkan; (3) deskripsi temuan kebutuhan bahan ajar yang akan 
dikembangkan; (4) tanggapan guru dan peserta didik mengenai bahan ajar yang 
saat ini digunakan.  
Tahap pendahuluan meliputi kegiatan studi pustaka dan studi lapangan. 
Kegiatan studi pustaka yang dilakukan adalah mencari berbagai literatur sebagai 
refrensi pengembangan produk bahan ajar dengan berbasis PBL dan landasan 
STUDI PENDAHULUAN 
1. Studi literature dan 
studi pendahuluan 




1. Penyusunan produk 
2. Uji coba terbatas 
3. Revisi dan evaluasi 
4. Uji coba luas 
5. Revisi dan evaluasi 
Pengujian Produk 
1. Tes awal 
2. Implementasi 






teori mengenai fokus penelitian yang akan dilakukan yaitu pengembangan bahan 
ajar PPKn berbasis PBL. Pada kegiatan studi lapangan merupakan kegiatan yang 
bertujuan untuk melihat bahan ajar mata pelajaran PPKn yang selama ini 
digunakan. Selain itu, juga melihat kebutuhan terhadap bahan ajar PPKn berbasis 
PBL.  
Berdasarkan pada data yang didapat dari survei lapangan dan mengacu 
pada dasar-dasar teori dari hasil studi kepustakaan, maka disusun draf awal 
produk. Produk dikembangkan yaitu bahan ajar PPKn berbasis PBL kelas IV 
Sekolah Dasar. 
a. Pendekatan Penelitian 
Tujuan dari penelitian pada tahap studi pendahuluan adalah 
mendapatkan tanggapan dari orang yang akan menggunakan bahan ajar serta 
identifikasi mendalam terhadap bahan ajar yang digunakan di lapangan. 
Pendekatan pada tahap ini dengan menggunakan kualitatif deskriptif.  Fokus 
pendekatan penelitian ini adalah (1) mendapatkan tanggapan dari guru dan 
peserta didik mengenai bahan ajar yang sedang digunakan; (2) studi 
kepustakaan untuk mengkaji bahan ajar yang digunakan saat ini; (3) 
mendapatkan bentuk model bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan pada 
tanggapan guru dan peserta didik; (4) mengetahui kondisi lapangan tentang 
penerapan dan kelayakan buku ajar; (5) mengatahui  kenyataan  mengenai 
kebutuhan guru dan peserta didik terkait bahan ajar berbasis PBL pada materi 






b. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian pengembangan bahan ajar PPKn berbasis PBL dilakukan 
pada kelas IV sekolah dasar Kota Surakarta. Waktu penelitian pada kegiatan ini 
adalah antara bulan Mei-Juni 2017. Dalam penelitian ini melalui beberapa 
langkah untuk pengembangan produk. Tempat yang dipilih untuk proses 
penelitian disesuaikan dengan kebutuhan. Pada tahap studi pendahuluan 
dilakukan di beberapa SD swasta Kota Surakarta diantaranya yaitu SD Islam 
Sunan Kalijaga Surakarta, SD Muhammadiyah 6 Surakarta, SD Al Islam 
Surakarta, dan SD Islam Sunniah Surakarta.  
c. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data yang telah disesuaikan, 
antaranya (1) bahan ajar PPKn yang digunakan selama sumber pelengkap 
dokumen yang terkait dengan penilaian ini, meliputi bahan ajar yang digunakan 
guru dan hasil belaja siswa (2) data hasil wawancara dari informan diwujudkan 
dalam bentuk tertulis; (3) hasil observasi selama pembelajaran PPKn; (4) 
deskripsi bahan ajar sesuai dengan kebutuhan. Apabila analisis kebutuhan telah 
dilakukan, akan ditetapkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan di 
lapangan. Subjek penelitian sekolah ini adalah guru dan peserta didik kelas IV 
sekolah dasar di Kota Surakarta.  
d. Teknik Pengumpulan Data 





1) Pengamatan lapangan (observasi), teknik ini dilakukan untuk 
mengamati proses pembelajaran dengan bahan ajar yang digunakan. 
Tujuan dari observasi adalah mendapatkan informasi tentang 
pengelolaan bahan ajar. Lembar observasi berada pada lampiran 1.2 
.Kisi-kisi lembar observasi aktiviatas siswa di dalam kelas berdasarkan 
pendapat dari Sardiman (2014:30) adalah sebagai berikut: 






a. Siswa sering membaca buku ajar 
b. Siswa tidak melakukan aktifitas lain diluar aktivitas belajar,  
misalnya mengobrol atau yang lainya 
c. Siswa memperhatikan buku ajar dengan seksama. 
d. Siswa tidak mencorat-coret buku ajar  
e. Siswa dapat memahami materi yang ada dalam buku ajar 
f. Siswa menyimak penjelasan guru dengan baik 






a. Siswa sering bertanya mengenali hal-hal yang ada dalam buku 
b. Siswa tertarik pada setiap isi buku 
c. Siswa menyukai gambar yang ada di dalam buku 
d. Siswa tidak terlihat bosan memperhatikan isi buku 




n bahan ajar 
a. Siswa belajar secara mandiri dengan buku 
b. Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait dengan materi 





a. Siswa mengerjakan soal dengan baik 
b. Siswa mempu menjawab pertanyaan yang diberikan 
c. Siswa mampu menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri 
 
2) Wawancara mendalam, bertujuan untuk mengumpulkan hasil fleksibel 
dan berstandar, dari hasil wawancara kemudian ditafsirkan pendapat 
naras umber tentang kondisi dan kebutuhan bahan ajar serta solusi 
untuk segala permasalahan pada temuan penelitian. Pengumpulan data 
terhadap guru meliputi kondisi bahan ajar yang digunakan dan 
kebutuhan bahan ajar peserta didik, sedangkan pada peserta didik 





disesuaikan dengan apa yang ini diketahui dari narasumber. Untuk lebih 
jelasnya pedoman wawancara terdapat dalam lampiran 1.1. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara 
Komponen Wawancara 
Mendeskripsikan  keadaan  bahan ajar PPKn di 
lapangan 
1, 2, dan 7 
Menganalisis kebutuhan bahan  ajar  yang akan 
dikembangkan 
3, 4, dan 10 
Deskripsi temuan kebutuhan bahan ajar yang akan 
dikembangkan 
5, 6, 8, dan 11 
Tanggapan guru dan peserta didik mengenai bahan ajar 
yang saat ini digunakan. 
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3) Analisis dokumen, dilakukan untuk mengkaji kelayakan bahan ajar 
yang digunakan saat ini berdasarkan  hasil wawancara dan pengamatan 
pada dokumen yang digunakan terutama bahan ajar PPKn. 
e. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu cara untuk untuk 
mempertanggungjawabkan keakuratan data yang telah diperoleh. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
teknik. Sugiyono (2015: 373) menyatakan bahwa triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik dalam penelitian ini 
dilakukan dari data yang bersumber dari observasi, wawancara, dan analisis 











f. Teknik Analisis Data 
Data yang didapatkan dalam tahap ini adalah berupa data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Yang dilakukan pada tahap studi pendahuluan sebagai bagian 
dari need analysis pengembangan bahan ajar. Data kualitatif akan dianalisis 
menggunakan teknik interactive analysis dari Miles & Hubberman (2009: 14) 
sebagai berikut: 
1) Pengumpulan data (data collection) 
Proses awal yang dilakukan yaitu mengumpulkan data atau 
informasi dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data kualitatif. 
2) Kondensasi data (data condensation) 
Kondensasi data merupakan proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mengubah data yang 
muncul dalam seluruh data yang didapatkan dari hasil observasi, 
transkip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. Hasil dari 
proses kondensasi data akan memperkuat data yang diperoleh. 
3) Penyajian data (data display) 
Secara umum penyajian data merupakan kumpulan informasi yang 
diorganisasikan dan diolah menjadi gambaran kesimpulan dan tindakan. 
4) Penarikan kesimpulan (conclusions) 
Penerikan kesimpulan sebagai hasil dari proses analisis data untuk 





Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, 
berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi menjadi  gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 
rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Teknik analisis data digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.3 Analisis data model interaktif Miles & Hubberman (2009: 14) 
g. Luaran Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan temuan di lapangan terkait kebutuhan 
bahan ajar di sekolah dasar Kota Surakarta menunjukan perlunya 
pengembangan bahan ajar sebagai pendalaman materi khususnya pada mata 
pelajaran PPKn. Luaran dalam kegiatan studi pendahuluan adalah hasil analisis 
kebutuhan bahan ajar PPKn berbasis PBL yang selanjutnya akan 
dikembangkan menjadi draft bahan ajar PPKn berbasis PBL. 
2. Tahap II:  Pengembangan 
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap pengembangan produk. 
Tujuan dari tahap pengembangan produk adalah untuk mengembangkan temuan 
di lapangan dan studi pustaka menjadi rancangan prototype bahan ajar.  
Pengembangan prototype bahan ajar PPKn ini meliputi : (1) penyusunan draft 





pendahuluan yang berupa hasil observasi, wawancara, dan identifikasi tentang 
bahan ajar; (2) validasi oleh ahli ; (3) revisi produk berdasrkan masukan ahli; (4) 
melakukan uji coba terbatas; (5) mengadakan evaluasi berdasarkan pendapat 
siswa mengenai produk awal yang digunakan dalam proses pembelajaran, 
kemudian mendiskusikan produk awal tersebut dengan guru dan ahli; (6) 
melakukan revisi berdasarkan hasil evaluasi dari uji coba terbatas dan hasil 
diskusi dengan guru; (7) melakukan uji coba selanjutnya yaitu uji coba luas; (8) 
melakukan revisi kembali dengan mengambil 20 orang siswa untuk diberi 
pertanyaan mengenai produk, kemudian dianalisa dan melakukan revisi produk. 
a. Pendekatan 
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar 
dalam bentuk buku yang diharapkan menjadi pendaamping untuk mendalami 
materi. Pengembangan prototype bahan ajar PPKn berbasis PBL ini meliputi : 
(1) menyiapkan prototype; (2) implementasi; (3) evaluasi pelaksanaan; dan (4) 
revisi secara berkelanjutan. Model yang digunakan dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 
 Langkah-langkah kegiatan dalam penyususnan prototype bahan ajar 
PPKn berbasis PBL adalah sebagai berikut: (1) membuat prototype bahan ajar 
PPKn berbasis PBL peserta didik kelas IV SD serta bertujuan untuk 
meningkatkan civic knowledge peserta didik. Dasar pembuatan protoype adalah 
hasil analisis bahan ajar PPKn berbasis PBL difokuskan pada meningkatkan 
civic knowledge peserta didik. Selanjutnya dalam penyusunan prototype 





dengan KI, KD dan Indikator. 3)  melakukan validasi prototype yang dilakukan 
oleh para pakar/ahli (expert judgement). Tujuan penilaian dari para pakar/ahli 
guna mengevaluasi kelayakan prototype yang telah dirancang dan disusun. 
Selanjutnya dari hasil evaluasi para pakar/ahli tersebut dilakukan revisi 
sebelum di uji cobakan. Lokasi penelitian dilakukan di tiga SD Kota Surakarta, 
yaitu  SD Ar-Irsyad Surakarta, SD Kristen Stabelan I Surakarta, dan SD 
Kristen Danukusuman Surakarta. Pertimbangan dasar dari peneliti untuk 
memilih sekolah tersebut adalah kesamaan akreditasi, kesamaan kurikulum 
yang digunakan yaitu Kurikulum 2013, dan kesamaan proporsi guru dan murid. 
Hal ini untuk memudahkan peneliti mendapatkan variasi data. 
b. Validasi Produk 
Validasi desain dilakukan oleh ahli bahasa, media, dan pembelajaran 
dengan rincian sebagai berikut: 
1) Ahli bahasa, yaitu seseorang yang mahir dalam pengetahuan bahasa 
dengan latar belakang pendidikan minimal S2 atau guru Bahasa 
Indonesia yaitu Dr. Hartono, M. Hum., Sri Lestari, S.Pd., M. Pd., dan 
Dini Restiyanti, S.Pd., M. Pd.,. 
2) Ahli media, yaitu seseorang yang mahir dan memiliki pengetahuan yang 
luas mengenai bahan ajar pendidikan dengan latar belakang pendidikan 
minimal S2 sebanyak dua orang yaitu Prof. Dr. Nunuk Suryanti, M. Pd. 
dan Nur Amalia, M.Tech. 
3) Ahli materi, yaitu seseorang yang mahir dan memiliki pengetahuan yang 





belakang minimal S2 yaitu Dr. Achmad Muhibbin., S.Pd,. M. Si., 
Suyahman, S.Pd., M. Pd., dan Agus Prasetyo, S.Pd., M. Pd. 
4) Dua guru atau praktisi pendidikan dan dua teman sejawat yang memiliki 
pengalaman memadai dalam bidang pendidikan. Lembar penilaian guru 
dapat dilihat pada lampiran 1.6.  
Validitas ahli dalam pengembangan bahan ajar PPKn berbasis PBL ini 
menggunakan skala likert dengan rentangan 1 sampai 4. Lembar validitas ahli 
bisa dilihat pada lampiran 1.3, 1.4, dan 1.5. Berikut adalah kriteria nilai yang 
diberikan oleh ahli: 
Tabel 3.3 Kriteria Penskoran Validasi Ahli 
Skor Kriteria 
3≤ skor ≤ 4  Sangat baik 
2≤ skor  < 3 Baik 
1≤ skor  < 2 Cukup 
0 ≤ skor ≤ 1 Kuranng 
 
      (Hadi, 2015:13) 
Analisis data yang digunakan dalam validasi ahli pengembangan 
bahan ajar ini selain menggunakan penskoran dengan skala likert juga 
dinyatakan dalam presentase yang dapat dihitung dengan rumus berikut: 
𝑃 =  
∑ 𝑥𝑖
∑ 𝑥
 𝑥 100% 
Keterangan : 
   P : presentase penilaian 
   ∑ 𝑥𝑖 : jumlah jawaban dari subjek 
                                                      ∑ 𝑥 : jumlah jawaban tertinggi 
  Presentase yang telah diperoleh kemudian ditransformasikan ke 
dalam tabel agar mudah dipahami. Hasil presentase dan kriteria kualitatif dapat 









76-100% Sangat baik Tidak perlu revisi 
51-75% Baik Tidak perlu revisi 
20-50% Kurang baik Revisi 
0-25% Sangat kurang baik Revisi 
      
(Ridwan, 2010) 
c. Revisi Produk 
Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 
para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain.  
 
d. Pelaksanaan Uji Coba 
1)  Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan setelah prototype bahan ajar PPKn 
berbasis PBL didiskusikan dengan guru dan pakar, sehingga akan 
dihasilkan masukan dan pendapat mengenai kelayakan prototype tersebut 
sampai pada tingkat kejenuhan dan bisa diuji coba kepada siswa. Dalam uji 
coba terbatas ini teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Guru 
dan siswa akan menjadi narasumber untuk menilai prototype tersebut dari 
aspek keterbacaan.  
a) Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
Kegiatan uji coba terbatas ini akan dilaksanakan di SD Kristen 
Danukusuman. Waktu dalam penelitian ini adalah pada tanggal 27 -29 





Dalam uji coba ini ada beberapa aspek yang akan dinilai guru dan 
siswa, hasil penilain guru dan siswa tersebut guna untuk keabsahan dan 
perbaikan prototype bahan ajar.  
b) Pendekatan Penelitian 
Uji coba terbatas ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui keterbacaan 
buku ajar. Melalui uji coba ini diharapkan dapat diperoleh saran yang 
membangun untuk perbaikan dalam merevisi buku ajar sehingga dapat 
dinilai kelayakannnya. Hasil penilaian terhadap bahan ajar pada uji 
coba kecil ini digunakan untuk memperbaiki bahan ajar sebelum 
dilakukan uji coba lapangan. 
c) Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam kegiatan ini adalah kualitatif deskriptif. Uji  
Sumber data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
penilaian guru. Data tersebut digunakan untukmenguji keterbacaan 
bahan ajar PPKn berbasis PBL.   
d) Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data pada uji terbatas meliputi: (1) 
observasi dan pendampingan, dilakukan oleh guru dan peneliti. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses 
pembelajaran, serta mengetahui keefektifan prototype awal bahan ajar 
secara menyeluruh; (2) dokumentasi dilakukan dengan melakukan 





wawancara, dilakukan kepada guru setelah selesai melakukan 
pembelajaran dengan bahan ajar PPKn berbasis PBL; (4) penilaian guru 
terhadap bahan ajar dengan  menggunakan lembar penilaian bahan ajar 
berisi skala angka 1-4 untuk menilai bahan ajar tersebut, yang 
selanjutnya akan dikonversi menjadi persen untuk melihat kelayakanya. 
e) Validitas Data 
Teknik analisis data pada uji coba terbatas menggunakan 
triangulasi teknik. Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan 
dari data yang bersumber dari observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Triangulasi dilakukan dengan mengecek informasi yang diperoleh dari 
ketiga teknik pengumpulan data yang telah disebutkan sebelumnya. 
 
f) Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif. Langkah-
langkah analisis interatif dari Miles & Hubberman (2009: 14) sebagai 
berikut: (1) pengumpulan data (data collection); (2) kondensasi data 
(data condensation); (3) penyajian data (data display);  (4) Penarikan 
kesimpulan (conclusions). 
g) Luaran  
Pada uji coba terbatas ini luaran yang diharapkan adalah 
masukan dari guru dan siswa kelas IV.  Masukan tersebut dapat berupa 
kritik dan saran yang menjadi bahan untuk perbaikan. Setelah itu 





2) Uji Coba Luas 
Uji luas merupakan uji coba produk dengan melibatkan lebih 
banyak subyek penelitian. Untuk uji luas ini menggunakan dua sekolah 
yang memiliki karakteristik yang sama.  Uji coba ini menggunakan metode 
eksperimen guna menguji prototype yang telah direvisi yang telah 
disesuaikan dengan temuan uji coba terbatas. 
a) Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
Uji coba luas diaksanakan pada kelas IV SD Kristen Stabelan 1  
dan SD Al Irsyad Surakarta. Penelitian diadakan pada 1-20 Oktober 
2017. Kedua sekolah dipilih berdasarkan kesetaraan sama-sama 
menerapkan kurikulum 2013 dan nilai UN. Subjek penelitian tersebut 
merupakan dua guru dan seluruh siswa kelas IV di dua SD tersebut. 
b) Pendekatan penelitian 
Pada tahap ini memiliki subjek yang lebih luas dibandingkan 
dengan uji terbatas. Untuk menguji bahan ajar PPKn berbasis PBL yang 
telah direvisi, digunakan metode eksperimen. Metode eksperimen disini 
adalah membandingkan pretest dan posttest kedua kelas tersebut. 
Analisis data dilakukan dengan  menggabungkan kedua data yang 
didapatkan dari dua sekolah tersebut. Selanjutnya hasil analisis data 








c) Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah  kuantitatif dan kualitatif. 
Data kualitatif diperoleh dari informasi empiris penerapan bahan ajar 
PPKn berbasis PBL. Data kualitatif tersebut bersumber dari guru dan 
siswa yang telah menggunakan bahan ajar PPkn berbasis PBL. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil tes civic knowledge siswa. Data beruppa 
hasil pretest dan posttest tes civic knowledge siswa kelas IV SD Kristen 
Stabelan 1  dan SD Al Irsyad Surakarta. Sumber data yang lain adalah 
data hasil pengamatan pada uji coba luas dan hasil penlaian bahan ajar 
oleh guru. 
d) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Tes yang digunakan 
merupakan tes objektif berbentuk soal pilihan ganda.  Tes yang 
diberikan kepada siswa berupa pretest  dan posttest. Dalam hal ini 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL. Observasi digunakan 
untuk mencatat temuan-temuan penting dalam uji coba luas. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon guru dan siswa 
terhadap bahan ajar PPKn berbasis PBL. Teknik pengumpulan data 
pada penilaian bahan ajar oleh guru adalah menggunakan lembar 






e) Validitas Data 
Teknik validasi data dalam tahap ini menggunakan korelasi 
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data dapat diartikan 
memperoleh data, mengecek data yang diperoleh, dan dikumpulkan dari 
berbagai sumber. Sumber data yang digunakan dalampenelitian ini 
adalah berupa hasil tes, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil 
penilaian guru. Ketiga sumber data tersebut diperiksa melalui 
triangulasi 
f) Teknik Analisis Data 
Data dalam tahap ini akan dianalisis dengan menggunakan 
pretest dan posttest. Prettest dilakukan sebelum menggunakan 
produksedangkan posttest  dilakukan setelah menggunakan poduk. 







D    = Selisih x1 dan x2 (x1-x2) 
n     = Jumlah Sampel 
X bar  = Rata-rata 
S d  = Standar Deviasi dari d. 





Data pada uji luas ini dianalisis dengan bantuan SPSS 16 
dengan langkah-langkah menurut Sulistyo (2012:39) sebagai berikut: 
(1) Data hasil pretest dan posttest dimasukan ke SPSS. 
(2) Klik Analyze → Compare Means → Paired Sample T- 
test. 
(3) Masukan variabel pretest dan posttest bersama-sama pada 
paired variabel.  
(4) Klik Ok. 
Nilai t yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai α 
yaitu 5 % atau 0,05. Jika t- hitung  < 0,05, maka hipotesis diterima (H0 
ditolak). Jika hasilnya sebaliknya maka hipotesis ditolak (H0 diterima). 
g) Luaran Penelitian 
Pada uji coba luas ini yang diharapkan adalah prototype bahan 
ajar PPKn berbasis PBL untuk meningkatkan civic knowledge siswa 
kelas IV ditetapkan layak dan dapat diterima secara umum.  
 
3. Tahap III: Pengujian Produk  
Tahap ketiga dalam penelitian ini merupakan tahap uji efektivitas produk.  
Tahap ini merupakan pengujian keampuhan dari produk yang dihasilkan. Dalam 
tahap ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan pengembangan bahan ajar 







a. Metode Penelitian  
Tahap penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut 
Sutrisno Badri (2012: 12), penelitian kuantitaif eksperimen adalah penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya 
pendekatan kuantitatif dilakukan pada jenis penelitian inferensial dan 
menyandarkan kesimpulan hasil penelitian pada suatu probalitas kesalahan 
penolakan hipotesis nihil. Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidiki 
hubungan sebab akibat (cause and effect relationship), dengan cara 
mengekspose satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih 
kondisi eksperimen. 
Penelitian ini melibatkan satu kelas siswa yang dikenakan perlakuan 
(treatment) dengan menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL sebagai 
kelompok eksperimen, dan satu kelas siswa yang belajar tanpa menggunakan 
bahan ajar PPKn berbasis PBL sebagai kelompok kontrol. Pada tahap 
pengujian ini akan membandingkan kedua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok di berikan 
pretest yaitu tes awal sebelum penggunaan bahan ajar, dan posttest (tes akhir) 
setelah penggunaan bahan ajar. Hasil dari pretes dan postes pada masing-
masing kelompok kemudian dibandingkan untuk mengukur tingkat 
pencapaian pemahaman siswa mengenai materi operasi hitung pecahan. 





eksperimen akan menunjukan keefektifan dari bahan ajar PPKn berbasis 
PBL. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 
posttest control group design. Menurut Sugiyono (2015:112) kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam desain penelitian ini tidak dipilih 
secara random. Desain penelitian dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 3.5 Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design 
Kelompok Pretes Perlakuan  Postes 
Eksperimen 1 Q1 X1 Q2 
Eksperimen 2 Q1 X2 Q2 
Keterangan:  
Q1 : Pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Q2  : Posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
X1 : Penggunaan bahan ajar PPKn berbasis PBL  
  pada kelompok eksperimen 
X2 : Tanpa penggunaan bahan ajar PPKn berbasis PBL 
      pada kelompok kontrol. 
b. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian pada tahap pengujian model ini ditentukan peneliti 
di SD Muhammadiyah 6 Surakarta dan SDIT Ar Risalah Surakarta. Waktu 
penelitian pada tahap ketiga ini berlangsung pada saat semester ganjil tahun 







c. Subjek Penelitian 
Subjek uji efektivitas dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 
IV di SD Muhammadiyah 6 Surakarta dan SDIT Ar Risalah Surakarta.  
 
d. Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam tahap ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 
bersumber dari nilai hasil pretes dan posttest, nilai dari perbandingan pretest 
dan posttest, dan nilai perbandingan posttest dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang keseluruhannya berwujud data numerik. 
e. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam tahap ketiga adalah tes. Instrumen 
yang digunakan dalam tahap ketiga yaitu lembar soal tes civic knowledge 
siswa (lampiran 3.5). Menurut Arifin (2012: 226) tes adalah suatu teknik 
pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). Dalam hal ini tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL. Data ini 
digunakan untuk mengetahui efektivitas bahan ajar PPKn  yang digunakan. 
Menurut Arifin (2011: 226) dalam melakukan tes terdapat beberapa tahapan, 
yaitu: 





Tes yang dilaksanakan berupa tes obyektif atau pilihan ganda 
dengan empat pilihan jawaban. Menyusun soal tes harus memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: (a) Menentukan tujuan mengadakan tes; (b) 
Mengadakan pembatasan terhadap materi yang akan diujikan; 
(c)Menentukan jumlah waktu untuk mengerjakan tes; (d) Menentukan 
jumlah butir soal, dan disusun berdasarkan kisi-kisi; (e) Menentukan tipe 
tes; (f) Menentukan kisi-kisi soal yang disusun berdasarkan indikator 
pada silabus yang mengarah pada taksonomi menurut Anderson 
(2009:36). 
2) Tahap Uji Coba Soal Tes 
Sebelum soal diguanakan sebagai instrument peneliti harus 
dikonsultasikan pada pembimbing dan divalidasi ahli terlebih dahulu. 
Setelah instrument soal direvisi sesuai saran pembimbing dan validator 
kemudian diujicobakan untuk mengetahui validitas, taraf kesukaran, daya 
beda, dan reliablitas dari soal yang dibuat.  
a) Validitas Soal 
Instrumen tes harus diuji kevalidanya dalam konstruksi 
(cinstruct validity) maupun isinya (content validity). Pengujian 
validasi konstruksi dilakukan  dengan mengkosultasikan  instrument 
yang telah dibuat kepada ahli (expert jugedment). Validitas adalah 
ketetapan mengukur yang dimiliki oleh butir item, soal dikatakan 





diukur. Untuk mengetahui validitas item soal digunakan korelasi 
point biserial.  
Pengujian validitas soal dianalisis menggunakan software  
ITEMAN. uji validitas butir soal dalam penelitian ini menggunakan 
taraf signifikasi 5%, soal dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. 
Validitas butir ditentukan dengan rumus : 
𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =








is   = Koefisien korelasi tiap item. 
Mp  = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada 
butir soal 
Mt   = Rata-rata skor total 
St   = Standar deviasi skor total 
p  = Proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap 
butir soal 
q   = Proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap 
butir soal. 
Uji coba soal tes dilaksanakan di SD Islam Sunan Kalijaga 
Surakarta pada 55 anak dengan 30 butir soal pilihan ganda. Hasil 
analisis butir soal dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. rtabel responden 





yang diujicobakan pada 55 siswa 5 soal tidak valid dan 25 soal 
dinyatakan valid. 5 soal tersebut tidak dipergumakan atau dibuang.  
b) Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sulit. Analisis terhadap tingkat kesukaran soal bertujuan 
untuk mengetahui taraf kesukaran masing-masing butir soal. 
Menurut Rusilowati (2014:35) menghitung taraf kesukaran tes 
digunakan rumus: 





𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Interval P Kriteria 
P = 0.00 
0.00 < P < 0.30 
0.30 ≤ P < 0.70 
0.70 ≤ P < 1.00 






Soal tes dalam penelitian ini diuji cobakan pada 55 siswa 
sekolah dasar. Butir soal yang dianalisis dalam penelitian ini 
berjumlah 25 soal pilihan ganda.  Pengujian tingkat kesukaran soal 
tes dalam penelitian ini menggunakan software iteman. Tingkat 
kesukaran dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal  
Tingkat Kesukaran Soal Nomor Butir Soal Tes 
Mudah 9, 16,18,19, 27, 29 








Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa 30 soal dalam 
penelitian ini masuk dalam tiga tingkat kesukaran yaitu mudah, 
sedang, dan sukar. Setelah dilakukan uji coba dan dianalisis 
menggunakan iteman, diperoleh 6 butir soal mudah dan 24 butir soal 
sedang.  
c) Daya Pembeda 
Daya pembeda dari butir soal adalah gambaran kemmapuan 
suatu butir soal yang dapat membedakan antara siswa yang telah 
mengasai materi dan siswa yang tidak menguasai materi, kurang, 
atau belum menguasai (Kuswana, 2011:285).  
Rumus untuk menentukan daya pembeda soal yaitu: 








DP  = Daya Pembeda  
JBA  = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok 
atas  
JBB  = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok 
bawah  
JSA  = Banyaknya siswa pada kelompok atas  
JSB  = Banyaknya siswa pada kelompok bawah  
Kriteria daya pembeda soal menurut Arifin (2011: 274) 






Tabel 3.8 Kriteria Daya Beda Soal 
Interval Daya Pembeda Kriteria 
0.00 ≤ DP < 0.20 
0.20 ≤ DP < 0.40 
0.40 ≤ DP < 0.70 






Berikut ini adalah hasil dari analisis daya beda dengan software 
iteman: 




Nomor Butir Soal Tes 
Sangat Jelek - 
Jelek 8,13,14,20, 25 
Cukup 2, 22 
Baik 1,3,4,5,6,7,4,5,9,10,11,12,15,16,17,18,19,21,23,26,27, 
28,29,30 
Sangat Baik 24 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan jika 30 butir soal dalam 
penelitian ini memiliki daya beda pada katagori jelek, cukup, dan 
baik. Ada 5 butir soal yang masuk katagori jelek, karena berada pada 
rentang 0.00 ≤ DP < 0.20. Ada 2 soal butir soal yang masuk katagori cukup, 
karena pada rentang 0.20 ≤ DP < 0.40. 24 butir soal dinyatakan baik karena berada 
pada rentang 0.40 ≤ DP < 0.70.  dan satu soal dikatagorikan sangat baik karena ada 
pada rentang 0.70 ≤ DP < 1,00. Jadi dari 30 butir soal yang telah dibuat, 5 butir 
soal tidak dapat digunakan.  
d) Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui akan 
keajegan/konsistensi sebuah alat ukur, apakh alat ukur yang 





tersebut diulang. Pengukuran yang memiliki reabilitas tinggi dapat 
dikatakan sebagai pengukuran yang reliabel yang berarti mengukur 
sejauh mana alat ukur yaitu tes tetap konsisten setelah dilakukan 
berulang-ulang terhadap subjek dalam kondisi yang sama.Nilai 
diperoleh dengan harga dengan taraf signifikansi 5%. Soal dikatakan 
valid apabila r hitung > r tabel, maka item yang diujicobakan 
reliabel. 









α  = Reliabilitas instrumen 
n  = Jumlah soal 
𝑺𝒊
𝟐  = Varian total 
𝑺𝒕
𝟐 = Jumlah varian skor tiap butir soal 
(Sudjiono, 2008: 268) 
Kriteria pengujian reabilitas tes dalam penelitian ini setelah 
didapatkan harga r11, lalu dibandingkan dengan r product moment 
pada tabel. Jika rhitung> rtabel, maka itemt tersebut dianggap reliabel. 
Kriteria berdasarkan interprestasi reliabilitas menurut Sudjono 
(2008:268) sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Kriteria Daya Beda Soal 
Interval  Kriteria 
0,000 ≤ r11 < 0.200 
0,200 ≤ r11 < 0.400 








0,600 ≤ r11 ≤ 0.800 




Hasil uji reabilitas yang dihitung dengan Cronbarch’s Alpha 
memperoleh nilai sebesar 0,881. Nilai tersebut memiliki tingkat 
reabilitas yang tinggi karena berada pada interval 0,800 ≤ r11 ≤ 1,00. 
Nilai hasil uji reliabilitas tersebut menunjukan bahwa instrument tes 
soal pilihan ganda dinyatakan reliabel. 
e)   Rangkuman hasil Uji Coba Instrumen Menggunakan ITEMAN 
Soal pilihan ganda berjumlah 30 soal pilihan ganda dianalisis 
menggunakan software ITEMAN. Hasil validitas iteman bisa dilihat 
pada lampiran 3.4. Rangkuman hasil uji coba soal yang dinilai dari 
validitas, tingkat kesukaran, dan daya beda dapat dilihat pada tabel 
berikut: 









1 Valid Sedang Baik Digunakan 
2 Valid Sedang Cukup Digunakan 
4 Valid Sedang Baik Digunakan 
5 Valid Sedang Baik Digunakan 
6 Valid Sedang Baik Digunakan 
7 Valid Sedang Baik Digunakan 
8 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak digunakan 
9 Valid Mudah Baik Digunakan 
10 Valid Sedang Baik Digunakan 
11 Valid Sedang Baik Digunakan 
12 Valid Sedang Baik Digunakan 
13 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
14 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
15 Valid Sedang Baik Digunakan 
16 Valid Mudah Baik Digunakan 
17 Valid Sedang Baik Digunakan 
18 Valid Mudah Baik Digunakan 
19 Valid Mudah Baik Digunakan 
20 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Digunakan 
21 Valid Sedang Baik Digunakan 
22 Valid Sedang Cukup Digunakan 
23 Valid Sedang Baik Digunakan 


















26 Valid Sedang Baik Digunakan 
27 Valid Mudah Baik Digunakan 
28 Valid Mudah Baik Digunakan 
29 Valid Sedang Baik Digunakan 
30 Valid Sedang Baik Digunakan 
 
Dari hasil validitas dengan menggunakan software iteman 
menunjukan, dari 30 soal yang dianalisis terdapat 25 soal valid dan 5 
soal tidak valid. Tingkat kesukaan soal hanya  mudah dan sedang 
saja. Daya beda soal membuktikan banyak soal yang berkatagori 
baik. Dengan demikian, 5 soal tersebut tidak dapat digunakan, 
sedangkan 25 soal lainya bisa digunakan.   
f. Teknik Analisis Data 
1) Uji Homogenitas 
Menurut Budiyono (2016:174) uji homogenitas adalah uji untuk 
mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau 
tidak. Pengujian homogenitas data dilakukan dengan uji Bartlett. 
Pengujian diawali dengan memberikan hipotesis terhadap nilai 
signifikansi sebagai berikut: 
Rumus yang digunakan yaitu: 
𝑏𝑜𝑏𝑠 =  
[(𝑠1
2)𝑛1−1 (𝑠2













2 = variansi populasi ke-1 
𝑠2
2 = variansi populasi ke-2 
𝑠𝑘
2  = variansi populasi k 
n1 = jumlah populasi ke-1 
n2 = jumlah populasi ke-2 
nk = jumlah populasi k  
N = jumlah seluruh populasi 
𝑠𝑝
2 = variansi gabungan 
H0 diterima jika 𝑏𝑜𝑏𝑠  >  𝑏 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai signifikansi α = 0,05 (Sign. 
> 0,05) . Nilai btabel diperoleh dari tabel Nilai Kritik Uji Bartlett. Dalam 
penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. Langkah-langkah uji homogenitas dengan SPSS adalah sebagai 
berikut: 
a) Buka aplikasi SPSS 
b) Klik variable view, pada kolom name di baris pertama tulis nilai, 
di baris kedua tulis tes.  
c) Pada kolom value klik none sehingga muncul tampilan “value 
label”. Isi kolom value 1 dengan label ekperimen dan value 2 
dengan label kontrol.  
d) Klik add, klik ok 
e) Klik menu analyze 
f) Klik compare means 
g) Klik one way anova 





i) Klik menu option 
j) Pilih homogeneity of variance test 
k) Klik continue 
l) Klik ok 
(Sulistyo, 2012:39)  
2) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang akan 
digunakan dalam pengolahan data. Untuk menguji normalitas data 
sampel yang diperoleh yaitu nilai civic knowledge siswa menggunakan 
uji Kormogorov Smirnov. Membandingkan harga Kormogorov Smirnov 
dengan tabel Chi-kuadrat menggunakan taraf signifikan 5%, jika 
𝑥 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  <  𝑥 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka data berdistribusi normal. Rumus yang 
digunakan yaitu: 
𝐷 = 𝘭𝐹𝑠(𝑥) − 𝐹𝑡(𝑥)𝘭 
Keterangan : 
𝐷  = Kormogorov Smirnov 
𝐹𝑠(𝑥) = Kolom peluang harapan 
𝐹𝑡(𝑥) = Probabilitas komulatif empiris 
       (Budiyono, 2016: 169) 
 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. 
yang mana langkah-langkah uji normalitas dengan Kormogorov Smirnov 
adalah sebagai berikut: 





b) Isi variable view, pada kolom name isi dengan kelas 
eksperimen pada baris pertama dan kontrol pada baris 
kedua 
c) Masuka data pada variabel eksperimen dan kontrol 
d) Klik analyze 
e) Klik nonparametric tests 
f) Klik 1-Sampel K-S 
g) Blok semua variabel ke kanan 
h) Klik Ok 
(Sulistyo, 2016:102) 
3) Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak ada 
perbedaan civic knowledge siswa antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Uji keseimbangan ini dilakukan dengan membandingkan hasil 































 n  
Keterangan: 
 X̅ : rata-rata kelas eksperimen  
Y̅ : rata-rata kelas kontrol 
n1 : jumlah siswa kelas eksperimen  





S1 : simpangan baku eksperimen 
S2 : simpangan baku kelas kontrol 
       (Budiyono, 2016:151)  
Pada penelitian ini dilakukan uji t independent dengan 
menggunakan SPSS. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji t 
independent dengan SPSS adalah sebagai berikut: 
a) Buka aplikasi SPSS 
b) Klik variable view, pada kolom name di baris pertama tulis 
nilai, di baris kedua tulis tes.  
c) Pada kolom value klik none sehingga muncul tampilan 
“value label”. Isi kolom value 1 dengan label ekperimen 
dan value 2 dengan label kontrol.  
d) Klik add, klik ok 
e) Klik analye 
f) Klik compare means 
g) Klik independent sample t test 
h) Akan muncul tampilan independent sample t test masukan 
variabel nilai pada kolom test variabel dan variabel tes pada 
kolom grouping test. Tekan definisi groups isi groupnya. 
i) Klik countinue 
j) Klik ok 






4) Analisis Uji Efektivitas 
Pada tahap pengujian model ini digunakan uji T-test. Uji ini adalah 
untuk membuktikan apakah ada perbedaan rerata antara dua sampel yang 
independen. Berbeda disini dimaksudkan dua sampel yang dibandingkan 
adalah untuk melihat ada tidaknya perbedaan setelah sampel tersebut 
diberi perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
diberi bahan ajar pendamping dan kelas kontrol menggunakan buku yang 
biasa digunakan. Data dapat ditafsirkan hasilnya dengan valid atau sahih 
apabila sudah memenuhi empat asumsi atau prasyarat dalam perancangan 
percobaan diantaranya: (1) data berdistribusi normal, (2) ragam 
variansinya homogen (Homogenitas), (3) masing-masing contoh saling 
independen, yang harus diataur dengan perancangan eksperimen yang 
tepat, dan (4) komponen-komponen dalam modelnya harus saling aditif 
(saling menjumlah). Berikut rumus uji T: 
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 n  
 
Keterangan: 
 X̅ : rata-rata kelas eksperimen  
Y̅ : rata-rata kelas kontrol 
n1 : jumlah siswa kelas eksperimen  
n2 : jumlah siswa kelas kontrol 





S2 : simpangan baku kelas kontrol 
       (Budiyono, 2016:151)  
Pada penelitian ini dilakukan uji t independent dnegan 
menggunakan SPSS. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji t 
independent dengan SPSS adalah sebagai berikut: 
a) Buka aplikasi SPSS 
b) Klik variable view, pada kolom name di baris pertama tulis 
nilai, di baris kedua tulis tes.  
c) Pada kolom value klik none sehingga muncul tampilan 
“value label”. Isi kolom value 1 dengan label ekperimen 
dan value 2 dengan label kontrol.  
d) Klik add, klik ok 
e) Klik analye 
f) Klik compare means 
g) Klik independent sample t test 
h) Akan muncul tampilan independent sample t test masukan 
variabel nilai pada kolom test variabel dan variabel tes pada 
kolom grouping test. Tekan definisi groups isi groupnya. 
i) Klik countinue 







H0 : tidak ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran 
dnegan bahan ajar yang biasa guru gunakan dengan 
pembelajaran dengan bahan ajar berbasis PBL terhadap 
civic knowledge siswa kelas IV SD. 
H1: ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran dnegan 
bahan ajar yang biasa guru gunakan dnegan pembelajaran 
dengan bahan ajar berbasis PBL terhadap civic knowledge 
siswa kelas IV SD. 
g. Luaran Penelitian 
Tahap ini memiliki produk sebagai luaran dari penelitian. Luaran 
penelitian yang didapatkan dari tahap ini adalah hasil uji keefektifan produk 
bahan ajar PPKn berbasis PBL kelas IV SD. Hal tersebut ditunjukan oleh 
adanya perbedaan hasil pretest dan posttest antar IV di SD Muhammadiyah 6 
Surakarta sebagai kelas kontrol dan SDIT Ar Risalah Surakarta. Sebagai 
kelas eksperimen. Dengan demikian, bahan ajar PPKn berbasis PBL dapat 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini mendiskripsikan hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian. Studi pengembangan ini mengadopsi model Borg and Gall yang telah 
dimodifkasi oleh Sukmadinata yang meliputi 1) studi pendahuluan berupa analisis 
bahan ajar yang digunakan guru, menganalisis kebutuhan bahan ajar di lapangan, 
dan tanggapan guru serta siswa terkait bahan ajar yang akan dikembangkan; 2) 
tahap pengembangan, yaitu uji terbatas dan uji luas; 3) uji efektifitas produk, yang 
meliputi uji kemampuan civic knowledge siswa pada sasaran populasi eksperimen.  
A. HASIL 
1. Bahan Ajar PPKn  yang Digunakan Guru dan Siswa Saat Ini 
Penelitian ini dilakukan pada kelas  IV SD Kota Surakarta. Studi 
pendahuluan dilakukan untuk mengetahui gambaran dan informasi yang 
dibutuhkan untuk pengembangan bahan ajar. Studi pendahuluan yang dilakukan 
meliputi studi kepustakaan dan studi lapangan. Metode yang digunakan dalam 
studi pendahuluan diantaranya adalah observasi, wawancara, analisis dokumen 
dan kajian pustaka yang selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap masalah yang 
ada dalam pembelajaran.  
Analisis dokumen dilakukan pada bahan ajar PPKn yang berupa buku 
sebagai penunjang kurikulum 2013 yang beredar di pasaran dan buku tematik 
yang digunakan. Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan 
kekurangan bahan ajar yang ada saat ini. Hasil wawancara dengan guru 
mengatakan jika buku penunjang kurikulum 2013 untuk PPKn dari pemerintah 
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edisi revisi sampai penerbit belum banyak dan masih terbatas. Guru mengatakan 
umumnya buku pendamping digunakan untuk memperluas dan menambah materi. 


















Gambar 4.2 Buku PPKn penunjang yang ada di pasaran 
Beberapa guru mengungkapkan pendapat mereka tentang bahan ajar PPKn 
sebagai pendamping yang ada di pasaran. Menurut para guru, bahan ajar PPKn 
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yang menunjang kurikulum 2013 seperti gambar di atas tidak menarik dari segi 
warna dan penampilan. Bahan ajar tersebut hanya menyajikan materi dan soal 
saja. Aktivitas belajar siswa yang dapat menunjang pengembangan kompetensi 
belum terlihat.  
Saat wawancara, guru menyampaikan pendapat mengenai bahan ajar yang 
saat ini digunakan. Pada bahan ajar tersebut PPKn terintegrasi dengan mata 
pelajaran yang lainya. Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan sainstifik. Pada bahan ajar tematik yang saat ini digunakan telah 
terdapat 5M yang merupakan langkah-langkah pendekatan  sainstifik.  Materi 
yang terdapat dalam bahan ajar telah sesuai dengan KI dan KD yang ada.  Materi 
yang ada dalam buku tematik terlalu singkat. Ilustrasi contoh dalam kehidupan 
sehari-hari masih kurang. Beberapa kegiatan siswa yang terdapat di dalam buku 
menuntut guru untuk membahas materi secara mendalam. Berikut adalah contoh 
kegiatan siswa yang terdapat dalam buku tematik. Kegiatan tersebut 








Gambar 4.3 Contoh kegiatan siswa pada materi mata pelajaran PPKn 
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Gambar di atas adalah contoh kegiatan siswa dalam buku tematik. 
Sebagian besar dalam buku tematik kegiatan siswa menekankan aspek analisis.  
Siswa kesulitan untuk menganalisis konsep yang harus dipahami. Saat 
wawancara, guru mengatakan jika hal tersebut membuat siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru dan menghafalnya. Pada buku tematik, materi 
PPKn tidak terlalu luas dan mendalam. contohnya adalah pada gambar 4.4  
kutipan teks materi PPKn. Materi tersebut hanya dijelaskan makna simbol sila 
pertama tanpa memberikan contoh aktivitas siswa dalam kehidupan sehari-hari 
yang sesuai dengan sila pertama. Guru sangat membutuhkan refrensi tambahan 







Gambar 4.4 Contoh cakupan materi PPKn dalam buku tematik 
Analisis dokumen juga dilakukan pada hasil belajar siswa mata pelajaran 
PPKn. Analisis hasil  belajar PPKn dilakukan di empat sekolah kota Surakarta. 
Sebagian besar siswa masih mendapat nilai di bawah 70. Hal ini menunjukan jika 
pembelajaran PPKn di kelas IV SD Kota Surakarta belum maksimal.  
Wawancara dilakukan pada beberapa guru kelas IV SD Al-Islam 
Surakarta, SD Muhammadiyah 6 Surakarta, dan SD Islam Sunniah Surakarta. 
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Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 4.1. Dari wawancara yang 
dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Beberapa sekolah tidak menggunakan bahan ajar dari dinas berupa 
buku tematik dari dinas alasanya adalah buku tematik dari dinas 
memiliki cakupan materi yang sedikit. 
b. Guru mencari refrensi bahan ajar lain untuk mengembangkan materi 
c. Tampilan buku yang digunakan sudah bagus 
d. Aktivitas pembelajaran PPKn dalam buku tematik masih sangat 
sedikit. 
e. Belum terlihat wujud pendekatan saintifik di buku tematik 
f. Perlu adanya aktivitas siswa untuk mengembangkan civic knowledge 
Dilakukan observasi di dalam kelas untuk mengetahui proses 
pembelajaran. Guru mengatakan jika pada mata pelajaran PPKn media yang 
digunakan sangat terbatas. Terkadang guru hanya menggunakan lingkungan 
sekitar dan dijelaskan secara abstrak. Siswa diminta untuk membayangkan contoh 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Guru masih menggunakan metode 
konvensional yaitu ceramah dan penugasan. Siswa cenderung pasif dan malu-
malu untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang 
dilakukan tidak menstimulus aktivitas siswa. Guru masih berpedoman pada buku 
pegangan sebagai sumber utama bahan ajar. Beberapa murid masih mengalami 
miskonsepsi pada materi yang diajarkan misalnya siswa masih sulit membedakan 










Gambar 4.5 Siswa masih kesulitan memberikan contoh kewajiban 
Pada gambar di atas merupakan contoh kesulitan yang dialami siswa 
dalam pembelajaran PPKn. dalam gambar tersebut, siswa terlihat siswa menulis 
sekolah sebagai kewajiban yang seharusnya sekolah merupakan hak setiap warga 
sebagai upaya mendapatkan pendidikan. Siswa juga menuliskan menjalankan 
ibadah sebagai contoh bukan kewajiban. Seharusnya menjalankan ibadah 
merupakan kewajiban bagi setiap umat beragama. Konsep-konsep seperti tersebut 
tidak dapat diHal tersebut menunjukan jika pembelajaran PPKn masih kurang 
maksimal khususnya untuk meningkatkan civic knowledge siswa. 
2. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar PPKn Berbasis PBL 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, didapatkan beberapa 
informasi. Temuan dalam studi pendahuluan diantaranya adalah pembelajaran 
yang masih textbook center, materi dalam bahan ajar terlalu sedikit, contoh 
ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari yang kurang, dan aktivitas belajar dalam 
buku yang tidak menunjang kemampuan civic knowledge siswa, ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa yang masih banyak dibawah 70. Temuan lain 
diantaranya siswa masih saja belajar dengan metode menghafal, ini terbukti 
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dengan masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi. Temuan pada 
wawancara dengan guru mengatakan jika masih perlu refrensi lain sebagai 
pegangan guru. Hal ini karena materi dalam buku masih sedikit. Meskipun 
kurikulum baru menuntut murid aktif dalam pembelajran untuk mencari 
pengetahuanya sendiri, tapi hal tersebut tidak dapat berjalan. Oleh sebab itu guru 
memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa yaitu bahan ajar 
yang dapat memperdalam materi siswa dan mendukung aktivitas belajar. 
Observasi yang dilakukan juga menunjukan pembelajaran masih snagat 
bersifat textbook center. Guru hanya berfokus menggunakan buku teks sebagai 
satu-satunya pegangan dalam pembelajaran. Apabila ada materi tambahan guru 
akan menyampaikan kepada siswa untuk dicatat. Dalam memahami materi siswa 
masih sangat kesulitan sehingga terjadi miskonsepsi. Hal tersebut menandakan 
jika siswa belum paham mengenai materi yang disampaikan.  
Analisis dokumen yang dilakukan ditemukan beberapa temuan yaitu (a) 
bahan ajar yang digunakan memiliki materi yang kurang mendalam; (b) aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran PPKn sebagian bersifat analisis, sehingga siswa 
masih kesulitan; (c) ilustrasi aktivitas siswa yang berhubungan dengan materi 
masih sangat kurang; (e) bahan ajar pendamping di lapangan tidak menarik dan 
hanya berfokus pada penyampaian materi; (g) guru membutuhkan bahan ajar 
tambahan sebagai pengebangan materi. 
Analisis kebutuhan pada pembelajaran PPKn kelas IV menunjukan jika 
harus ada inovasi bahan ajar yang sesuai kebutuhan siswa dan guru. Bahan ajar 
yang tidak hanya berfokus pada materi, akan tetapi juga aktivitas siswa yang 
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dapat membangun pengetahunya sendiri dan belajar mengenai masalah yang ada 
di masyarakat. Bahan ajar PPkn berbasis PBl dapat digunakan sebagai solusi.  
3. Pengembangan Bahan Ajar 
a. Penyususnan Draft Bahan Ajar 
Setelah dilakukan analisis kebutuhan pada studi pendahuluan 
menunjukan bahwa bahan ajar PPKn berbasis PBL sangat diperlukan. Tahap 
selanjutnya adalah tahap penyususnan bahan ajar yang berupa buku.  
Penyusunan draft bahan ajar PPKn berbasis PBL dilakukan berdasarkan 
temuan di lapangan dan studi pustaka. Selain itu rancangan draft disusun 
berdasarkan kurikulum yang berlaku dan berdasrkan landasan keilmuan 
silabus dan RPP. Draft bahan ajar PPKn berbasis PBL disusun sesuai dengan 
6 komponen kelayakan bahan ajar yaitu (1) kelayakan isi dengan kurikulum; 
(2) tema; (3) bahasa dan keterbacaan; (4) penyajian materi dan keterbacaan; 
(5) grafika; dan  (6) pertimbangan praktis.  Desain produk disesuaikan dengan 
sintaks PBL yang diintegrasikan dalam komponen buku teks.  




Mongorientasikan peserta didik pada 
masalah 
Ayo mengamati 
Mengorganisasikan siswa untuk 
meneliti. 
Ayo Berpikir 







Menganalisis dan mengevaluasi 




Setelah bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat modul 
terkumpul, selanjutnya adalah penyususnan prototype berdasarkan sintaks 
PBL yang telah diintegrasikan dalam konponen modul. Komponen modul 
berupa aktivitas belajar siswa yang telah disesuaikan dengan sintaks PBL. 
Bahan aja terdiri dari bagian sebagai berikut:  
1) Pendahuluan 
a) Judul ditampilkan pada cover bahan ajar berupa buku yang 







Gambar 4.6 Desain cover  buku bahan ajar PPKn berbasis PBL 
b) Halaman  Francise bahan ajar terdiri dari basis modul, nama 






Gambar 4.7 Halaman  Francise buku bahan ajar PPKn berbasis PBL 
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Gambar 4.8 Halaman kata pengantar bahan ajar PPKn berbasis PBL 
d) Sajian buku yang menunjukan isi atau rubrik yang ada dalam 










Gambar 4.9 Sajian isi buku bahan ajar PPKn berbasis PBL 
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Gambar 4.10 Daftar isi buku bahan ajar PPKn berbasis PBL 











Gambar 4.11 Peta kompetensi buku bahan ajar PPKn berbasis PBL 











Gambar 4.12 Halaman pembuka sub bab materi buku bahan ajar PPKn 
berbasis PBL 
2) Isi 
Pada bagian isi dalam buku bahan ajar PPKn ini berisi 
aktivitas pembelajaran siswa sesuai dengan sintaks PBL. Pada bagian ini 
akan menyajikan bahan ajar seblum direvisi. Ini disebabkan pada bagian 
ini menyajikan penyusunan bahan ajar sebelum revisi. Draft bahan ajar 
mengalami perombakan total setelah revisi pada tahap validasi expert. 
a) Aktivitas siswa 
Dalam penyususnan desain buku awal, aktivitas siswa 
berdasarkan PBL yang belum sistemtis dan urut. Beberapa 































b) Materi  
Materi dalam bahan ajar PPKn berbasis PBL 
dimaksudkan sebagai informasi untuk menuntun siswa mencari 






Gambar 4.14 Materi dalam bahan ajar PPKn berbasis PBL 
c) Sajian permasalahan 
Pada draft awal permaslahan diletakan pad akhir materi, 
hal ini dimaksudkan untuk menguji pengetahuan siswa. Disini 













d) Permainan kata 
Terdapat beberapa permainan kata yang disesuikan 










Gambar 4.16  TTS dalam bahan ajar PPKn berbasis PBL 
 
3) Penutup 
Bagian penutup bahan ajar terdiri dari uji kompetensi, 
glosarium, dan daftar pustaka. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 
berupa bahan ajar PPKn berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 
meningkatkan civic knowledge siswa kelas IV SD di Kota Surakarta. Pada 
tahap ini meliputi tiga tahap yaitu: (a) expert judgment dan perbaikan; (b) uji 




b. Validasi Draft Bahan  Ajar 
Draft bahan ajar yang telah disusun selanjutnya divalidasi oleh ahli 
yang berkompeten di bidangnya. Tujuan dari validasi ini adalah untuk melihat 
kelayakan bahan ajar dari segi materi, media, dan bahasa. Validator dalam 
penelitian ini adalah orang yang ahli di bidang pengembangan bahan ajar 
meliputi validator media, validator bahasa, dan validator isi atau subtansi. 
Validator media dalam penelitian ini adalah Prof. Dr. Nunuk Suryanti, M. Pd. 
dosen Universitas Sebelas Maret dan Nur Amalia, M.Tech dosen di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Validator bahasa adalah Dr. Hartono, 
M. Hum. dosen Universitas Sebelas Maret, Sri Lestari, S.Pd., M. Pd., dan Dini 
Restiyanti, S.Pd., M. Pd. dosen di Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Validator subtansi atau isi meliputi  Achmad Muhibin, M.Si., Suyahman, 
S.Pd., M. Pd., dan Agus Prasetyo, S.Pd., M. Pd. yang semuanya adalah dosen 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain itu dua guru senior juga 
menjadi validator yaitu  Bapak Sugeng, S.Pd. Kepala Sekolah SD Keloran I 
Kecamatan Selogiri Wonogiri dan Bapak Sugeng S,Pd. SD. guru kelas IV SD 
N Pule 1 Kecamatan Selogiri Wonogiri. Selain itu teman sejawat juga 
diikutsertakan menjadi validator yaitu Dede Permana S.Pd. dan Mutmainah, 
S.Pd. Jumlah nilai seluruh item aspek diakumulasi dan dirata-rata.  
1) Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa 
Hasil validasi ahli bahasa pada bahan  ajar PPKn berbasis PBL 




Tabel 4.2 Hasil Penilaian Ahli Bahasa Pada Bahan Ajar PPKn Berbasis PBL 
Indikator 
Penilaian 
Nilai  Kategori 
Lugas 3,6 Sangat baik 
Komunikatif 3,6 Sangat baik 
Dialogis dan Interaktif 3,5 Sangat baik 
Kesesuaian dengan Perkembangan 
Siswa  
3,6 Sangat baik 
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 3,5 Sangat baik 
Penggunaan Istilah, Simbol, dan Ikon. 3,9 Sangat baik 
Total Skor 21,7 
Skor Rata-rata 3,6 
Kategori Sangat Baik 
Presentase 92,5% 
 
Hasil di atas merupakan rekapan penilaian ahli pada aspek 
bahasa, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Aspek kebahasaan terdiri 
dari 6  item penilaian dengan rincian 12 butir pernyataan yang diadaptasi 
dari BNSP tahun 2014.  Hasil penilaian ahli bahasa bisa dilihat  pada 
lampiran 3.6. Tabel 4.2 memperlihatkan hasil penilaian aspek kebahasaan 
bahan ajar PPKn berbasis PBL dengan rincian sebagai berikut rata-rata  
validator ahli I 4, validator ahli II 3,5 dan validator III 2,83. Sedangkan  
rata-rata dari validator guru masing- masing adalah 3,7 dan  3,75. Rincian  
nilai rata-rata teman sejawat masing-masing adalah  3,8 dan 3,6.  Jumlah 
rata-rata ketujuh validator adalah 3,7 dengan kategori sangat baik pada 
skala konversi 4. Setelah dikonversi rata-rata penilaain validator 
menunjukan 92,5% dengan kategori sangat layak. Sehingga keseluruhan 
dalam aspek kebahasaan bahan ajar PPKn berbasis PBL ini dikategorikan 
sangat baik. Selanjutnya adalah hasil validasi kelayakan isi. Kelayakan isi 
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dinilai oleh ahli yang sama dengan kelayakan bahasa. Hasil dari penilaian 
kelayakan isi oleh ahli bahasa adalah sebagai berikut dan nilainya bisa 
dilihat di lampiran 3.7: 
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kelayakan Penyajian pada Bahan Ajar PPKn 
Berbasis PBL 
Indikator Penilaian Nilai Kategori 
Teknik Penyajian 3,8 Sangat baik 
Pendukung Penyajian  3,7 Sangat baik 
Penyajian Pembelajaran 3,6 Sangat baik 
Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir  3,7 Sangat baik 
Total Skor 14,7 
Skor Rata-rata 3,7 
Kategori Sangat Baik 
Presentase 92,5% 
 
Hasil rekapan nilai dari validator menunjukan jika bahan ajar 
PPKn berbasis PBL pada aspek kelayakan penyajian berada pada kategori 
sangat baik pada skala 4 dengan presentase 92,5% dapat dikatakan sangat 
layak. Penilaian kelayakan penyajian terdiri dari 9 pernyataan. Validator 
pada aspek kelayakan isi adalah ahli yang sama dengan validator pada 
aspek bahasa. Hasil penilaian ahli adalah 4; 3,1; dan 3,3. Nilai validasi 
aspek kelayakan penyajian oleh kedua guru adalah sama yaitu 4. 
Sedangkan nilai yang diberikan oleh teman sejawat adalah 3,6 dan 4. Rata-
rata keseluruhan nilai adalah 3,7. Hal demikian bahan ajar PPKn berbasis 
PBL sudah valid dan layak digunakan. Hasil penilaian kelayakan isi dapat 




Gambar 4.17 Grafik hasil penilaian aspek kelayakan Bahasa dan kelayakan 
penyajian 
Masukan yang diberikan oleh ahli bahasa sebagai perbaikan 
diantaranya adalah kalimat yang digunakan kurang efektif, masih terdapat 
banyak kesalahan penulisan kata,  beberapa kata sulit dipahami, dan 
penataan lay out sebaiknya lebih simple, sederhana serta bervariasi. 
Masukan tersebut dijadikan bahan perbaikan agar siap dan layak 
digunakan. 
 
2) Hasil Validasi Oleh  Ahli Media 
Validasi aspek media dilakukan oleh dua ahli yaitu Prof. Dr. 
Nunuk Suryanti, M. Pd. dosen Universitas Sebelas Maret dan Nur Amalia, 
M.Tech dosen di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Vlidasi ini 
melibatkan dua guru sebagai praktisi dan dua teman sejawat. Hasil validasi 





















Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Media 
Indikator Penilaian Nilai Kategori 
Ukuran buku 3,8 Baik Sekali 
Desain sampul buku  3,8 Baik Sekali 
Desain buku 3,8 Baik Sekali 
Tata letak buku 3,8 Baik Sekali 
Tipografi isi buku sederhana 3,7 Baik Sekali 
Tipografi Isi Buku 
Memudahkan Pemahaman 
3,8 Baik Sekali 
Total 22,7  
Rata-rata 3,8  
Kategori Sangat baik  
Presentase 95%  
 
Hasil yang lebih lengkap bisa dilihat di lampiran 3.8. Penilaian 
aspek media pada bahan ajar PPKn berbasis PBL terdiri dari 19 butir 
pernyataan. Rata-rata keseluruhan adalah 3,8 menunjukan kategori sangat 
baik pada skala 4. Presentase  95% menunjukan jika bahan ajar tesebut 
sangat layak untuk digunakan. Hasil validator I adalah 3,95 dan validator 
II adalah 3,5. Hasi penilaian guru masing-masing adalah 4 dan 3,6. 
Sedangkan untuk hasil penilaian teman sejawat adalah 39 dan 3,4. Dari 
hasil Cut Off Score diperoleh kriteria kelayakan bahan ajar PPKn berbasis 
PBL layak dan valid untuk digunakan. Hasil penilaian ahli media bisa 
dilihat pada lampiran 3.8. 
 














Ahli media memberikan masukan sebagai bahan perbaikan 
diantaranya adalah sintaks PBL belum terlihat nyata dan jelas, bahasa 
yang digunakan masih menggunakan bahasa ilmiah sehingga belum bisa 
dipahami anak, gambar yang digunakan sebaiknya adalah gambar nyata, 
icon konten pada siswa sebaiknya lebih komunikatif, sampul sebaiknya 
menggambarkan keanekaragaman agama dan budaya. Masukan tersebut 
telah ditindak lanjuti dengan perbaikan agar layak digunakan dalam tahap 
selanjutnya. 
3) Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 
Validasi dilakukan oleh tiga orang ahli yang memiliki latar 
belakang pendidikan PPKn. Ahli yang melakukan validasi adalah  Dr. 
Achmad Muhibbin., S.Pd,. M. Si., Suyahman, S.Pd., M. Pd., dan Agus 
Prasetyo, S.Pd., M. Pd. yang kesemuanya merupakan dosen PPKn di 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Selain itu validasi juga dilakukan 
oleh dua praktisi dan dua teman sejawat. Berikut hasil validasi pada aspek 
materi:  





Kesesuaian materi dengan KI dan KD 3,6 Sangat Baik 
Keakuran Materi 3,6 Sangat Baik 
Kemutakhiran Materi 3,6 Sangat Baik 
Mendorong Keingintahuan  3,6 Sangat Baik 
 
Total Skor 61 





Penilaian pada aspek materi atau kelayakan isi pertnyataan 
berjumlah 17 butir. Jumlah nilai keseluruhan adalah 61 dengan rata-rata 
3,6. Dalam skala 4, hasil penilaian tersebut termasuk pada kategori sangat 
baik. Presentase 90% menunjukan jika bahan ajar tersebut sangat layak 
pada aspek materi. Rician penialain untuk masing-masing validator adalah 
3,8; 3,6 dan 2,4. Sedangkan nilai yang diberikan oleh dua guru masing-
masing adalah 4. Pada validasi oleh teman sejawat, nilai yang diberikan 
adalah 3,6 dan 3,8. Hal tersebut menunjukan jika bahan ajar PPKn 
berbasis PBL layak untuk digunakan dan hasil yang lebih lengkap ada di 
lampiran 3.9. 
 
Gambar 4.19 Grafik hasil penilaian aspek kelayakan materi 
Ahli materi masih menemukan beberapa kesalahan dan 
kekurang dalam bahan ajar yang selanjutnya menjadi masukan untuk 
perbaikan. Kekurangan itu diantaranya adalah beberapa gambar dan 
keterangann tidak cocock, masalah dalam PBL kurang komunikatif, 
penambahan gambar dan ilustrasi sesuai tema, gambar dan contoh 
















memperbaiki bahan ajar PPKn berbasis PBL agar layak untu digunakan. 
Berikut adalah rekapan masukan ahli: 
Tabel 4.6 Hasil Penilaain Ahli 
No Aspek Presentase 
1 Aspek Kebahasaan 92,5% 
2 Aspek Kelayakan Penyajian 92,5% 
3 Aspek Media 95% 




Gambar 4.20 Grafik hasil penilaian ahli 
Berdasarkan rata-rata penilaian dari para ahli dapat 
disimpulkan bahwa draft produk bahan ajar PPKn berbasis PBL dapat 
dikategorikan sangat layak . Dengan demikian, draft bahan ajar PPKn 
tersebut dapat digunakan dalam tahap penelitian selanjutnya dengan revisi. 
Para ahli tidak hanya memberikan penilaian terhadap bahan ajar PPKn 
berbasis PBL, tapi juga memberikan masukan dan saran yang akan 








Aspek Bahasa Aspek Kelayakan Penyajian
Aspek Media Aspek Is/Materi
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c. Revisi  
Setelah validasi dilakukan oleh ekspert, dari hasil didapatkan 
beberapa kekurangan yang harus diperbaiki. Saran dan masukan para validator 
menjadi dasar untuk memeperbaiki bahan ajar PPKn berbasis PBL. Masing-
masing validator memberikan komentar baik kekurangan maupun kelebihan 
dari produk bahan ajar berbasis PBL. Beberapa masukan dari ahli bahasa 
menjadi pertimbangan untuk perbaikan produk bahan ajar PPKn berbasis 
PBL. Komentar tersebut diantaranya adalah masih banyak bahasa yang tidak 
baku, bahasa dalam bahan ajar masih sangat ilmiah sehingga sulit dipahami 
siswa, masih banyak penulisan yang tidak sesuai PUBI, dan masih terdapat 
banyak sekali kesalahan penulisan. Selain masukan tersebut, ahli bahasa juga 
memberikan beberapa komentar, yaitu layout bahan ajar sangat manarik, 
keselarasan warna sangat cocok untuk anak SD, dan pemetaan pada bahan ajar 
masih terlihat berantakan. 
Ahli media menberikan masukan dan beberapa komentar sebagai 
bahan pertimbangan bahan ajar. Masukan dan komentar tersebut menjadi 
dasar untuk perbaikan bahan ajar PPKn berbasis PBL. Masukan tersebut 
diantarnya adalah layout yang digunakan masih sederhana, sintak PBL kurang 
sistematis, dan sampul terlihat kurang menarik. Masukan positif yang 
diberikan oleh ahli media adalah lembar kerja siswa sangat variatif, lembar 
kerja sangat menarik bagi siswa, dan layout terlihat elegant.  
Ahli materi memberikan masukan terkait dengan subtansi isi pada 
bahan ajar PPKn berbasis PBL. Masukan tersebut menjadi penyempurna dan 
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melengkapi kekurangan dalam bahan ajar PPKn berbasis PBL. Masukan dari 
ahli materi diantaranya adalah materi kurang mendalam, refrensi perlu 
diperbanyak, contoh aktivitas siswa kurang komunikatif, dan permasalahan 
yang diberikan kurang banyak. Berikut adalah beberapa revisi serta masukan 
dari validator: 








Gambar dan keterangan ada 
yang tidak cocok  
Sudah diperbaiaki dengan 
menyesuaikan antara gambar 
dengan keterangan 
Masalah dalam PBL kurang 
banyak dan komunikaif 
Sudah diperbaiki masalah 
dalam buku khususnya pada 
aktivitas siswa. 
Tambah gambar atau ilustrasi 
yang lebih komunikatif dalam 
pembelajaran 
Sudah diperbaiki dengan 
menambah gambar  yang lebih 
komunikatif 
Refrensi harus ditambah dan 
diperdalam lagi 
Sudah ditambah refrensi untuk 
materi  
Berikan contoh gambar seputar 
aktivitas siswa di rumah dan di 
sekolah yang lebih banyak lagi 
Sudah diberikan contoh 
gambar seputar aktivitas siswa 
di rumah dan di sekolah yang 
lebih banyak lagi.  
Sesuaikan masalah dengan 
kehidupan siswa 
Sudah diganti dan diperbaiki 







Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Validasi Ahli 
Bahasa 
Kalimat yang digunakan kurang 
efektif 
Sudah diperbaiki kalimat yang 
kurang efektif 
Banyak kata-kata yang tidak 
konsisten 
Sudah diperbaiki dengan 
mengganti kata yang tidak 
konsisten dari awal hingga 
akhir 
Terdapat banyak sekali 
kesalahan penulisan kata 
Sudah diperbaiki penulisan 
kata yang salah 
Banyak kata yang sulit 
dipahami oleh anak SD 
Sudah diperbaiki kata yang 
sulit dipahami dengan yang 
mudah dipahami oleh anak SD 
Penataan lay out sebaiknya 
lebih simple dan sederhana 
dengan warna yang serasi 
Sudah diperbaiki penataan lay 




Belum terlihat sintaks PBL 
dalam buku secara kongkret 
Sudah diperbaiki dan disusun 
ulang sintak PBL lebih 
kongkret pada aktivitas siswa 
yang tersusun sistematis 
Bahasa yang digunakan masih 
menggunakan bahasa ilmiah 
dan belum bisa dipahami anak-
anak 
Sudah diperbaiki bahasa yang 
digunakan disesuaikan dengan 
bahasa anak-anak 
Numbering tidak urut sesuai 
sub bab dan melompat-lompat 
Sudah diurutkan numbering  
sesuai dengan sub bab dan 
tidak melompat-lompat 
Gambar yang digunakan 
sebaiknya adalah gambar yang 
nyata dan bukan gambar kartun 
Sudah diganti semua gambar 
kartun dengan gambar nyata 
Icon pada aktivitas siswa 
sebaiknya menggunakan bahasa 
yang lebih komunikatif sesuai 
dengan perkembangan siswa 
SD 
Sudah diperbaiki icon siswa 
menggunakan bahasa yang 
lebih komunikatif disesuaikan 
dengan siswa SD 
Sampul jika memungkinkan 
diberikan gambar anak 
berjilbab agar mencerminkan 
toleransi umat beragama 
Sudah diperbaiki sampul 




Masih banyak yang tidak sesuai 
PUBI 
Sudah diperbaiki sesuai PUBI 
Permasalahan pada awal 
pembelajaran lebih diperkuat 
Sudah diperbaiki dengan 
memperkuat permasalahan 
pada aktivitas siswa 
menggunakan PBL pada “Ayo 
Mengamati” 
Urutan materi belum 
disesuaikan dengan urutan pada 
kurikulum 2013 
Sudah diperbaiki dengan 




Masih ada kesalahan dalam 
menulis 
Sudah diperbaiki kesalahan 
dalam menulis 
Desain Lay out terlalu padat 
dan harus diatur ulang 
Sudah diperbaiki desain lay 




Dari masukan para validator di atas menjadi dasar untuk perbaikan 
bahan ajar PPKn berbasis PBL. Kekurangan yang ada akan diperbaiki 
sehingga draft benar-benar siap untuk diuji coba di lapangan. Berikut ini 
adalah contoh perubahan yang terjadi sebelum dan setelah revisi. Perombakan 

















Gambar 4.21 Perubahan cover pada bahan ajar PPKn berbasis PBL 
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Atas saran dari validator cover buku dirubah. Cover buku di 
awal kurang menarik untuk anak-anak dan tidak terlihat seperti cover 
buku pelajaran. Oleh karena itu dirubah dengan tampilan yang 
sedrhana dan mencerminkan kebhinekaan. 







Gambar 4.22 Perubahan Halaman  Francise pada bahan ajar 
PPKn berbasis PBL 
 
Pada halaman pembuka draft awal tidak menyajikan 
validator buku. Oleh sebab itu dirubah dan dicantumkan nama 
validator buku. Selain halaman pembuka, ada beberapa perubahan 
dan subtansi yang ditambah. Sehingga pada pendahuluan buku 
komposisinya menjadi sebagai berikut: 
(a) Judul ditampilkan pada cover bahan ajar berupa buku yang 













Gambar 4.23. Gambar cover baru 
(b) Halaman Francise bahan ajar terdiri dari basis modul, nama 


























Gambar 4.25 Gambar halaman kata pengantar 
(d) Sajian buku yang menunjukan isi atau rubrik yang ada dalam 





















Gambar 4.27 Gambar halaman daftar isi 














(g) Kompetensi inti, berisi kompetensi yang harus dicapai siswa 










Gambar 4.29. Halaman kompetensi inti 







    
 
 
Gambar 4.30. Halaman peta kompetensi 
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Gambar 4.31. Halaman pembuka sub bab materi 















3) Isi Buku 
Perubahan isi buku dilakukan secara total. Hal ini 
dilakukan karena masukan dari ahli jika sebaiknya sintaks PLB 
dimasukan kedalam aktivitas siswa secara sistematis. Sintaks PBL 
diintegrasikan dalam bentuk aktivitas belajar siswa yang disesuaikan 
dengan keadaan siswa.  Perubahanya adalah sebagai berikut:  
(a) Ayo Mengamati, kegiatan ini adalah siswa diberikan masalah 
yang berkaitan dengan materi yang akan diamati. Masalah 
yang diberikan biasanya sangat dekat dengan keadaan siswa 
atau bukan masala yang asing bagi siswa. Kegiatan ini 















(b) Ayo berpikir, kegiatan ini merupakan bentuk dari langkah 
kedua PBL yaitu mengajak siswa untuk meneliti. Siswa 
diberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat open ended, 












Gambar 4.34. Halaman kegiatan ayo berpikir 
(c) Ayo Membaca dan Ayo Mengerjakan , merupakan bentuk 
dari sintak PBL yang ke tiga yaitu membentuk investigasi 
mandiri dan berkelompok. Pada kegiatan ini siswa diminta 
untuk mengumpulkan informasi terkait masalah yang 
dihadapi dan mengerjakan tugas mandiri. Siswa akan 
berusaha menyelidiki dan mencari tahu fenomena yang 























Gambar 4.36. Halaman kegiatan ayo membaca 
(d) Ayo Berdiskusi, dalam kegiatan ini siswa melakukan 
pengembangan dan presentasi. Kegiatan ini adalah integrasi 
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dari sintak PBL yang ke empat. Siswa melakukan diskusi dan 
berbagi informasi dengan siswa yang lain. Selanjutnya hasil 
diskusi akan dipresentasikan. Presentasi dapat dilakukan 
dengan mandiri dan berkelompok. Siswa diberikan 
kesempatan untuk lebih mengembangkan aspek penelitian 











Gambar 4.37. Halaman kegiatan ayo berdiskusi 
(e) Ayo Menulis, adalah bentuk integrasi dari sintak PBL 
terakhir yaitu  menganalisis dan evaluasi. Dalam kegiatan ini 
siswa akan melakukan evaluasi diri berkaitan dengan hal 
yang telah dipelajari. Siswa akan mencari tahu sejauh mana 











Gambar 4.38. Halaman kegiatan ayo menulis 
d. Uji Terbatas Produk 
Uji terbatas dilakukan di SD Kristen Danukusuman Surakarta 
dengan jumlah murid 26 orang. Uji terbatas dilakukan selama tiga hari 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL. Dalam uji 
terbatas ini siswa diminta untuk membaca bahan ajar PPKn berbasis PBL. 
Dilakukan wawancara dengan siswa dan guru terkait dengan bahan ajar PPKn 
berbasis PBL tersebut. Dari hasil wawancara dengan siswa masalah yang 
terdapat dalam dalam bahan ajar terlalu sulit untuk dipahami siswa.  Masalah 
yang disajikan jarang ditemui oleh siswa, sehingga perlu adanya perubahan 
pada penyajian masalah. Bahan diskusi berupa masalah yang diselesaikan 
secara berkelompok sangat berbeda dengan masalah awal yang disajikan pada 
kegiatan pertama. Hal ini dilakukan agar siswa mudah memahami dan 
mengerti konsep yang akan disampaikan. Hasil wawancara uji terbtas terdapat 




















Gambar 4.39 Hasil revisi uji terbatas 
Selain wawancara, dilakukan penilaian oleh guru terhadap bahan ajar 
PPKn berbasis PBL. Berikut hasil penilaian yang dilakukan oleh guru:   
Tabel 4.8 Hasil Penilaian Bahan Ajar PPKn Berasis PBL oleh Guru 
Aspek Nilai 
Kategori 
Isi 4 Sangat Baik 
Materi 3,5 Sangat Baik  
Evaluasi 3,5 Sangat Baik  
Penyajian 3,5 Sangat Baik  
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Aspek Nilai Kategori 
Bahasa 2,8 Baik 
Tampilan 3 Sangat Baik 
Total 75  
Rata-rata 3,4 Sangat Baik 
Kriteria Sangat baik  
Presentase  85%  
 
Penilaian lebh Penilaian guru terhadap draft bahan ajar PPKn 
berbasis PBL adalah 3,4 pada skala 4. Presentase 85% menunjukan jika 
produk tersebut layak digunakan. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
guru mengatakan jika masih banyak sekali kesalahan dalam menulis, beberapa 
kosa kata sulit difahami siswa, dan format penulisan perlu di sesuaikan dengan 
PUEBI. Guru mengatakan jika bahan ajar PPKn berbasis PBL memiliki 
tampilan yang berwarna dan menarik serta gambar yang bagus. Kegiatan 
siswa sangat bervariasi. Dalam penilaian di atas, aspek kebahasaan mendapat 
nilai 2,8. Hal ini sesuai dengan masukan guru, jika masih banyak sekali 
kesalahan dalam aspek penulisan dan kebahasaan. Pada aspek tampilan guru 
memberikan nilai 3 karena beberapa gambar masih berupa kartun dan diminta 
untuk mengganti gambar yang lebih nyata. Masukan tersebut menjadi bahan 
untuk merevisi draft bahan ajar PPKn berbasis PBL.Hasil penilaian guru dapat 
dilihat pada lampiran 4.3. 
e. Uji Luas Produk 
Tahap uji coba luas ini dilaksanakan berdasarkan revisis dari tahap 
uji coba terbatas. Uji coba luas ini dilaksanakan di dua sekolah yaitu SD Al 
Irsyad  jumlah murid kelas IV 24 anak dan SD Kristen Stabelan I jumlah 
murid 20 anak. Uji coba luas dilaksanakan di kelas IV dalam 4 kali 
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pertemuan.total pertemuan untuk 2 kelas adalah 8 pertemuan. uji coba dimulai 
pada bulan  oktober 2017. Uji luas memiliki lingkup yang lebih luas dnegan 
siswa yang lebih banyak dari uji terbatas, sehingga data yang diperoleh akan 
digabung untuk menganlisis hasilnya. 
Pada uji coba luas digunakan metode eksperimen dengan 
memberikan posttest dan pretest untuk masing-masing sekolah.  Tes diberikan 
untuk mengetahui peningkatan civic knowledge siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL. Hasil 
pretest dan posttest Hasil uji luas adalah sebagai berikut: 






SD Al Irsyad 24 61,33 80,58 
SD Kristen 
Stabelan 
20 63,80 80,60 
 
Gambar 4.23 Grafik pretest dan posttest siswa 
Selanjutnya hasil  pretest dan posttest masing-masing sekolah 
dibandingkan. Dari hasil tes civic knowledge  siswa tersebut, akan 
digabungkan dan dianalisis. Sebelum digabung, terlebih dahulu kedua sekolah 
dilakukan uji homogenitas untuk menlihat kesamaan variasi kedua sekolah. 
Uji homogenitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest. Hasil uji 
homogenitas pretest dan posttest masing-masing adalah 0,159 dan 0,115. 
Angka hasil uji homogenitas tersebut menunjukan > 0,05 sehingga dapat 
ditarik kesimpulan kedua sekolah homogen. Slanjutnya dilakukan uji 
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normalitas pada masing-masing data. hasil uji normalitas masing-masing data 
adalah sebafai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 
Sekolah Kelompok Α Sig α Keterangan 
SD Al Irsyad 
Preetest 0,05 0,200 Normal 
Posttest 0,05 0,074 Normal 
SD Kristen 
Stabelan I 
Preetest 0,05 0,200 Normal 
Posttest 0,05 0,119 Normal 
 
Setelah masing-masing sekolah diketahui berdistribusi normal 
karena semua angka menunjukan > 0,05. Hasil yang lebih lengkap berapa 
pada lampiran 4.6 sampai 4.9 Data tersebut digabungkan untuk dianalisis. 
Sebelum dilakukan uji analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis. Uji prasyarat analisis data dilakukan apakah gabungan kedua data 
tersebut homogen dan berdistribusi normal. Dari hasil uji homogenitas pada 
pretest dan posttest gabungan data tersebut, menunjukan angka 0,061. > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan kedua data tersebut homogen. Uji normalitas 
pretest dan posttest menunjukan hasil 0,200 dan 0,174, dapat dikatakan kedua 
data tersenbut berdistribusi normal.   
Setelah masing-masing data diketahui berdistribusi normal, 
selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan uji t- non 
independent. Analisis data dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh 
bahan ajar PPKn terhadap civic knowledge siswa. Uji t- non independent 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 16 dengan pilihan menu paired 











Bahan ajar PPKn berbasis 




Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t Non 
idependent sample test. Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut H0 = 
bahan ajar PPKn berbasis PBL tidak dapat meningkatkan civic knowledge 
siswa kelas IV dan H1 = bahan ajar PPKn berbasis PBL dapat meningkatkan 
civic knowledge siswa kelas IV SD Al Irsyad. Dari hasil di atas menunjukan 
jika nilai Sig. (2-tailed) < α atau 0,00 < 0,05. Dengan demikian bahwa 
keputusan H0 ditolak. Dapat disimpulkan jika bahan ajar PPKn berbasis PBL 
dapat meningkatkan civic knowledge siswa kelas IV SD.  
Dari hasil uji t- non independent pada kedua sekolah yang 
dibandingkan, menunjukan nilai sig (2-tailed) lebih kecil daripada 0,05. 
Keputusan uji H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa bahan ajar PPKn berbasis PBL 
dapat meningkatkan civic knowledge siswa. Selisih kenaikan nilai pada kedua 
sekolah tidak terlalu beda jauh. Peningkatan kemampuan civic knowledge 
siswa ditunjukan oleh selisih nilai pretest dan posttest yaitu 18,14.  
Selain itu pada uji coba luas guru kelas di masing-masing sekolah  
juga memberikan  penilaian secara tertulis pada lembar penilaian bahan ajar 






Tabel 4.12 Hasil Penilaian Guru Pada Uji Luas 
No Aspek Nilai 
Kategori 
1. Isi 3,5 Sangat Baik 
2. Materi 4 Sangat Baik  
3. Evaluasi 3,5 Sangat Baik  
4. Penyajian 3,5 Sangat Baik  
5. Bahasa 3,7 Baik 
6. Tampilan 3,5 Sangat Baik 
Total 21,5  





Presentase  85%  
 
Penilaian guru terhadap draft bahan ajar PPKn berbasis PBL adalah 
3,6 pada skala 4. Presentase 85 % menunjukan jika produk tersebut sangat 
layak digunakan dengan revisi. Penilaian lebih lengkap bisa dilihat pada 
lampiran 4.5. Dari hasil penilaian tersebut, masih terdaat nilai 2,5 pada aspek 
penyajian dalam dikriptor gambar sesuai dengan konsep. Hal ini dikarenakan 
terdapat kesalahan gambar tidak sesuai dengan keterangan yang tertera. 
Dilakukan tindak lanjut berupa perbaikan berdasarkan saran yang dari guru. 





Gambar 4.40 hasil revisi uji luas 
140 
 
Masukan dari guru diantaranya adalah bahan ajar sangat menarik, 
dikemas dengan runtut dan berwarna, sehingga menarik minat siswa untuk 
belajar dan membaca. Tetapi masih ada beberapa penulisan yang masih salah, 
urang huru, dan  kelebihan huruf, sehingga kata yang dibaca berbeda dengan 
yang dimaksud. Masukan tersebut menjadi bahan untuk merevisi draft bahan 
ajar PPKn berbasis PBL. Masukan dan saran dari guru maupun siswa akan 
menjadi bahan perbaikan agar bahan ajar PPKn berbasis PBL siap pada tahap 
uji efektivitas. 
4. Uji Keefektifan 
Analisis data eksperimen dilakukan untuk membandigkan pretest dan 
posttest bahan ajar baru dnegan menggunakan uji t nonindependent. Uji 
nonindependen dilakukan untuk menentukan signifikansi peningkatan 
kemampuan melukis siswa menggunakan bahan ajar baru. Signifikansi tersebut 
berdasarkan hasil pretes dan Postes pada bahan ajar baru. Signifikansi tersebut 
berdasarkan hasil skor pretes dan Postes pada bahan ajar baru. Sebelum 
penghitungan uji beda atau t-test dilaksanakan, dilakukan uji keseimbangan data 
sebagai prasyarat pemakaian t-test. Penghitungan uji prasyarat yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil nilai bisa 
dilihat di lampiran 5.1 sampai lampiran 5.4. Hasil yang diperoleh oleh kelas 
kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Rerata kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Sekolah Kelas Kelompok Rerata 
SDIT Ar-Risalah 
(Eksperimen) 
IV Preetest 63,68 
IV Posttest 80,50 
SD Muh 06 Ska 
(Kontrol) 
IV Preetest 61,08 





Gambar 4.41 Grafik pretest - posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas kemampuan melukis pada kelas 
eksperimen yang menggunakan bahan ajar baru dihitung dengan SPSS 
Kolmogorov Smirnov dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Preetest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
Sekolah Kategori Rerata N Sig.  Α Ket. 
SDIT Ar 
Risalah 
Pretes 63,68 25 0,085 0.05 Normal 
Posttes 80,50 24 0,200 0.05 Normal 
 
Dari tabel 4.16 terlihat jika rerata pretest 63,68dan posttest  
80,50. Pada sig untuk pretest adalah 0,085 dan untuk posttest  adalah 
0,200. Kedua data tersebut memiliki sig > 0,05 hal ini menunujkan jika 
keduanya berdistribusi normal.  
Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Preetest dan Posttest  Kelompok Kontrol 
Sekolah Kategori Rerata N Sig.  Tingkat 
sign 
Ket. 
SD Muh 06  Pretes 61,08 26 0.071 0.05 Normal 










Dari data menunjukan jika rerata 61,08 untuk pretest dan 72,00 
untuk posttest. Hasil hitung sig (2-tailed) kedua data adalah 0,071 dan 
0,200. Kedua hasil hitung sig tersebut > 0,05. Hal ini menandakan jika 
kedua data pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada hasil Pretest kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal ini dilakukan sebagai pra syarat 
untuk uji keseimbangan dengan menggunakan uji t nonindependent. Hasil 
uji homogenitas pada pretest adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas Preetest 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada pretest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan menggunakan aplikasi SPSS didapatkan sig 
(2-tailed) 0,320 > 0,05. Hal tersebut menunjukan jika kedua data bersifat 
homogen atau memiliki variasi yang sama. 
Pengujian homogenitas juga dilakuka pada hasil posttest pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dilakukan untuk memenuhi uji 
pra syarat analisis dengan uji t-nonindependet.  Berikut ini adalah hasil uji 
homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS pada hasil posttest.  




Rata-rata Nilai Sig Α Keterangan 
Eksperimen 63,58 0,320 0,05 Homogen 
Kontrol 61,08 
Kategori Rata-rata Nilai Sign α Keterangan 
Eksperimen 80,05 




Hasil pengujian homogenitas untuk hasil posttest kelompok 
kontrol dan kelompok ekeperimen mendapatkan hasil sign 0,519 > 0,05. 
Hal ini menunjukan jika kedua data tersebut memiliki variasi yang sama 
atau dapat dinyatakan homogeny. 
3) Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan pada hasil pretest baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Hal ini dimaksudkan untuk 
melihat kesamaan atau keseimbangan kemampuan awal civic knowledge 
siswa. Uji keseimbangan dilakukan dengan menggunakan uji t-
independent. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Hasil Uji t Independent tes dengan Aplikasi SPSS 
Kelompok Sig. (2-tailed) Keterangan 
Eksperimen 0,323 Tidak ada perbedaan  kemampuan civic knowledge 
antara kelas kontrol dengan kelas ekdperimen Kontrol 
Dari hasil uji t dengan rerata masing-masing 63.7 dan 60,3 
didapatkan hasil hitung sig (2-tailed) adalah 0,323. Rumusan hipotesis 
dalam uji t independent ini adalah H0= tidak ada perbedaan kemampuan 
civic knowledge antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen dan H1= ada 
perbedaan kemampuan civic knowledge antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil hitung sig (2-tailed) 0,323 > 0,05. Hal ini menunjukan 
jika tidak ada perbedaan kemampuan civic knowledge antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Sehingga keputusan uji adalah  H0 ditolak.  
4) Analisis Uji t Independent  
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data dengan uji t 
Independent. Uji t independent adalah membandingkan dua rerata dengan 
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perlakuan berbebda terhadap sampel yang tidak berhubungan. Adapun 
hasil uji t independent tes ini sebagai berikut: 




Eksperimen 0,02 Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 
lama ditambah bahan ajar PPKn berbasis PBL  
lebih efektif meningkatkan civic knowledge siswa. 
Kontrol 
 
Dari tabel 4.19 menunjukan jika rerata kedua data pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen adalah 72,00 dan 80,5. Rumusan hipotesis 
pada analisis data ini adalah H0= pembelajaran dengan bahan ajar lama 
efektif meningkatkan civic knowledge siswa  dan H1= pembelajaran 
dengan menggunakan bahan ajar lama ditambah bahan ajar PPKn berbasis 
PBL lebih efektif meningkatkan civic knowledge siswa.  Hasil hitung sig 
(2-tailed) < α atau 0,02< 0,05. Dengan demikian bahwa keputusan uji H0 
ditolak, yang berarti H1 diterima. Saat disimpulkan jika pembelajaran 
dengan menggunakan bahan ajar lama ditambah bahan ajar PPKn berbasis 
PBL lebih efektif meningkatkan civic knowledge siswa. 
5) Hasil Produk Model Bahan Ajar PPKn Berbasis PBL untuk 
Meningkatkan Civic Knowledge Siswa 
Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa 
buku PPKn berbasis PBL. Buku tersebut direkomendasikan untuk guru 
maupun untuk siswa. Buku tersebut dibuat berdasarkan sintak PBL. Buku 
tersebut dilengkapi dnegan ilustrasi, gambar, dan cerita yang faktual 
tentang fenomena PPKn dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku 
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tersebut juga dilengkapi dengan contoh-contoh aktivitas siswa dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Isi buku tersebut terdiri dari tiga baian yaitu: (a) awal berisi 
ucapan terimakasih, kata pengantar, daftar isi, sajian buku, dan analisis 
kompetensi buku; (b) isi berisis mengenai aktivitas siswa, materi, dan 
lembar kerja siswa yang disusun secara sistematis berdasarkan sintak PBL 
serta uji kompetensi; (c) akhir berisi daftar pustaka, glosarium, dan riwayat 
hidup penulis. Produk ini dihasilkan berdasarkan temuan pada studi 
pendahuluan. Keunggulan dari bahan ajar PPKn berbasis PBL adalah (1) 
penyajian bahan ajar sangat menarik dan berwarna sehingga dapat menarik 
minat siswa untuk membaca; (2) disusun berdasarkan sintaks PBL yang 
mana dapat melatih siswa untuk mengontruksi pengetahuanya sendiri; (3) 
bahan ajar dilengkapi dengan aktivitas belajar yang dapat membantu siswa 
untuk mengamati dan mengenali peristiwa dalam kehidupan sehari-hari; 
(4) Permasalahan yang ada di dalam bahan ajar melatih siswa untuk 
mencari solusi dan mengumpulkan informasi; (5) Siswa dilatih untuk 
bekerja secara kelompok maupun individu; (6) materi dalam bahan ajar 
lebih luas sehingga dapat menjadi rekomendasi guru dalam mencari 
refrensi.  
Hasil produk bahan ajar PPKn berbasis PBL untuk 
meningkatkan civic knowledge siswa dalam penelitian ini dinyatakan layak 
dan efektif sebagai bahan ajar. Bahan ajar ini sebagai pendamping buku 
tematik yang saat ini digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 
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Keberhasilan bahan ajar ini perlu didukung oleh 3 komponen utama yang 
berperan penting dalam proses pembelajaran, yakni: guru, siswa, dan 
situasi dan kondisi sekolah. Ketiga komponen utama tersebut sebagai 
penentu tercapainya besaran tujuan pembelajaran. oleh karena itu, ketiga 
komponen tersebut harus saling mendukung. Apabila salah satu dari 
komponen tersebut kurang berfungsi dengan baik, maka akan 
mempengaruhi keberhasilan bahan ajar yang telah disusun dengan baik, 
akan terasa berkurang manfaatnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
B. Pembahasan 
1. Diskripsi Bahan Ajar PPKn yang Saat Ini Digunakan Oleh Guru dan 
Siswa Kelas IV 
Hasil studi pendahuluan ditemukan beberapa temuan yaitu 
pembelajaran bersifat textbook center, metode mengajar guru didominasi 
ceramah, bahan ajar pendamping di pasaran masih sedikit, bahan ajar yang 
digunakan saat ini menekankan aspek analisis yang tinggi, siswa tidak 
diberikan stimulus, materi dalam bahan ajar yang digunakan terlalu sempit, 
dan guru mrmbutuhkan refrensi tambahan untuk menambah dan 
mengembangkan materi. Dati hasil tersebut menunjukan jika bahan ajar PPKn 
yang saat ini digunakan belum memenuhi kebutuhan siswa. Dari studi 
pendahuluan tersebut, maka perlu dilakukan inovasi dalam pembelajaran yaitu 
bahan ajar. Mengingat bahan ajar sendiri memiliki peran yang penting dalam 
pembelajaran, materi pembelajaran akan membantu guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran (Widowati, Nurohman, dan Anjarsari, 2017: 33). Terlebih 
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bahan ajar PPKn di pasaran untuk pendamping kurikulum 2013 masih sangat sedikit. 
Dari wawancara dengan guru menunjukan jika buku pendamping tersebut belum 
memenuhi harapan guru. Bahan ajar tersebut padat materi dan soal. Gambar dan 
layout didominasi oleh warna hitam dan putih. Siswa kurang antusias dan tertarik 
pada bahan ajar tersebut. Analisis dokumen menunjukan jika bahan ajar  belum 
memenuhi kriteria bahan ajar yang baik. Bahan ajar yang baik memiliki kriteria 
diantaranya adalah sebagai berkut ajar haruslah menarik minat siswa; harus bisa 
memberikan motivasi; memuat ilustrasi yang menarik hati; 
mempertimbangkan aspek-aspek linguistik; isi buku harus berhubungan erat 
dengan pelajaran-pelajaran lainya; buku haruslah mampu merangsang 
aktivitas-aktivitas pribadi para siswa; buku harus dengan sadar menghindari 
konsep-konsep yang samar-samar; buku harus memiliki sudut andang point of 
view yang jelas; buku harus mampu memberi pemantapan; harus dapat mampu 
menghargai pribadi-pribadi siswa (Greene dan Petty dalam Tarigan, 2009:20). 
Beberapa kriteria tersebut belum dimiliki oleh bahan ajar pendamping yang 
saat ini ada di pasaran yaitu tampilan yang tidak berwarna kurang diminati 
siswa dan materi yang terlalu padat membuat siswa kurang termotivasi karena 
tidak ada aktivitas yang memberikan stimulus. Stimulus yang dimaksud 
adalah aktivitas bejalar siswa seperti observasi, meneliti, membuat produk, 
menelaah dan lain-lain yang mampu mengembangkan kompetensi siswa. 
Bahan ajar yang padat materi akan membuat siswa terfokus pada hafalan, 
sependapat dengan Millah et all (2012:34) mengemukakan bahwa berdasarkan 
hasil pengamatan, bahan ajar yang beredar saat ini di pasaran terdapat masih 
banyak kekurangan karena bahan ajar tersebut belum dirancang bagi siswa 
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untuk berpikir tingkat tinggi dan memecahkan permasalahan autentik dalam 
kehidupan sehari-hari serta mengaitkanya dengan masyarakat.  
2. Kebutuhan Guru dan Siswa dalam Hal Bahan Ajar PPKn Berbasis 
PBL untuk Meningkatkan Civic Knowledge Siswa 
Analisis kebutuhan guru dan siswa menunjukan jika dibutuhkan 
bahan ajar pendamping sebagai refrensi tambahan untuk memperkaya materi. 
Dari analisis kebutuhan tersebut didapatkan temuan jika guru membutuhkan 
bahan ajar yang dapat melengkapi bahan ajar tematik saat ini pada 
pembelajaran PPKn. Siswa membutuhkan bahan ajar yang mampu 
mengembangkan semua aspek kompetensi termasuk civic knowledge. Bahan 
ajar harus bisa disandingkan dengan bahan ajar yang digunakan di lapangan. 
Berdasarkan hal tersebut maka dicari sebuah model pembelajaran yang 
mampu diintegrasikan dengan bahan ajar yang digunakan. Hal ini harus 
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang digunakan. Oleh 
sebab itu PBL menjadi pilihan model pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa maupun guru. 
Bahan ajar PPKn yang diintegrasikan dengan PBL dapat menjadi 
pendamping yang melengkapi kekurangan bahan ajar saat ini. Model 
pembelajan PBL sesuai dengan kurikulum yang saat ini digunakan, hal ini 
sependapat dengan Hidayati dan Retnawati (2016) dalam prosidingnya 
berjudul Effectiveness Problem Based Learning and Scientific Approach to 
Improve Higher Order Thinking Skill, mengatakan jika PBL dan pendekatan 
saintifik adalah pendekatan yang sama-sama berpusat pada siswa, tidak hanya 
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mendapatkan pengetahuan secara langsung tetapi juga siswa harus 
membangun pengetahuanya sendiri. Selaian itu sintak PBL mirip pendekatan 
sainstifik yaitu sama-sama berorientasi pada problem solving dengan 
pendekatan ilmiah. Penelitian terdahulu yang menjadi dasar dalam penelitian 
ini juga adalah milik Arbas, Bungana, dan Siman (2008) yang membuktikan 
bahwa model PBL memiliki hasil yang signifikan dibanding dengan 
pembelajaran langsung dalam ilmu sosial. Pembelajaran dengan model PBL 
melatih siswa untuk belajar dengan cara yang berbeda. Siswa tidak secara 
langsung diberikan materi akan tetapi meraka diminta untuk menganalisis dan 
melakukan serangkaian kegiatan sistematis untuk membangun pengetahuanya.  
Bahan ajar yang dikembangkan harus dapat menggali daya ingat 
dan nalar siswa. Selain itu juga harus mampu menstimulus siswa dalam 
menganalisa suatu fenomena yang ada disekitar masyarakat. Dengan 
demikian, bahan ajar harus memiki makna yang kontekstual agar lebih 
dipahami dan dimengerti oleh siswa. Terlebih lagi fenomena PPKn tidak dapat 
lepas dari kehidupan sehari-hari. Sependapat dengan Semiawan (2003:571) 
bahwa “Pendidikan bersifat resiprok, artinya pengaruh pendidikan terhadap 
lingkungan sekitarnya bersifat timbal balik”. Hal ini berarti jika lingkungan 
merupakan bagian dari kegiatan belajar termasuk fenomena sosial dan 
permasalahanya yang  ada di mayarakat dapat menjadi media untuk 
mengembangkan kompetensi siswa. Oleh sebab itu bahan ajar PPKn berbasis 
PBL menjadi inovasi yang sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa. 
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3. Pengembangan Prototype Bahan Ajar Menjadi Bahan Ajar PPKn 
Berbasis PBL 
a. Draft Awal (Prototype) Bahan Ajar PPKn Berbasi PBL 
Hasil dari penyususunan bahan ajar PPKn berbasis PBL 
adalah draft prototype bahan ajar PPKn berbasis PBL yang telah divalidasi 
dan dinyatakan layak oleh ahli. Hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar 
PPKn berbasis PBL adalah aspek kebahasaan mendapatkan 92,5%, aspek 
kelayakan isis mendapatkan 92,5%, aspek media 95%, dan aspek 
kelayakan isi/materi 92%. Selain penilaian tersebut, para ahli memberikan 
masukan berupa saran dan kritik untuk memperbaiki kekurangan bahan 
ajar PPKn berbasis PBL. Masukan para ahli tersebut menjadi bahan untuk 
menyempurnakan bahan ajar PPKn berbasis PBL sebelum uji coba 
lapangan. 
Pada bahan ajar PPKn berbasis PBL dilengkapi dengan 
aktivitas siswa berdasarkan sintak PBL. Dengan begitu siswa akan aktif 
dalam pembelajaran dan mampu berpartisipasi. Keaktifan itu terlihat dari 
beberapa perilaku misalnya mendengarkan, mendiskusikan, membuat 
sesuatu, menulis laporan, dan sebaginya, karena partisipasi siswa itu 
dibutuhkan dalam menetapkan tujuan pembelajaran dan dalam kegiatan 
belajar mengajar (Hasibuan dan Moedjiono, 2006: 7). Pada penelitian ini  
sintak PBL yang diintegrasikan ke dalam buku adalah menurut  Sugiyanto 
(2009: 159) yaitu (1) memberikan informmasi kepada siswa; (2) 
mengorganisasikan siswa untuk meneliti;  (3) membentik investigasi 
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secara mendiri dan kelompok; (4) mengembangkan dan mempresentasikan 
hasil; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses menyelesaikan masalah. 
Hal ini karena sisntak PBL tersebut lebih mudah dipahami dan diterapkan 
anak sekolah dasar.  
Dimulai dengan mengenalkan siswa pada permasalahan 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan dengan 
fenomena PPKn. Selanjutnya siswa dihadapkan pada permasalahan yang 
berupa tugas baik mandiri maupun kelompok. Siswa diminta untuk 
mencari informasi mengenai permaslahan yang terjadi dan mengumpulkan 
data sebanyak mungkin. untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaanya. Adanya evaluasi berupa soal 
tentang materi yang telah dipelajari pada bagian akhir aktivitas belajar 
siswa. Bahan ajar dilengkapai dengan aktivitas belajar yang menuntut 
siswa untuk aktif, seperti siswa diharuskan melakukan wawancara dengan 
teman sekelasnya, mengamati lalulintas di sekitar sekolah, mengamati 
lingkungan sekitar sekolah, berdiskusi dnegan teman, dan lain-lain. Dalam 
bahan ajar PPKn berbasis PBL juga dilengkapi dengan konten game kata 
seperti teka-teki silang dan mencari kata.  
Konten dalam bahan ajar yang dikembangkan merujuk pada 
langkah-langkah pembelajaran PBL. PBL menjadi inovasi yang dapat 
diitegrasikan dengan bahan ajar dimungkinkan sangat efektif menunjang 
pembejalaran. Terlebih PBL merupakan pengembanagan dari teori 
kontruksivisme. Teori kontruksivisme membantu siswa dalam 
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membangun pengetahuanya yang berorientasi pada proses bukan hasil 
sehingga lebih mengutamakan pengalaman belajar, merujuk pada pendapat 
Wina Sanjaya (2014:24) menyatakan bahwa kontruksivisme merupakan 
proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur 
kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Pembelajaran yang hebat akan 
menggunakan seluruh anggota tubuh dan pancaindra untuk belajar. Proses 
belajar tidak akan meningkat secara otomatis bila siswa hanya diminta 
untuk berdiri dan berkeliling, proses pembelajaran harus digabungkan 
antara gerakan fisik dengan kegiatan intelektual/otak. Semua perangkat 
pembelajaran berkaitan dengan visual, audiotori, dan kinestikik. Kegita hal 
tersebut dilakukan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar. Pelajar visual 
belajar melalui apa yang dilihat, pelajar auditorial melakukan apa yang 
mereka dengar, dan pelajaran kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan 
(Jensen dan Nickelsen, 2011: 35-37). Untuk itu siswa tidak dapat hanya 
belajar dengan duduk dan berdiam diri mendengarkan guru menjelaskan. 
Siswa harus aktif dalam melakukan aktivitas pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
belajar bisa optimal jika adanya kolaborasi antara indera penglihatan, 
pendengaran, melakukan (gerak), dan proses intelektual. Keempat unsur 
tersebut dilakukan dalam satu peristiwa pembelajaran. untuk mengaktifkan 
empat modalitas belajar tersebut perlunya suatu pendekatan dan media 




b. Uji Coba Terbatas 
Temuan dalam uji coba ini adalah siswa masih kesulitan 
dalam memahami masalah yang disajikan. Saat diwawancara guru belum 
begitu mampu memberikan orientasi masalah dengan baik.  Masalah 
tersebut belum dipahami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dilakukan 
tindak lanjut dengan mengganti masalah yang lebih sederhana dan 
berhubungan dengan tema pada bahan ajar tematik. Orientasi masalah 
merupakan kegiatan pembuka yang sangat menentukan dalam PBL. Siswa 
harus mengerti masalah yang terjadi termasuk fenomena di dalamnya. 
Masalah merupakan media bagi siswa untuk memahami konsep-konsep 
yang menjadi tujuan pembelajaran. Siswa akan memahami masalahan 
berdasarkan caranya sendiri. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Gorghiu 
et al (2015: 1867) menjelaskan jika memecahkan masalah dimasukan ke 
dalam kompetensi pembelajaran, akan membantu mengidentifikasi 
hambatan dan cara mengatasi hambatan tersebut. Hal ini sangat sesuai 
dengan mata pelajaran PPKn yang ada dalam fenomena kehidupan siswa 
sehari-hari. Siswa akan memberikan soslusi menerut sudut pandang 
masing-masing dengan begitu secara otomastis siswa telah membangun 
pengetahuanya sendiri. Pembelajaran berbasis masalah dapat membangun 
pengetahuan siswa sendiri begitupun pengelompokan dalam belajar dapat 
memfasilitasi siswa untuk berkolaborasi, saling tukar pikiran, saling 
mengajari serta dapat menyelesaikan masalah dengan banyak cara karena 
(Utomo, Wahyuni, dan Hariyadi, 2014:9). Dengan demikian masalah 
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dapat menjadi media bagi siswa untuk mengkontruksi pengetahuanya 
dengan caranya sendiri.  
c. Uji Coba Luas  
Uji coba luas merupakan uji coba produk dengan skala besar. 
Uji coba luas dilakukan di dua sekolah. Data yang didapatkan dari dua 
kelas dijadikan satu dan dianalisis. Dari hasil tes civic knowledge 
menunjukan peningkatan antara pretest dan posttest dengan selisih 18,14.  
Meskipun begitu, bahan ajar PPKn berbasis PBL tersebut masih banyak 
perbaikan. Kesalahan terlihat dari gambar yang tidak sesuai dengan 
keterangan. Merujuk pada pendapat Tarigan (2009:143-150)  salah satu 
dari delapan kriteria buku ajar yang baik adalah kesesuaian ilustrasi 
dengan wacana. Teks atau ilustrasi harus berkaitan dengan ilustrasi atau 
gambar yang dicantumkan berkenaan dengan teks bacaan tersebut. Hal 
tersebut telah ditindak lanjuti dengan memperbaiki keterangan sesuai 
gambar. Masukan dari guru masih menemukan beberapa kesalahan dalam 
penulisan buku. Perbaikan dalam pembelajaran ini difokuskan pada aspek  
bahasa. Kualitas bahasa dalam bahan ajar sangat diperhatikan agar materi 
yang disampaikan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Kualitas bahasa 
tersebut tercermin dari pemakaian kosakata, kalimat, dan susunan bahasa 
yang dipakai dalam paragraf dan bacaan. Idealnya bahasa yang digunakan 
mencerminkan bahasa otentik (authentic language) sehingga bahan ajar 
tersebut layak dijadikan bahan pembelajaran sesuai kenyataan yang ada. 
Merujuk pada pendapat Jambrohim, Anwar, dan Sayuti (2009:3) dalam 
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kaitan dengan pamakaian bahasa dalam bahan ajar yang berbentuk buku 
harus memenuhi kriteria pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar 
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia dan kondisi (komunikasi). 
Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar harus sesuai dengan struktur 
kebahasaan dan perkembangan dan kemampuan kognitif siswa terhadap 
teks yang ada.  
4. Keefektivan Bahan Ajar PPKn Berbasis PBL untuk Meningkatkan 
Civic Knowledge Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. 
Pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, disumsikan 
memiliki kemampuan akademik yang bermacam-macam kriteria 
kemampuannya atau penguasaan materinya. Siswa pada saat itu dianggap 
mempunyai kemampuan yang kurang lebih setara berdasarkan kriteria masuk. 
Kelompok eksperimen dan kontrol walaupun menggunakan bahan ajar yang 
berbeda, akan tetapi memiliki kesempatan yang sama dalam mencapai 
prestasi. Asumsi tersebut dikuatkan bukti empirik dari hasil pretes rerata 
kelompok eksperimen 63,5 dan rerata kelompok kontrol 60,3. Hasil pretest 
menunjukan perbedaan yang tidak terlalu signifikan yaitu 3,2. Hasil uji 
keseimbangan menunjukan jika kedua kelompok tidak ada perbedaan.  
Penghitungan dilakukan dengan aplikasi SPSS. Dalam uji t 
Independen pada aplikasi SPSS ditemukan hasil nilai Sig. (2- taled) lebih < α 
atau 0.02 < 0.05. Rumusan hipotesis yaitu H0= Pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar lama efektif meningkatkan civic knowledge dan H1= 
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar lama ditambah bahan ajar 
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PPKn berbasis PBL untuk meningkatkan civic knowledge lebih efektif 
meningkatkan hasil belajar. Dengan ketentuan bahwa apabila Sig. (2- tailed) > 
α maka H0 diterima dan apabila Sig. (2- tailed) < α  maka H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil uji dapat terlihat bahwa Sig. (2- tailed) lebih < α atau 0.02 < 
0.05. dengan demikian H0 ditolak, berarti menerima keputusan H1= 
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar lama ditambah bahan ajar 
PPKn berbasis PBL untuk meningkatkan kreativitas lebih efektif 
meningkatkan civic knowledge siswa 
Hasil uji efektivitas menunjukan peningkatan signifikan terhadap 
hasil civic knowledge siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan rerata kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal ini menandakan kelompok yang 
menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL efektif untuk meningkatkan 
civic knowledge siswa. Seperti yang diketahui civic knowledge merupakan 
kompetensi dalam pembelajaran PPKn yang harus dikembangkan. Kopetensi 
ini merupakan aspek kognitif yang berkenaan dengan kewarganegaraan. 
Dengan PBL siswa akan mampu untuk membangun pengetahuanya sendiri. 
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat dari Gulo (2008: 111) PBL adalah 
bagian dari strategi inquiri yang mana memberikan tekanan pada 
terselesaikanya suatu masalah secara menalar. Sependapat dengan hai itu, 
Sanjaya (2014: 214) mengatakan bahwa PBL merupakan salah satu strategi 
yang dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Ini sangat tepat 
apabila digunakan dalam pembelajaran PPKn utamanya untuk meningkatkan 
civic knowledge siswa.  
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Efektivitas bahan ajar PPKn berbasis PBL didasarkan pada ada 
tidaknya kenaikan kemampuan civic knowledge siswa. Proses pembelajaran 
yang optimal akan berkorelasi dengan hasil belajar siswa termasuk 
pengetahuan. Pada dasarnya belajara merupakan roses peserta didik untuk 
membangun pengetahuanya sendiri melalui berbagai stimulus. Dalam 
pandangan kontruksivisme belajar adalah proses yang aktif termasuk  
membangun pengetahuan yang dimiliki. Pendapat kontruksivisme tersebut 
sesuai dengan John Dewey (dalam Suyono san Hariyanto, 2014:105) 
mengatakan bahwa kontruksivisme melandasi pemikiranya bahwa 
pengetahuan bukanlahs esuatu yang given dari alam karena hasil kontak 
manusia dengan alam, tapi pengetahuan merupakan hasil rekontruksi aktif 
manusia itu sendiri. Dalam pembelajaran yang paling tepat adalah 
membimbing siswa untuk aktif. Hal ini diperkuat dengan Triyanto (2009) 
mengatakan jika pembelajaran yang bermakna tidak akan terwujud, jika siswa 
hanya mendengarkan ceramah dari guru. Guru hanya menyampaikan materi 
dalam buku dan siswa hanya diminta untuk membaca.  
Dalam bahan ajar PPKn berbasis PBL terdapat beberapa aktivitas 
siswa yang membimbing siswa mencari informasi. Hal ini akan membuat 
siswa lebih aktif dan mau berpartisipasi dalam pembelajaran. Merujuk pada 
pendapat Handayani (2016:66) yang  menyatakan jika pengalaman belajar 
akan membuat siswa lebih mudah mengingat apa yang mereka pelajari. 
Metodologi PBL juga memekankan pada riset, sehingga siswa dituntut untuk 
berpikir dan menalar dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 
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Metodologi PBL memiliki efek positif pada kemampuan memecahkan 
masalah siswa (Klegeris & Heather, 2011). Hal ini diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan Afandi et al. (2012) menyatakan bahwa prestasi belajar 
kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa yang diajar menggunakan 
pendekatan metakognitif melalui model PBL lebih baik dibandingkan model 
RL (Reciprocal Learning). Oleh karena itu bahan ajar PPKn berbasis PBL 




























Implikasi dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan 
bahan ajar PPKn berbasis PBL dalam pembelajaran. Mengingat betapa pentingnya 
peran bahan ajar dalam pembelajaran berpengaruh langsung terhadap 
pengembangan kompetensi siswa. Dalam studi pendahuluan ditemukan jika guru 
sangat memerlukan bahan ajar tambahan sebagai tambahan refrensi. Bahan ajar 
tersebut sangat membentu guru dalam pendalaman materi. Selain itu, bahan ajar 
PPKn berbasis PBL mampu meningkatkan pengetahuan kewarganegaraan siswa. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji coba luas dan uji efektivitas yang mengalami 
peningkatan. Variasi aktivitas siswa dalam bahan ajar PPKn berbasis PBL, 
membuat siswa semakin aktif dalam pembelajaran. Siswa akan dibimbing 
melakukan riset sederhana untuk mencari solusi masalah. Dengan begitu siswa 
akan aktif mencari sumber informasi terkait masalah yang dihadapi. Guru harus 
mampu menfasilitasi siswa untuk aktif dalam mencari informasi. Pemahaman 
guru terkait dengan PBL sangat berpengaruh dalam menggunakan bahan ajar ini. 
Guru yang telah mengerti PBL akan mampu memberikan orientasi dalam 
penyajian masalah kepada siswa. Penelitian ini membuka jalan bagi peneliti lain 
untuk mengemmbangkan bahan ajar atau pembelajaran yang diintegrasikan 








Berikut ini saran yang perlu disampaikan terkait hasil penelitian 
adalah sebagai berikut:  
1. Bagi guru kelas IV SD Kota Surakarta  
Bahan jar PPKn berbasis PBL yang telah dikembangkan dalam penelitian 
pengembangan ini terbukti valid, praktis, dan efektif perlu 
diimplementasikan dan digunakan dalam setiap pembelajaran. 
2. Bagi Siswa kelas IV SD Kota Surakarta 
Diharapkan siswa dapat memanfaatkan bahan ajar PPKn berbasis PBL 
untuk meningkatkan civic knowledge siswa dnegan sebaik mungkin. 
3. Bagi sekolah 
Bahan ajar PPKn berbasis PBL efektif diguanakn dalam dalam 
pembelajaran PPKn di sekolah. Hendaknya kepala sekolah mendukung 
guru mengembangkan bahan ajar PPKn berbasis PBL. 
4. Penelitian Lain 
Hasil penelitian pengembangan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengembangkan bahan ajar sejenis dengan mata pelajaran yang berbada.  
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan  dari penelitian pengembangan bahan ajar 
PPKn berbasis PBL  untuk meningkatkan  civic knowledge siswa adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan jika bahan ajar yang digunakan di lapangan 
masih belum dapat meningkatkan Civic Knowledge siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
sebagian besar siswa yang belum mencapai KKM. Selain itu aktivitas pembelajaran 
dalam bahan ajar yang digunakan tidak menstimulus pengembangan pengetahuan secara 
mandiri. Bahan ajar yang digunakan di lapangan hanya berisi materi dan uji kompetensi. 
Layout bahan ajar tidak menarik bagi siswa. Dalam bahan ajar yang saat ini digunakan 
tidak terdapat lembar kerja siswa yang bervariatif. Materi pada bahan ajar yang 
digunakan saat ini kurang mendalam.  
2. Analisis kebutuhan menunjukan jika bahan ajar PPKn dibutuhkan untuk mengembangkan 
pembelajaran, guru membutuhkan refrensi tambahan sebagai buku pendamping. Oleh 
sebab itu bahan ajar PPKn berbasis PBL dapat menjadi sumber belajar tambahan yang 
efektif. 
3. Berdasarkan hasil penilaian validasi para ahli dan uji coba lapangan maka bahan ajar 
PPKn berbasis PBL valid dan dapat digunakan di lapangan.  
4.  Hasil uji efektivitas bahan ajar PPKn berbasis PBL dilakukan dengan uji t menunjukan 
H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan jika bahan ajar PPKn berbasis PBL dapat 
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Pedoman Wawancara Untuk Guru 
Lembar  Wawancara Guru Kelas IV Sekolah Dasar 
 














3. Bagaimana Bapak/Ibu Guru menggunakan bahan ajar  PPKn tersebut dalam mestimulus 






4. Apakah isi bahan ajar PPKn  yang Bapak/Ibu gunakan sudah dapat membantu 






5. Apakah isi bahan ajar  PPKn yang Bapak/Ibu gunakan sudah menekankan aspek 


















7. Apakah bahan ajar PPKn tersebut memaparkan fenomena dan permasalahan dalam 







8. Apakah kekurangan bahan ajar PPKn yang  Bapak/Ibu guru gunakan saat ini? Jika ada 






9. Menurut Bapak/Ibu Guru bahan ajar PPKn seperti apa yang digunakan dalam 
kurikulum 2013? 































Lembar Observasi Siswa 
 
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA  
Hari / Tanggal  : _______________________________ 
Waktu  : ______________________________  
No Indikator Deskriptor 
Hasil 
Ya Tidak 
1 Respon positif 
siswa terhadap 
bahan ajar 
a. Siswa sering membaca buku ajar   
b. Siswa tidak melakukan aktifitas lain 
diluar aktivitas belajar, misalnya 
mengobrol atau yang lainya 
  
c. Siswa memperhatikan buku ajar dengan 
seksama. 
  
d. Siswa tidak mencorat-coret buku ajar    
e. Siswa dapat memahami materi yang ada 
dalam buku ajar 
  
f. Siswa menyimak penjelasan guru 
dengan baik 
  
g. Siswa antusias dalam pembelajaran   




a. Siswa sering bertanya mengenali hal-hal 
yang ada dalam buku 
  
b. Siswa tertarik pada setiap isi buku   
c. Siswa menyukai gambar yang ada di 
dalam buku 
  
 d. Siswa tidak terlihat bosan 
memperhatikan isi buku 
  
e. Siswa sering berdiskusi dengan teman 
sebangku 
  
3 Siswa terampil 
menggunakan 
bahan ajar 
a. Siswa belajar secara mandiri dengan 
buku 
  
b. Siswa aktif menjawab pertanyaan terkait 
dengan materi 
  
c. Siswa melakukan tugas dalam buku 
tanpa diberikan instruksi guru 
  
4 Rasa mampu 
dalam belajar 
d. Siswa mengerjakan soal dengan baik   
e. Siswa mempu menjawab pertanyaan 
yang diberikan 
  
f. Siswa mampu menjelaskan kembali 










Lembar Penilaian Ahli Materi 
Bahan Ajar PPKn Berbasis Problem Based Learning (PBL) 
 untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
 
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Bahan Ajar PPKn Berbasis Problem Based   
   Learning (PBL) untuk Meningkatkan Civic Knowledge Siswa Sekolah  
   Dasar 
Penysusn :  Tita Wulandari, S.Pd. 
Pembimbing :  Dr. Suharno. M.Pd. 
 :  Dr. Triyanto, S.H, M.Hum. 
Instansi : Program Pascasarjana / S2 Pendidikan Guru Sekolah Universitas  
  Sebelas Maret Surakarta 
  
Dengan Hormat. 
 Sehubungan dengan adanya bahan ajar berupa Buku Ajar PPKn Berbasis Problem 
Based Learning (PBL), melalui instrument ini kami memohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap buku ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu digunakan sebagai 
validasi dan masukan yang digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku. 
Hal ini bertujuan untuk mengatahui kelayakan apabila buku tersebut digunakan dalam 
pembelajaran. Aspek penilaian buku ini diadaptasi dalam komponen penilaian aspek kelayakan 




Bapak/Ibu dapat memberi tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu.
  
Adapun Skala Penilaiannya adalah sebagai berikut:  
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
1. Mohon memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap buku ajar ini. 


















1 2 3 4 
A. Kesesuaian materi 
dengan KI dan KD 
1. Kelengkapan materi     
2. Keluasan materi     
3. Kedalaman materi     
B. Keakuran Materi 4. Keakuran konsep dan definisi     
5. Keakuratan data dan fakta     
6. Keakuratan contoh kasus     
7. Keakuratan gambar, diagram, dan 
ilustrasi 
    
8. Keakkuratan istilah-istilah     
9. Keakuratan notasi, symbol, dan 
ikon 
    
10. Keakuratan acuan pustaka     
C. Kemutakhiran 
Materi 
11. Kesesuaian materi dnegan 
fenomens PPKn dalam kehidupan 
sehari-hari. 
    
12. Contoh kasus dalam kehidupan 
sehari-hari 
    
13. Gmabar, diagram, dan ilustrasi 
dalam kehidupan sehari-hari 
    
14. Menggunakan contoh kasus yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-
hari  
    




16. Mendorong rasa ingin tahu.      
17. Menciptakan kemampuan bertanya  











Deskripsi Butir Penilaian Ahli Materi 
Aspek kelayakan  isi  didasarkan menurut BSNP meliputi: 
Butir Penilaian Deskripsi 
1. Kelengkapan materi 
Materi yang disajikan mencakup materi yang 
terkandung dalam KI 3 memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. Dan Kompetensi Dasar (KD) 
yaitu:  mengidentifikasi  pelaksanaan  kewajiban dan 
hak  sebagai warga masyarakat dalam kehidupan  
sehari-hari. 
2. Keluasan materi 
Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar 
(KD).   
 
3. Kedalaman materi.  
 
Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 
definisi, prosedur, tampilan output, contoh, kasus, 
latihan, sampai dengan interaksi antar-konsep sesuai 
dengan tingkat sekolah dasar dan sesuai dengan yang 
diamanatkan oleh Kompetensi Dasar (KD). 
 
4. Keakuratan konsep dan definisi.  
 
Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi 
yang berlaku dalam pembelajaran PPKn.  
 
5. Keakuratan fakta dan data.  
 
Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan 
dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta 
didik.  
 
6. Keakuratan contoh dan kasus.  
 
Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan pemahaman 
peserta didik.  
 
7. Keakuratan gambar, diagram, 
dan ilustrasi.  
 
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik  
 
8. Keakuratan istilah.  
 
Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang 
berlaku pada pembelajaran PPKn.   
 
9. Keakuratan, notasi, simbol, dan 
ikon.  
 
Notasi, simbol, dan ikon disajikan secara benar 
menurut kelaziman yang digunakan dalam 
pembelajaran PPKn.  
 
10. Keakuratan acuan pustaka.  
 
Pustaka disajikan secara benar menurut kelaziman yang 
digunakan dalam pembelajaran PPKn 
11. Kesesuaian materi dengan. 
perkembangan ilmu Geometri.  
 
Materi yang disajikan aktual yaitu sesuai dengan 
perkembangan pembelajaran PPKn 





12. Contoh dan kasus dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
perkembangan pembelajaran PPKn dan terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
13. Gambar, diagram dan ilustrasi 
dalam kehidupan sehari-hari 
.  
Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari., namun juga 
dilengkapi penjelasan.  
 
14. Menggunakan contoh kasus 




Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan situasi 
serta kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  
 
15. Kemutakhiran pustaka.  
 
 
Pustaka dipilih dalam kurun waktu 6 tahun terakhir.  
 
 
16. Mendorong rasa ingin tahu.  
 
Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 
disajikan mendorong peserta didik untuk 
mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan 
kreativitas.  
 




Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 
disajikan mendorong peserta didik untuk mengetahui 





















Lembar Penilaian Ahli Bahasa 
Bahan Ajar PPKn Berbasis Problem Based Learning (PBL) 
 untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
 
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Bahan Ajar PPKn Berbasis Problem Based   
   Learning (PBL) untuk Meningkatkan Civic Knowledge Siswa Sekolah  
   Dasar 
Penysusn :  Tita Wulandari, S.Pd. 
Pembimbing :  Dr. Suharno. M.Pd. 
 :  Dr. Triyanto, S.H, M.Hum. 
Instansi : Program Pascasarjana / S2 Pendidikan Guru Sekolah Universitas  
  Sebelas Maret Surakarta 
  
Dengan Hormat. 
 Sehubungan dengan adanya bahan ajar berupa Buku Ajar PPKn Berbasis Problem 
Based Learning (PBL), melalui instrument ini kami memohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap buku ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu digunakan sebagai 
validasi dan masukan yang digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku. 
Hal ini bertujuan untuk mengatahui kelayakan apabila buku tersebut digunakan dalam 
pembelajaran. Aspek penilaian buku ini diadaptasi dalam komponen penilaian aspek kelayakan 




Bapak/Ibu dapat memberi tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu.
  
Adapun Skala Penilaiannya adalah sebagai berikut:  
5 = Tidak baik 
6 = Kurang baik 
7 = Baik 
8 = Sangat baik 
3. Mohon memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap buku ajar ini. 





















1 2 3 4 
E. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat.      
2. Keefektifan kalimat.      
3. Kebakuan istilah.      
F. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi.  
    
G. Dialogis dan Interaktif 5. Kemampuan memotivasi peserta 
didik.  
    
6. Kemampuan mendorong berpikir 
kritis.  
    
H. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Siswa  
7. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik.  
    
8. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta 
didik.  
    
I. Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 
9. Ketepatan tata bahasa.      
10. Ketepatan ejaan.      
J. Penggunaan Istilah, 
Simbol, dan Ikon. 
11. Konsistensi penggunaan istilah.      
12. Konsistensi penggunaan simbol atau 
ikon.  
 






















I. Aspek kelayakan bahasa didasarkan menurut BSNP meliputi: 
Butir Penilaian Deskripsi 
 
1. Ketepatan struktur kalimat.  
 
Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin disampaikan dengan tetap 
mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.  
 
 
2. Keefektifan kalimat.  
Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke 
sasaran.  
 
3. Kebakuan istilah.  
 
Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dan / atau adalah istilah teknis yang 
telah baku digunakan dalam pembelajaran. 
 
4. Pemahaman terhadap pesan atau informasi.  
Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang 
menarik dan lazim dalam komunikasi tulis Bahasa 
Indonesia.  
 
5. Kemampuan memotivasi peserta didik.  
Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik membacanya dan mendorong 
mereka untuk mempelajari buku tersebut secara tuntas.  
 
6. Kemampuan mendorong berpikir kritis.  
 
Bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta 
didik untuk mempertanyakan suatu hal lebih jauh, dan 
mencari jawabnya secara mandiri dari buku teks atau 
sumber informasi lain.  
7. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik.  
Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu 
konsep harus sesuai dengan tingkat perkembangan 
kognitif peserta didik.  
8. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
emosional peserta didik.  
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
kematangan emosional peserta didik.  
 
9. Ketepatan tata bahasa.  
Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar.  
 
10. Ketepatan ejaan.  
Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman Ejaan 
Yang Disempurnakan.  
 
11. Konsistensi penggunaan istilah.  
Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep 
harus konsisten antar-bagian dalam buku.  
 
12. Konsistensi penggunaan simbol atau ikon.  
Penggambaran simbol atau ikon harus konsisten antar-















1 2 3 4 
A. Teknik Penyajian 
1. Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 
    
2. Keruntutan konsep     
B. Pendukung Penyajian  
Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar.  
    
3. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar.  
    
4. Daftar Pustaka.      
5. Rangkuman.      
C. Penyajian Pembelajaran 6. Keterbatasan peserta didik     
 
D. Koherensi dan Keruntutan 
Alur Pikir  
7. Ketertautan antar kegiatan belajar 
/ sub kegiatan belajar/ alinea.  
    
8. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar/ 
alinea.  























II. Aspek kelayakan penyajian didasarkan menurut BSNP meliputi: 
Butir Penilaian Deskripsi 
1. Konsisitensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 
Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan belajar 
taat asas (memiliki pendahuluan, isi dan penutup).  
 
2. Keruntutan Konsep.  
 
Penyajian konsep disajikan secara runtut mulai dari 
yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak dan 
dari yang sederhana ke kompleks, dari yang dikenal 
sampai yang belum dikenal. Materi bagian sebelumnya 
bisa membantu  pemahaman materi pada bagian 
selanjutnya.  
 
3. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar.  
Terdapat contoh-contoh soal yang dapat membantu  
menguatkan pemahaman konsep  yang ada dalam 
materi.  
 
4. Soal  latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar.  
 
Soal-soal yang diberikan dapat melatih kemampuan 
memahami dan menerapkan konsep yang berkaitan 
dengan materi dalam kegiatan belajar.  
 
5. Daftar Pustaka.  
 
Daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan 
dalam penulisan buku diawali dengan nama pengarang 
(yang disusun secara alfabetis), tahun terbitan, judul 
buku / majalah / makalah / artikel , tempat, dan nama 
penerbit, nama dan lokasi situs internet serta tanggal 
akses situs (jika  memakai acuan yang memiliki situs).  
 
6. Rangkuman.  
 
Rangkuman merupakan konsep kunci kegiatan belajar 
yang bersangkutan yang dinyatakan dengan kalimat 
ringkas dan jelas, memudahkan peserta didik 
memahami keseluruhan isi kegiatan belajar.  
 
7. Ketertautan antar kegiatan belajar 
/ sub kegiatan belajar/ alinea.  
 
Penyampaian pesan antara sub kegiatan belajar dengan 
kegiatan belajar lain/sub kegiatan belajar dengan sub 
kegiatan belajar/antar alinea dalam sub kegiatan belajar 
yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan 
keterkaitan isi.  
 
8. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar/ 
alinea.  
 
Pesan atau materi yan g disajikan dalam satu kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar / alinea harus 












Lembar Penilaian Ahli Media 
Bahan Ajar PPKn Berbasis Problem Based Learning (PBL) 
 untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
 
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Bahan Ajar PPKn Berbasis Problem Based   
   Learning (PBL) untuk Meningkatkan Civic Knowledge Siswa Sekolah  
   Dasar 
Penysusn :  Tita Wulandari, S.Pd. 
Pembimbing :  Dr. Suharno. M.Pd. 
 :  Dr. Triyanto, S.H, M.Hum. 
Instansi : Program Pascasarjana / S2 Pendidikan Guru Sekolah Universitas  
  Sebelas Maret Surakarta 
  
Dengan Hormat. 
 Sehubungan dengan adanya bahan ajar berupa Buku Ajar PPKn Berbasis Problem 
Based Learning (PBL), melalui instrument ini kami memohon Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap buku ajar yang telah dibuat tersebut. Penilaian bapak/ibu digunakan sebagai 
validasi dan masukan yang digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas buku. 
Hal ini bertujuan untuk mengatahui kelayakan apabila buku tersebut digunakan dalam 
pembelajaran. Aspek penilaian buku ini diadaptasi dalam komponen penilaian aspek kelayakan 




Bapak/Ibu dapat memberi tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu.
  
Adapun Skala Penilaiannya adalah sebagai berikut:  
9 = Tidak baik 
10 = Kurang baik 
11 = Baik 
12 = Sangat baik 
5. Mohon memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap buku ajar ini. 



















1 2 3 4 
K. Ukuran Buku 1. Kesesuaian ukuran buku dengan 
standar ISO.  
    
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi      
L. Desain Sampul Buku 3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan punggung 
secara harmonis memiliki irama dan 
kesatuan serta konsisten.  
    
4. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik.  
    
5. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi.  
    
6. Huruf yang digunakan menarik dan 
mudah dibaca.  
    
7. Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf.  
    
M. Desain buku 8. Konsistensi letak 
a. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola 
    
b. Pemisahan antar paragraph jelas 
    
9. Unsur tata letak lengkap 
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional.  
    
b. Marjin dua halaman yang 
berdampingan proporsional.  
    
c. Spasi antara teks dan ilustrasi 
sesuai.  
    
 10. Tata letak mempercepat halaman 
a. Judul kegiatan belajar, sub judul 
kegiatan belajar, dan angka 
halaman/folio. 
    
b. Penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 





11. Tipografi isi buku sederhana     
 a. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf.  
 
 
    
 b. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) 
tidak berlebihan.  
    
 c. Lebar susunan teks normal.      
 12. Tipografi Isi Buku Memudahkan Pemahaman  
 a. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 
konsisten dan proposal 
    
 b. Tada pemotongan kata 
(hyphenation) 
























Aspek kelayakan kegrafisan didasarkan menurut BSNP meliputi: 
Butir Penilaian Deskripsi 
13. Kesesuaian ukuran 
buku dengan standar ISO  
Ukuran buku A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), 
B5 (176 x 250 mm)  
14. Kesesuaian ukuran 
dengan materi isi buku.  
Pemilihan ukuran buku disesuaikan dengan materi isi 
buku berdasarkan bidang studi segi empat. Hal ini akan 
mempengaruhi tata letak bagian isi dan jumlah halaman 
buku.  
15. Penampilan unsur tata 
letak pada sampul muka, 
belakang dan punggung secara 
harmonis memiliki memili irama 
dan kesatuan serta konsisten.  
Desain sampul muka, punggung dan belakang 
merupakan suatu kesatuan yang utuh. Elemen warna, 
ilustrasi, dan tipografi ditampilkan secara harmonis dan 
saling terkait satu dan lainnya. Adanya kesesuaian 
dalam penempatan unsur tata letak pada bagian sampul 
maupun isi buku  
berdasarkan pola yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan awal buku.  
16. Menampilkan pusat 
pandang (center point) yang baik.  
Sebagai daya tarik awal dari buku yang ditentukan oleh 
ketepatan dalam penempatan unsur/materi desain yang 
ingin ditampilkan atau ditonjolkan di antara 
unsur/materi desain lainnya sehingga memperjelas 
tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen dekoratif 
lainnya.  
17. Warna unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas 
fungsi.  
Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan 
yang dapat memberikan nuansa tertentu dan dapat 
memperjelas materi/isi buku.  
7. a. Ukuran huruf judul buku lebih   
     dominan dan proporsional  
     dibandingkan ukuran buku, nama     
     pengarang.  
Judul buku harus dapat memberikan informasi secara 
cepat tentang materi isi buku berdasarkan bidang studi 
segi empat.  
 b. Warna judul buku kontras 
dengan   
     warna latar belakang.  
Judul buku ditampilkan lebih menonjol daripada warna 
latar belakangnya.  
  c. Tidak menggunakan terlalu  
     banyak kombinasi jenis huruf.  
Menggunakan dua jenis huruf agar lebih komunikatif 
dalam menyampaikan informasi yang disampaikan. 
Untuk membedakan dan mendapatkan kombinasi  
tampilan huruf dapat menggunakan variasi dan seri 
huruf.  
8. Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf.  
Menggunakan dua jenis huruf agar lebih komunikatif 
dalam menyampaikan informasi yang disampaikan. 
Untuk membedakan dan mendapatkan kombinasi 
tampilan huruf dapat menggunakan variasi dan seri 
huruf.  
9.  a.Menggambarkan isi/materi ajar  
   dan mengungkapkan karakter  
   obyek  
Dapat dengan cepat memberikan gambaran tentang 
materi ajar tertentu dan secara visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. (matematika, sejarah, 
kimia dlsb.).  
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi   
   obyek sesuai realita.  
Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna dan ukuran 





 penafsiran maupun pengertian peserta didik (misalnya 
atap gedung dengan ukuran yang sesuai), warna yang 
digunakan sesuai sehingga tidak menimbulkan salah 
pemahaman dan penafsiran.  
10. a.Penempatan unsur tata letak    
      konsisten berdasarkan pola.  
 
 
1) Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, kata 
pengantar, daftar isi, ilustrasi dll.) pada setiap 
awal kegiatan konsisten  
2) Penempatan unsur tata letak pada setiap halaman 
mengikuti pola, tata letak dan irama yang telah 
ditetapkan  
 
  b. Pemisahan antar paragraf jelas.  
 
Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas, 
dapat berupa jarak (pada susunan teks rata kiri-
kanan/blok) ataupun dengan inden (pada susunan teks 
dengan alenia).  
11. a. Bidang cetak dan marjin 
        proporsional.  
Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, teks, 
ilustrasi, keterangan gambar, nomor halaman) pada 
bidang cetak proporsional.  
    b. Marjin dua halaman yang  
       berdampingan proporsional.  
Susunan tata letak halaman berpengaruh terhadap tata 
letak halaman disebelahnya  
    c.Spasi antara teks dan ilustrasi    
      sesuai  
Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan 
ilustrasi dalam satu halaman.  
12. a. Judul kegiatan belajar, 
subjudul  
         kegiatan belajar, dan angka  
         halaman/folio.  
 
1) Judul kegiatan ditulis secara lengkap disertai 
dengan angka kegiatan belajar (Kegiatan Belajar 
1, Kegiatan Belajar 2, Kegiatan Belajar 3, dst).  
2) Penulisan sub judul dan sub-sub judul disesuaikan 
dengan hierarki penyajian materi ajar.  
3) Penempatan nomor halaman disesuaikan dengan 
pola tata letak  
 
     b. Ilustrasi dan keterangan gambar  
        (caption).  
 
 
1) Mampu memperjelas penyajian materi baik dalam 
bentuk, ukuran yang proporsional serta warna 
yang menarik sesuai obyek aslinya.  
2) Keterangan gambar/legenda ditempatkan 
berdekatan dengan ilustrasi dengan ukuran lebih 
kecil daripada huruf tek  
 
13. a.Penempatan hiasan/ilustrasi  
        sebagai latar belakang tidak  
        mengganggu judul, teks, angka  
        halaman.  
 
Menempatkan hiasan/ilustrasi pada halaman sebagai 
latar belakang jangan sampai mengganggu kejelasan, 
penyampaian informasi pada teks, sehingga dapat 
menghambat pemahaman peserta didik.  
    b.Penempatan judul, subjudul,  
       ilustrasi dan keterangan gambar  
       tidak menggangu pemahaman.  
 
Judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar 
ditempatkan sesuai dengan pola yang telah ditetapkan 
sehingga tidak menimbulkan salah interpretasi terhadap 
materi yang disampaikan  





         banyak jenis huruf.  mengganggu perserta didik dalam menyerap informasi 
yang disampaikan. Untuk membedakan unsur teks 
dapat mempergunakan variasi dan seri huruf dari suatu 
keluarga huruf.  
    b. Penggunaan variasi huruf (bold,  
       italic, all capital, small capital)  
       tidak berlebihan.  
Digunakan untuk membedakan jenjang/ hirarki judul, 
dan subjudul serta memberikan tekanan pada susunan 
teks yang dianggap penting dalam bentuk tebal dan 
miring.  
   c. Spasi antar baris susunan teks  
      normal  
Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak terlalu sempit 
sehingga memudahkan dalam membaca.  
15. a. Jenjang / hierarki judul - judul  
        jelas, konsisten dan  
        proporsional.  
Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks secara 
berjenjang sehingga mudah dipahami. Hierarki susunan 
teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis huruf, ukuran 
huruf dan varisasi huruf (bold, italic, all capital, small 
caps).  
    b. Tanda pemotongan kata  
      (hyphenation).  
Pemotong kata lebih dari 2 (dua) baris akan 
mengganggu keterbacaan susunan teks.  
16. a. Mampu mengungkap makna/   
         arti dari objek.  
Berfungsi untuk memperjelas materi/teks sehingga 
mampu menambah pemahaman dan pengertian perserta 
didik pada informasi yang disampaikan.  
      b. Bentuk akurat dan 
proporsional   
         sesuai dengan kenyataan.  
 
1) Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis dan secara 
rinci dapat memberikan gambaran yang akurat 
tentang obyek yang dimaksud.  
2) Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak 
menimbulkan salah tafsir peserta didik.  
 
     c. Kreatif dan dinamis.  
 
Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang 
tidak hanya ditampilkan dalam tampak depan dan 
mampu divisualisasikan secara dinamis yang dapat 
menambah kedalaman pemahaman dan pengertian 




















1. Mohon kesediaan saudara untuk menilai draf buku ajar terlampir. 
2. Mohon diberikan tanda centang () pada skala penilaian yang dianggap sesuai. 
3. Mohon saudara memberikan saran revisi atau komentar pada tempat yang telah disediakan, 
atau jika dirasa perlu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi. 
 
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/tidak baik.     2 = kurang relevan/kurang baik. 
3 = relevan/baik.   4 = sangat relevan/sangat baik. 
 
No Aspek Kriteria Skala Nilai 
1 2 3 4 
1. Isi  Sesuai dengan Kompetensi Inti     
 Sesuai dengan Kompetensi Dasar     
 Mendukung pencapaian indicator hasil belajar 
siswa. 
    
2. Materi  Kelengkapan materi     
 Kesesuaian materi dengan tujuan     
 Keterkaitan aktivitas siswa dengan kehidupan 
sehari-hari (berdasar fakta) 
    
 Aktivitas siswa mengaktifkan berfikir kritis.     
3. Evaluasi  Kesesuaian evaluasi dengan tujuan     
 Kesesuaian evaluasi dengan materi     
4. Penyajian  Gambar ilustrasi sesuai dengan konsep     
 Judul/keterangan gambar sesuai dengan gambar.     
 Gambar, tabel, grafik, dan sebagainya disajikan 
dengan jelas dan berwarna. 
    
 Gambar pada buku ajar dilengkapi dengan 
sumbernya. 
    
 Penyajian buku ajar mampu mengembangkan 
minat baca siswa. 
    
 Penyajian materi dalam buku ajar runtut dan logis.     
 Petunjuk penggunaan buku ajar jelas.     
5. Bahasa  Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar. 
    
 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
pokok bahasan. 
    
 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
    
 Menggunakan aturan EYD     
 Bahasa komunikatif.     





































Lampiran 1.7  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
PEMETAAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Tema  : Selalu Berhemat Energi 
Subtema : 2.1 Sumber Energi 































3.3 Menjalankan dan melakukan penaksiran dari 
jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun pecahan dan decimal. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, 
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 
cacah maupun pecahan dan decimal. 
 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan cara melakukan penaksiran 
jumlah dan selisih 
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 




3.2 Memahami tanda tempo dan 
tinggi rendah nada 
4.2 Menampilkan tempo lambah, 
sedang dan cepat melalui lagu 
 
Indikator 
3.2.1 Mengidentifikasi tinggi rendah 
nada dari teks lagu “Menanam 
Jagung” dengan benar 
4.2.1 Menyanyikan notasi lagu 
“Menanam Jagung” sesuai 
tinggi rendah nada dengan 





3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator 
3.2.1  Menjelaskan hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat dengan 
baik.  
3.2.2  Menunjukan perbedaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-1) 
 
Satuan Pendidikan  :  
Kelas / Semester :  IV/1 
Tema : Selalu Berhemat Energi  
Sub Tema : Sumber Energi 
Waktu : 1 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Matematika 
3.3 Menjalankan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun pecahan dan decimal. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 
cacah maupun pecahan dan decimal. 
 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan cara melakukan penaksiran jumlah dan selisih 
4.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penaksiran jumlah dan selisih  
bilangan cacah dengan benar 
 
PPKn 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 




 3.2.1  Menjelaskan hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam kehidupan  
sehari-hari di rumah, di sekolah, dan di masyarakat dengan baik.  
 3.2.2  Menunjukan perbedaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari dnegan  
tepat.  
4.2.1 Mengkomunikasikan pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban dalam  
kehidupan sehari-hari dnegan percaya diri. 
 
SBdP 
3.2 Memahami tanda tempo dan tinggi rendah nada 







3.2.1  Mengidentifikasi tinggi rendah nada dari teks lagu “Menanam Jagung” dengan  
benar 
4.2.1 Menyanyikan notasi lagu “Menanam Jagung” sesuai tinggi rendah nada dengan  
aba-aba ketukan dari guru dengan benar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui mengamati, siswa dapat mengidentifikasi tinggi rendah nada dari teks lagu “ 
Menanam Jagung” dengan benar 
2. Melalui demostrasi, siswa dapat menyanyikan notasi lagu “ Menanam Jagung” sesuai tinggi 
rendah nada dengan aba-aba ketukan dari guru dengan benar 
3. Melalui mengamati, siswa dapat menjelaskan  pengertian  hak dan kewajiban dengan benar 
4. Melalui berdiskusi siswa dapat menjelaskan perbedaan antara hak dan kewajiban dengan tepat 
5. Setelah berdiskusi, siswa dapat menjelaskan cara melakukan penaksiran jumlah dan selisish 
dengan benar 
6. setelah berekplorasi, siswa mampu menyelesaikan  masalah yang terkait dengan penaksiran 
jumlah dan selisih bilangan cacah dengan tepat 
D. Materi Pembelajaran 
1. Lagu “Menanam Jagung” 
2. Materi  pengertian hak dan kewajiban 
3. Materi penaksiran bilangan cacah 
E. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model    : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode    : Ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi 
F. Media Pembelajaran 
1. Teks lagu “Menanam Jagung” 
2. Air 
3. Lingkungan sekitar 
G. Sumber Belajar 
Afriki, dkk. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
 _________. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013. Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Wulandari, 2017. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Berbasis Problem 
Based Learning (PBL). Surakarta 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin 
doa 
2. Guru menanyakan kehadiran siswa (presensi) 
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 






mengaitkannya dengan tanaman dan hewan yang 
terawat / tidak terawat (apersepsi) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang 
materi dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan 
(orientasi) 
5. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siap untuk 
mengikuti pembelajaran dengan cara menyampaikan 
manfat pembelajaran (motivasi) 
Kegiatan Inti 1. Siswa mengamati notasi angka lagu “Menanam 
Jagung” (mengamati) 
2. Siswa mendengarkan guru yang menyanyikan notasi 
lagu ”Menanam Jagung” (mengamati) 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang konsep tinggi 
rendah (mencari informasi) 
4. Siswa menirukan guru yang mempraktikan urutan nada 
(mencoba) 
5. Siswa bersama guru menyanyikan notasi bersama-sama 
dengan ketukan dari guru (mencoba) 
6. Siswa  membentuk kelompok dan menunjuk salah satu 
anggota kelompok sebagai ketua 
7. Siswa menpraktikan menyanyi lagu “Menanam 
Jagung” dengan dengan dipimpin oleh ketua kelompok 
(mencoba) 
8. Siswa dan guru melakukan evaluasi pada penampilan 
menyanyi berkelompok (mengkomunikasi) 
9. Siswa mengamati air yang dibawa oleh guru ke dalam 
kelas (mengamati) 
10. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
- Apakah manfaat air dalam kehidupan sehari-hari?  
- Apa yang terjadi jika tidak ada air? 
- Apakah setiap orang mendapatkan air bersih? 
mengapa? 
- Apakah kita mempunyai kewajiban terhadap air?  
(menanya) 
11.  Siswa mendengarkan cerita guru tentang kejadian 
melanggar hak dan kewajiban yang ada pada buku 
PPKn berbasis Problem Based Learning (PBL) 
(mengamati) 
12. Siswa menganalisis cerita tersebut untuk melihat mana 
hak dan mana kewajiban. (mengasosiasi) 
13. Siswa mengamati permasalahan yang ada pada cerita 
tersebut. (mengamati) 
14. Siswa berdiskusi untuk memecahakan permasalahan 
tersebut dan memcari jawaban dari pertanyaan guru. 
- Apakah yang harus kita  lakukan terhadap hak kita? 
- Apakah harus kita melakukan kewajiban kita?  
- Apakah perbedaan antara hak dan kewajiban? 
- Jika orang menjalankan kewajiban dengan baik apa 
yang akan terjadi? (mengkomunikasikan) 







16. Siswa dan guru mengevaluasi bersama-sama hasil 
diskusi siswa. (mengasosiasi) 
17. Siswa dibagi dalam kelompok, satu kelompok terdiri 
dari 5 orang 
18. Siswa mengamati data tentang “Penggunaan air bersih” 
(mengamati) 
19. Siswa menaksir menghitung jumlah air yang digunakan 
oleh rumah teman-teman Siti. (mencoba) 
20. Siswa dibebaskan melakukan penaksiran kepuluhan 
atau keratusan terdekat (mencoba) 
21. Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok pada 
selembar kertas (mengasosiasi) 
22. Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok (mengkomunikasikan) 
23. Siswa dan guru membahas cara-cara yang ditemukan 
oleh masing-masing kelompok (mengkomunikasikan) 
24. Guru menyampaikan cara penaksiran yang ada di buku 
siswa (mencari informasi) 
25. Siwa mencari solusi dengan berdiskusi pada 
permasalahan yang diberikan oleh guru: 
- 3678 + 3567 
26.  Siswa mendengarkan evaluasi dan penjelasan guru 
(mengkomunikasikan) 
27. Siswa mengerjakan soal yang ada di buku halaman dan 
menyimpulkan cara melakukan penaksiran 17 
(menalar)  
28.  Siswa menjawab soal secara individu halaman 18 
(mencoba) 
29. Siswa mendiskusikan hasil perekaraanya dengan 
kelompoknya (mengkomunikasikan) 
30. Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama (menalar) 
31. Siswa mengerjakan soal pada halaman 18 buku siswa 
secara mandiri (mencoba) 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
pembelajaran 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan bimbingan 
guru 
3. Guru melakukan refleksi tentang hal-hal yang 
dipelajari 
4. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR untuk 
dikerjakan di rumah bersama orang tua 
5. Guru memberikan pesan moral kepada siswa 
6. Guru menyampaikan kegiatan berikutnya 















No Kriteria Prosedur Teknik Bentuk Instrumen 




Nontes Pengamatan Lembar 
pengamatan 
2.  Penilaian 
Pengetahuan 













Unjuk kerja Rubrik 
penilaian 
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PEMETAAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Tema  : Selalu Berhemat Energi 
Subtema : 2.1 Sumber Energi 































3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, 
perubahan bentuk energi, dan sumber energi 
alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, 
bahan bakar organik, dan nuklir) dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan 
penelusuran informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi 
Indikator 
3.5.1 Menjelaskan manfaat energi air dalam 
kehidupan sehari-hari 




karakteristik ruang dan 
pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan 





3.2.1 Menjelaskan manfaat 





2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air  
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
. 
Indikator 
2.2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat 
3.2.1  Menjelaskan conntoh hak dan kewajiban di rumah  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-2) 
 
Satuan Pendidikan  :  
Kelas / Semester :  IV/1 
Tema : Selalu Berhemat Energi  
Sub Tema : Sumber Energi 
Waktu : 1 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar  
IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, 
air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari 
4.5 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai perubahan bentuk 
energy 
 Indikator  
 3.5.1 Menjelaskan manfaat energi air dalam kehidupan sehari-hari 
4.5.1 Menuliskan laporan hasil eksperimen 
IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 
 Indikator 





2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat sebagai 
wujud cinta tanah air  
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari 
 Indikator 
 2.2.1 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
 3.2.1  Menjelaskan conntoh hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat di rumah  






C. Tujuan Pembelajaran 
1.  Melalui kegiatan membaca teks “Sumber Daya Alam”, siswa dapat menjelaskan manfaat sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dengan tepat  
2. Melalui kegiatan eksperimen, siswa dapat menjelaskan manfaat energi air dalam kehidupan sehari-
hari dengan benar  
3. Melalui kegiatan eksperimen, siswa dapat menuliskan laporan hasil eksperimen dengan percaya diri  
4. Setelah mempelajari hak dan kewajiban, siswa mampu menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi 
kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dengan bertanggung jawab  
5. Melalui diskusi,siswa dapat menyebutkan contoh kewajiban dan hak sebagai warga negara di rumah 
dengan tepat 
6. Melalui diskusi, siswa dapat menyebutkan 3 contoh hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat di 
sekolah dengan benar  
D.  Materi Pembelajaran 
1. Sumber daya alam dan pemanfaatannya  
2. Air bagi kehidupan sehari-hari  
3. Kewajiban dan hak  
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode : eksperimen, tanya jawab, penugasan, diskusi, ceramah 
F. Media Pembelajaran 
1. Video tentang air dan pemanfaatannya 
2. Video tentang pembangkit listrik tenaga air 
3. Teks “Sumber Daya Alam” (terlampir) 
 
G. Sumber Belajar 
Afriki, dkk. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
 _________. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013. Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Wulandari, 2017. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Berbasis Problem Based 
Learning (PBL). Surakarta 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa dan guru bersama-sama berdoa. (awal) 
2. Siswa dan guru menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
3. Siswa dan guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. (awal) 
4. Siswa dan guru tanya jawab yang berhubungan dengan air. Misal : tadi 
pagi siapa yang sudah mandi? 
5. Siswa menyanyikan lagu “Air". (apersepsi) 
6. Siswa dan guru tanya jawab tentang pemanfaatan air berdasarkan lagu 
“Air”. (apersepsi) 






energi air, kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat (orientasi) 
8. Guru memotivasi siswa supaya siswa siap untuk belajar. (motivasi) 
Inti 1. Siswa membaca teks tentang sumber daya alam (mengumpulkan 
informasi) 
2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang sumber daya alam yang ada di 
lingkungan siswa (menanya) 
3. Siswa membuat peta pikiran tentang sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui (mencoba) 
4. Siswa dan guru tanya jawab tentang hak dan kewajiban sebagai warga 
masyarakat. 
5. Siswa berkelompok beranggotakan 4 siswa.  
6. Guru membuat 3 pos dan setiap pos terdapat permasalahan yang harus 
didiskusikan oleh siswa. Pos 1 tentang manfaat sumber daya alam, pos 2 
tentang kewajiban warga masyarakat dalam menjaga kelestarian sumber 
daya alam dan pos 3 tentang hak sebagai warga masyarakat. 
7. Kelompok A menuju pos 1, kelompok B menuju pos 2 dan kelompok 3 
menuju pos 3 kemudian mengerjakan permasalahan yang ada (menalar) 
8. Siswa berputar ke pos lain untuk mengerjakan permasalahan yang ada 
dalam pos berdasarkan gambar yang diamati, begitu seterusnya hingga 
semua permasalahan pos telah diselesaikan (menalar) 
9. Guru membimbing jalannya diskusi kelompok. 
10. Setelah selesai, setiap kelompok membacakan hasil diskusi 
(mengkomunikasikan) 
11. Guru memberikan reward kepada kelompok yang terbaik. 
12. Siswa dan guru tanya jawab tentang air dan pemanfaatannya (menanya) 
13. Siswa mengamati video tentang air sebagai sumber energi 
(mengumpulkan informasi) 
14. Siswa dan guru bertanya jawab terkait video (menanya) 
15. Siswa berkelompok membuat kincir air (mencoba) 
16. Siswa mendiskusikan cara kerja dan manfaat kincir air dalam kehidupan 
(menalar) 
17. Siswa menuliskan hasil eksperimen (mengkomunikasikan) 
18. Siswa diminta untuk bertanya terkait dengan materi. (menanya) 
19. Guru menyamakan persepsi tentang materi ajar yang telah dipelajari.  
32. Siswa mendengarkan cerita guru tentang kejadian melanggar hak dan 
kewajiban yang ada pada buku PPKn berbasis Problem Based 
Learning (PBL) (mengamati) 
33. Siswa menganalisis cerita tersebut untuk melihat mana hak dan mana 
kewajiban. (mengasosiasi) 
34. Siswa mengamati permasalahan yang ada pada cerita tersebut. 
(mengamati) 
35. Siswa berdiskusi untuk memecahakan permasalahan tersebut dan 
memcari jawaban dari pertanyaan guru. 
- Apakah setiap anggota keluarga memiliki hak yang sama? 
- Apakah di setiap tempat kita memiliki hak yang berbeda?  
- Apakah setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang sama? 
- Jika orang tidak menjalankan kewajiban dengan baik apa yang 
akan terjadi? (mengkomunikasikan) 
36.  Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas (mencoba) 




Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulan hasil belajar (kesimpulan) 
2. Siswa mengerjakan soal. (evaluasi) 
3. Guru melakukan refleksi tentang evaluasi siswa. (refleksi) 
4. Guru memberi tugas rumah yang dapat dikerjakan bersama orang tua 
(tindak lanjut) 
5. Guru memberikan pesan supaya siswa menjaga sumber daya alam yang 
ada di sekitar siswa (pesan) 
6. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran berikutnya. 









No Kriteria Prosedur Teknik Bentuk Instrumen 
1.  Penilaian Sikap Proses  
pembelajaran 
Nontes Pengamatan Lembar pengamatan 
2.  Penilaian 
Pengetahuan 
Tes akhir Tes Pilihan ganda Kisi-kisi, soal, kunci 
jawaban dan pedoman 
penskoran 
3.  Penilaian 
Keterampilan 
Proses dan hasil Tes perbuatan Unjuk kerja Rubrik penilaian 
 
 Wali Kelas IV 
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PEMETAAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Tema  : Selalu Berhemat Energi 
Subtema : 2.1 Sumber Energi 






































3.3 Menjalankan dan melakukan penaksiran dari 
jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun pecahan dan decimal. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, 
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 
cacah maupun pecahan dan decimal. 
 
Indikator 
3.3.1 Menjelaskan cara melakukan penaksiran 
perkalian dan pembagian dengan benar 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 
penaksiran perkalian dan pembagian dengan 
benar 
 
 Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
3.2 Mencermati keterhubungan 
antargagasan yang didapat dari teks 
lisan, tulis, atau visual. 
 
4.2 Menyajikan hasil pengamatan 
tentang keterhubungan antargagasan 




gambar dari teks visual yang 
diamati 
4.2.1 Mampu menuliskan gagasan 





3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang 
dalam kehidupan masyarakat dengan percaya diri. 
4.2.2 Menceritakan pengalaman diri melaksanakan hak dan kewajiban secara 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-3) 
 
Satuan Pendidikan  :  
Kelas / Semester :  IV/1 
Tema : Selalu Berhemat Energi  
Sub Tema : Sumber Energi 
Waktu : 1 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Matematika 
3.3 Menjalankan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan 
cacah maupun pecahan dan decimal. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan dan decimal. 
 
Indikator 
3.3.1 Menjelaskan cara melakukan penaksiran perkalian dan pembagian  
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan penaksiran perkalian dan pembagian  
 
PPKn 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 





 3.2.1 Menjelaskan pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang dalam  
kehidupan masyarakat dengan percaya diri. 




3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks lisan, tulis, atau visual. 
4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke dalam tulisan. 
 
Indikator 
3.2.1 Mengidentifikasi gambar-gambar dari teks visual yang diamati 
4.2.1 Mampu menuliskan gagasan pokok dari teks visual yang diamati 
 
C. Tujuan Pembelajaran 






2. Melalui mengamati, siswa mampu menuliskan gagasan pokok dari teks visual yang diamati dengan 
tepat 
3. Melalui diskusi, siswa mampu menjelaskan pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban secara 
seimbang dalam  kehidupan masyarakat dengan percaya diri dengan benar 
4. Melalui diskusi, siswa mampu menceritakan pengalaman diri melaksanakan hak dan kewajiban secara 
seimbang dalam kehidupan masyarakat.dengan percaya diri 
5. Melalui penugasan, siswa mampu menjelaskan cara melakukan penaksiran perkalian dan pembagian 
dengan benar 
6. Melalui penugasan, siswa mampu menyelesaikan masalah yang terkait dengan penaksiran perkalian 
dan pembagian dengan tepat 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi pentingnya listrik 
2. Materi penaksiran perkalian dan pembagian 
3. Materi hak dan kewajiban 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Pendekatan : Scientific  
2. Model     : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode    : Ceramah, demonstrasi, diskusi tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media 
1. Gambar aktivitas menggunakan listrik 
2. Gambar keseimbangan hak dan kewajiban 
3. Lingkungan sekitar 
4. Vidio keseimbangan antara hak dan kewajiban 
 
 
G. Sumber Belajar 
Afriki, dkk. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
 _________. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013. Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Wulandari, 2017. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Berbasis Problem Based 
Learning (PBL). Surakarta. 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 6. Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa 
7. Guru menanyakan kehadiran siswa (presensi) 
8. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 
menyanyikan lagu anak “Rumahku” dan mengaitkannya 
dengan tanaman dan hewan yang terawat / tidak terawat 
(apersepsi) 
9. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi 
dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan (orientasi) 
10. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siap untuk 
mengikuti pembelajaran dengan cara menyampaikan manfat 
pembelajaran (motivasi) 
10 menit 






38. Siswa mengumpulkan teks visual yang ada di buku siswa 
(mengamati) 
39. Siswa menjawab pertanyaan guru 
- gambar apa saja yang kalian amati? (menanya) 
40. Siswa mendiskusikan pertanyaan berikut: 
- apa yang diceritakan gambar tersebut? 
- sebutkan peristiwa pada gambar yang mendukung 
alasanmu! (mengkomunikasikan) 
41. Setiap kelompok akan menyampaikan jawabanya pada 
kelompok di sebelahnya.(mengkomunikasikan) 
42. Siswa mempresentasikan jawabanya di depan kelas. 
(menalar) 
43. Siswa lain menukarkan jawaban dengan temannya 
(mengkomunikasikan) 
44. Siswa akan duduk berpasangan mengamati gambar 
(mengamati) 
45. Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan gambar (mencoba) 
46.  Satu siswa mengerjakan gambar A pada buku siswa 
halaman 29 (mencoba) 
47. Satu siswa mengerjakan gambar B pada buku siswa halaman 
30 (mencoba) 
48. Siswa mendiskusikan jawaban dengan pasanganya 
(mengkomunikasikan) 
49. Siswa  yang menjawab pertanyaan A akan mencari siswa 
yang mengerjakan soal yang sama dan begitu juga dengan B 
(mengkomunikasikan) 
50. Siswa akan saling memberikan masukan (mengumpulkan 
informasi) 
51. Siswa harus berhganti pasangan tiga kali 
52. Siswa kembali ke pasangan semula 
53. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kewajiban 
menghemat energy (mengamati) 
54. Siswa mendengarkan cerita guru tentang kejadian melanggar 
hak dan kewajiban yang ada pada buku PPKn berbasis 
Problem Based Learning (PBL) (mengamati) 
55. Siswa menganalisis cerita tersebut untuk melihat mana hak 
dan mana kewajiban. (mengasosiasi) 
56. Siswa mengamati permasalahan yang ada pada cerita 
tersebut. (mengamati) 
57. Siswa berdiskusi untuk memecahakan permasalahan tersebut 
dan memcari jawaban dari pertanyaan guru. 
58. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
(mencoba) 
59. Siswa dan guru mengevaluasi bersama-sama hasil diskusi 
siswa. (mengasosiasi) 
60. Siswa mendengarkan guru membacakan soal  
- di rumah Siti, terdapat 5 ruangan. Setiap ruangan 
menggunakan lampu berukuran 18 watt. Berapa watt 
daya yang digunakan seluruh ruangan? (mengamati) 
61. Siswa menghitung dan melakukan pembulatan terlebih 
dahulu (mencoba) 
62. Siswa menuliskan jawaban di buku siswa (menalar) 
63. Siswa memperhatikan guru menuliskan cara-cara yang 
ditemukan siswa di papan tulis (mengumpulkan informasi) 
64. Siswa memilih cara yang paling tepat untuk digunakan 
(menalar) 





siswa halaman 32 (mengkomunikasikan) 
66. Siswa membuat pertanyaan berdasarkan tabel tersebut 
(menalar) 
67. Siswa menyampaikan pertanyaan yang telah dibuat 
(menanya) 
68. Siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 
diberikan (mengkomunikasikan) 
69. Siswa mendiakuaiskan cara melakukan penaksiran perkalian 
dan pembagian (mengkomunikasikan) 
70. Siswa mempresentasikan jawabanya di depan kelas 
(mengkomunnikasikan) 
71. Siswa membaca penjelasan mengenai penaksiran yang ada di 
buku (mengumpulkan informasi) 
72. Siswa menuliskan kesimpulan tentang melakukan penaksiran 
(menalar) 
73. Siswa mengerjakan tugas pada halaman 34 (mencoba) 
74. Siswa membuat pertanyaan sesuai gambar dalam tabel 
halaman 34 (menanya) 
Penutup 8. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan bimbingan guru 
10. Guru melakukan refleksi tentang hal-hal yang dipelajari 
11. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR untuk dikerjakan 
di rumah bersama orang tua 
12. Guru memberikan pesan moral kepada siswa 
13. Guru menyampaikan kegiatan berikutnya 






No Kriteria Prosedur Teknik Bentuk Instrumen 
1.  Penilaian Sikap Proses  
pembelajaran 
Nontes Pengamatan Lembar pengamatan 
2.  Penilaian 
Pengetahuan 
Tes akhir Tes Pilihan ganda Kisi-kisi, soal, kunci 
jawaban dan pedoman 
penskoran 
3.  Penilaian 
Keterampilan 
Proses dan hasil Tes perbuatan Unjuk kerja Rubrik penilaian 
 
Wali Kelas IV 
        
 









PEMETAAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Tema  : Selalu Berhemat Energi 
Subtema : 2.1 Sumber Energi 







































3.1 Memahami variasi gerak dasar lokomotor, 
nonlokomotor, dan manipulative sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam permainan bola besar 
sederhana dan atau tradisional*. 
4.1 Mempraktikkan variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif 
sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, 
dan keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional*. 
Indikator 
3.3.1 Menjelaskan prosedur variasi pola 
gerak dasar lokomotor, non lokomotor, 
dan manipulatif dalam permainan bola 
besar 
4.3.1 Mempraktikkan prosedur variasi pola 
gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, 
dan manipulatif dalam permainan bola 
besar. 
 Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
3.2 Mencermati keterhubungan 
antargagasan yang didapat dari teks 
lisan, tulis, atau visual. 
 
4.2 Menyajikan hasil pengamatan 
tentang keterhubungan antargagasan 
ke dalam tulisan. 
 
Indikator 
3.2.1 Menemukan gagasan pokok dan 
gagasan pendukung yang 
diperoleh dari teks visual 
4.2.1 Menyajikan gagasan pokok 
dan gagasan pendukung yang 
diperoleh dari teks visual 
PPKn 
Kompetensi Dasar: 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator 
3.2.1 Menjelaskan contoh pelaksanaan hak dan kewajiban dalam masyarakat  
4.2.2 Menceritakan pengalaman diri melaksanakan hak dan kewajiban secara 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP-1) 
 
Satuan Pendidikan  :  
Kelas / Semester :  IV/1 
Tema : Selalu Berhemat Energi  
Sub Tema : Sumber Energi 
Waktu : 1 x pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
PJOK 
3.1 Memahami variasi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulative sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam permainan bola besar sederhana dan atau tradisional. 
4.1 Mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan dalam permainan bola besar sederhana dan atau tradisional. 
 
Indikator 
3.3.1 Menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif 
dalam permainan bola besar 
4.3.1 Mempraktikkan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif 
dalam permainan bola besar 
 
PPKn 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 




3.2.1 Menjelaskan pentingnya melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang dalam kehidupan 
masyarakat dengan percaya diri. 
4.2.2 Mengomunikasikan pentingnya kerja sama dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
Bahasa Indonesia 
3.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks lisan, tulis, atau visual. 
4.2 Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke dalam tulisan. 
 
Indikator 
3.2.1  Menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks visual 
4.2.1 Menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks visual 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui mengamati dan berdiskusi, siswa dapat menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung 
yang diperoleh dari teks visual dengan  tepat. 
2. Melalui berdiskusi, siswa dapat menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung  yang diperoleh 





3. Melalui berdiskusi, siswa dapat menjelaskan contoh pelaksanaan hak dan kewajiban dalam masyarakat 
dengan baik 
4. Melalui berdiskusi, siswa dapat mengomunikasikan pentingnya kerja sama dalam melaksanakan hak 
dan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya diri. 
5. Melalui diskusi dan mengamati, siswa dapat menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar locomotor , 
nonlokomotor, dan manipulative dalam permainan bola besar dengan tepat. 
6. Setelah berdiskusi dan mengamati peragaan dari guru, siswa dapat memraktikan gerakan dasar 
locomotor, nonlokomotor, dan manipulative dalam permainan bola besar dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Cara bermaian tangkap bola 
2. Hak dan kewajiban dalam masyarakat 
 
E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Model  : Problem Based Learning (PBL) 
3. Motode  : Eksperimen, tanya jawab, penugasan, diskusi, dan ceramah 
 
F. Media Pembelajaran 
1. Gambar tentang sumber energy 
2. Bola besar 
 
G. Sunber Belajar 
Afriki, dkk. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
 _________. 2017. Buku Guru Tema 3 Selalu Berhemat Energi Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013. Edisi Revisi. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Wulandari, 2017. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Berbasis Problem Based 
Learning (PBL). Surakarta 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 9. Siswa dan guru bersama-sama berdoa. (awal) 
10. Siswa dan guru menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
11. Siswa dan guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. (awal) 
12. Siswa dan guru tanya jawab yang berhubungan dengan air. Misal : tadi 
pagi siapa yang sudah mandi? 
13. Siswa menyanyikan lagu “Air". (apersepsi) 
14. Siswa dan guru tanya jawab tentang pemanfaatan air berdasarkan lagu 
“Air”. (apersepsi) 
15. Menginformasikan tujuan pembelajaran tentang sumber daya alam, 
energi air, kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat (orientasi) 
16. Guru memotivasi siswa supaya siswa siap untuk belajar. (motivasi) 
7 menit 
Inti 21. Siswa menjawab pertanyaan guru  
22. Tahukah kamu darimana sumber energy untuk kendaraan bermotor 
? (menanya) 
23. Siswa mengamati gambar dan teks yang ada pada buku siswa 






24. Setelah mengamati teks tersebut siswa menjawab pertanyaan yang 
ada dalam buku siswa (menalar) 
25. Siswa membuat gambar sesuai instruksi (mencoba) 
26. Siswa menukarkan gambar yang dibuat dengan gambar teman yang 
duduk di sebelahnya (mengumpulkan informasi) 
27. Siswa saling menceritakan gambarnya masing-masing 
(mengkomunikasikan) 
28. Siswa membaca teks tentang minyak bumi (mengamati) 
29. Siswa menjawab pertanyaan yang ada di dalam buku (menalar) 
30. Siswa mendiskusikan jawaban secara berkelompok 
(mengkomunikasikan) 
31.  Siswa menjawab pertanyaan guru 
32. apakah kamu masih ingat sumber energy agar tumbuh kita bisa 
bergerak? (menanya) 
33.  Siswa melakukan pemanasan sebelum bermain lempar tangkap 
(mencoba) 
34.  Siswa mengamati penjelasan yang ada di buku (mengamati) 
35.  Siswa melakukan lempar bola secara berkelompok (mencoba) 
36. Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk menjawab pertanyaan 
yang ada di buku halaman 47 (mengkomunikasikan) 
37.  Siswa menyampaikan hasil diskusi (menalar) 
38. Siswa mendengarkan cerita guru tentang kejadian melanggar 
hak dan kewajiban yang ada pada buku PPKn berbasis Problem 
Based Learning (PBL) (mengamati) 
39. Siswa menganalisis cerita tersebut untuk melihat mana hak dan 
mana kewajiban. (mengasosiasi) 
40. Siswa mengamati permasalahan yang ada pada cerita tersebut. 
(mengamati) 
41. Siswa berdiskusi untuk memecahakan permasalahan tersebut 
dan memcari jawaban dari pertanyaan guru. 
42. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas (mencoba) 
43. Siswa dan guru mengevaluasi bersama-sama hasil diskusi siswa. 
(mengasosiasi) 
Penutup 8. Siswa bersama guru menyimpulan hasil belajar (kesimpulan) 
9. Siswa mengerjakan soal. (evaluasi) 
10. Guru melakukan refleksi tentang evaluasi siswa. (refleksi) 
11. Guru memberi tugas rumah yang dapat dikerjakan bersama orang tua 
(tindak lanjut) 
12. Guru memberikan pesan supaya siswa menjaga sumber daya alam yang 
ada di sekitar siswa (pesan) 
13. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran berikutnya. 





No Kriteria Prosedur Teknik Bentuk Instrumen 
1.  Penilaian Sikap Proses  
pembelajaran 
Nontes Pengamatan Lembar pengamatan 
2.  Penilaian 
Pengetahuan 
Tes akhir Tes Pilihan ganda Kisi-kisi, soal, kunci 






3.  Penilaian 
Keterampilan 
Proses dan hasil Tes perbuatan Unjuk kerja Rubrik penilaian 
 
Wali Kelas IV 
        
 































Wawancara Dengan Guru 
Nama Guru  : Surani, S.Pd 
Kelas        : IV  
Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 06 Surakarta 
 
Peneliti  : Apakah kesulitan bapak dan ibu dalam penerapan kurikulum 2013? 
Guru  : Kesulitanya itu rata-rata adalah pada penilaian dan pembelajaran. 
Peneliti : Jika pada pembelajaran kesulitan apa yang paling dirasakan? 
Guru : Kesulitanya adalah ada target penyampaian materi, jadi satu bulan harus 
selesai satu buku, padahal belum tentu bisa karena menyesuaikan dengan 
kemampuan anak. Buku yang ada materinya terlalu sedikit tapi menuntut 
anak untuk memahami lebih dalam. 
Peneliti : Jadi materinya dalam buku sekarang terlalu sempit? buku apa yang ibu 
pakai dalam pembelajaran? 
Guru : iya materinya terlalu sedikit, kadang saya terpaksa brosing dari internet. 
Untuk buku yang dipakai adalah buku tematik dari dinas. 
Peneliti : Bagaimana ibu mengajarkan materi dengan buku itu? 
Guru : Biasanya saya hanya baca lalu dibahas bersama-sama dengan anak-anak. 
Jika ada soal, setelah itu dikerjakan. 
Peneliti : Apakah tidak ada aktivitas siswa adalam buku tersebut? 
Guru : Ada, saya sampaikan sebisanya saja. Jika matematika masih bisa karena 
berhitung tidak perlu banyak media, mungkin yang sulit adalah PPKn dan 
IPA yang memerlukan materi lebih mendalam.  
Peneliti : Lalu untuk muatan PPKn bagaimana cara ibu mengajar? 
Guru  : Kalau untuk PPKn biasanya saya hanya membaca atau menyampaikan saja. 
Karena materinya terlalu sedikit sehingga untuk mencari contoh dalam buku 
itu susah. Menyampaikan suatu konsep itu kan perlu media, PPKn fenomena 
yang harus dianalisis, contoh-contohnya tidak bisa abstrak hanya 
disampaikan saja. Siswa harus diberikan ilustrasi. 
Peneliti : Apakah buku yang ibu pakai sudah sesuai dnegan kebutuhan ibu? 
Guru : Ya itu tadi mbak, materinya kurang mendalam apalagi untuk pembelajaran 
seperti PPKn. 
Peneliti : Apakah buku tersebut mampu mendukung pengembangan kompetensinya? 
Guru : Ya tidak semua, banyak sebenarnya penilaian kinerja dan proyeknya tapi 
untuk sikap serta pengetahuanya yang masih kurang. Ynag jelas tampak 
mungkin pengetahuan karena langsung berwujud angka. Jika kelas 4 ini saya 
tidak menuntut lebih, sebisanya saja yang penting mereka mampu mengikuti. 
Peneliti : Apaka setiap siswa memiliki buku sendiri? 
Guru : iya mbak setiap Siswa memiliki buku masing-masing. 
Peneliti : Bagaimana cara mereka belajar dengan buku? 





Peneliti : Buku seperti apa yang dibutuhkan untuk pembelajaran muatan PPKn? 
Guru : Buku yang dibutuhkan adalah memiliki cakupan materi yang mendalam 
sesuai tuntutanya, contoh-contohnya banyak, bisa mengaitkan materi dengan 
kehidupan siswa, dan menarik. 
Peneliti : Apakah ibu pernah mencoba pembelajaran Problem Based Learning ? 
Guru : Belum sih, tapi pernah dengar. 






































Wawancara Dengan Guru 
Nama Guru  : Ambar Respatty, S.Pd. 
Kelas        : IV  
Nama Sekolah : SD Islam Sunan Kalijaga 
 
Peneliti  : Saya membawa contoh bahan ajar PPKn, ini hanya buku pendamping 
kurikulum 2013 tapi untuk mata pelajaran PPKn, bagaimana pendapat ibu 
tentang buku ini? 
Guru : (sambil melihat dan membuka buku) Iya untuk cakupan materi lebih luas 
dibanding buku tematik, tapi buku ini didominasi dengan materi dan soal 
saja, sehingga tidak ada aktivitas siswanya. 
Peneliti : Apakah buku tersebut sudah memenuhi kebutuhan guru dan siswa di 
sekolah ini? 
Guru : Iya bisa tapi buku ini terlihat begitu berat untuk siswa. Buku ini tidak 
berwarna dan ilustrasinya sedikit, siswa akan lebih banyak membaca dan 
menghafal saja. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan buku yang saat ini ibu pakai sebagai bahan ajar? 
Guru : Jika untuk muatan PPKn materinya terlalu sedikit, tapi beberapa aktivitas 
siswa menuntut untuk analisis dan menalar. Sebenarnya bagus ini tidak hanya 
menstimulus siswa untuk menghafal, tapi juga menstimulus untuk 
mengembangkan aspek kognitif yang lain. Selama ini siswa hanya belajar 
dengan menghafal dan membaca. Nilai siswa mungkin baik, tapi jika siswa 
dihadapkan pada problem solving dan hal yang menekankan aplikasi 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari mereka kesulitan. Hal-hal seperti itu 
yang kurang ditekankan karena terlalu fokus pada hafalan. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan hasil belajar PPKn siswa selama ini? 
Guru :  Alhamndulillah beberapa sudah bagus, tapi ada yang amsih dibawah 70. 
Peneliti : Apakah kekurangan bahan ajar atau buku yang saat ini ibu gunakan? 
Guru : Pendalaman materinya masih sangat kurang, lalu untuk pembelajaran PPKn 
belum banyak contoh real yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari. 
Belum ada kasus real yang merupakan contoh masalah PPKn. Belum banyak 
stimulus untuk membuat siswa aktif. 
Peneliti : Lalu bahan ajar yang bagaimana yang ibu butuhkan? 
Guru : ya itu tadi yang materinya bisa mumpuni, Sesuai kebutuhan KD dan bisa 
mendukung untuk refrensi. 
Peneliti : Terimakasih ibu atas waktunya. 









Wawancara Dengan Guru 
Nama Guru  : Muhammad Fathan Al Fariszy, S.Pd. 
Kelas        : IV  
Nama Sekolah : SD Al Islam Surakarta 
 
Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran PPKn di kurikulum 
2013? 
Guru : Menurut saya pembelajaran PPKn di kurikulum 2013 lebih sederhana 
daripada kurikulum yang lalu. Materinya lebih ringan tapi sangat dekat siswa. 
Peneliti : Lalu bagaiaman pembelajaran yang cocok untuk PPKn saat ini? 
Guru : Siswa dikenalkan pada fenomena kehidupan sehari-hari, dengan begitu siswa 
akan lebih bisa memahami materi. 
Peneliti : Apakah bahan ajar PPKn saat ini sudah relevan dengan pembelajaran yang 
diharapkan? 
Guru : Belum seluruhnya tercover. Meskipun pada teorinya harus menstimulus 
siswa, tapi dalam penerapanya tidak demikian. Teori lama yang diterapkan 
guru ceramah, siswa mendengarkan. Ini karen aktivitas siswa dalam buku 
tidak mendukung untuk itu.  
Peneliti : Apakah bahan ajar yang saat ini mendukung pengembangan kompetensi 
siswa? 
Guru : Belum sepenuhnya, alasan saya tadi dan guru terlalu fokus pada buku 
pegangan. Saya hanya memiliki buku tematik saja. Yang saya gunakan hanya 
itu. Kadang saya harus browsing di internet dulu jika ingin mengembangkan 
materi.  
Peneliti : Lalu bahan ajar ayng seperti apa yang bapak butuhkan? 
Guru : Yang mamapu menjadi pedoman guru untuk mengajar dan mumpuni sebagai 
sumber materi, autentik, dan mampu menstimulus aktivitas siswa. 
Peneliti :Apakah Bapak pernah menggunakan PBL? 
Guru  : Saya pernah mendengar tentang PBL tapi belum pernah menggunakan.  
Peneliti : Bagaiman jika ada inovasi bahan ajar dengan PBL? 
Guru : saya rasa itu bagus, selain bisa menjadi refrensi tambahan juga bisa menjadi 
inovasi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 
Peneliti : Baik bapak terimaskasih atas waktunya. 













NILAI PEMBELAJARAN PPKn 










1 Rifki Maulana 50 16 Khalid Saif 63 
2 Yazid Muhammad 88 17 M.Naufal Irfani 63 
3 
M. Hafidz Irfan 
Hakim 63 18 
M.Rofis Faruq Ibrahim 75 
4 
Abdurrohman Al 
Harist 75 19 
Maulana Daffaul Fata.A 63 
5 
Ahmad Sahal 
Romdlon M 38 20 
Mufida Nur Afifah 38 
6 
Aisha Aliyana Billatul 
I 75 21 
Muhammad Zaim Amin 50 
7 Asadullah Faqihudin 63 22 Naufal Azmi Zaidan 63 
8 Aulia Rahma Shiddiq 38 23 Oktavia Halimah Anjani 75 
9 Dina Wulan Saputri 75 24 Pradana Arkan Saputra 63 
10 
Etika Putri 
Dameswari 50 25 
Raya Az Zahra 100 
11 
Faiz Muhadziq Ar 
Rouf 88 26 
Rias Nur Fida Zahra 63 
12 
Haya Atifah 
Arrohmah 63 27 
Yuma Arjila Afiliana 88 
13 
Ibrahim Ahmad Al 
'Asyim 63 28 
Afinia Intan Dzakira 63 
14 Ilham Amani 63 













1 Attar  67 
2 Umaiza  67 
3 Bustainah 75 
4 Cheril 67 
5 Damayanti 75 
6 Putri 92 
7 Farrel 83 
8 Hanif 58 
9 Haris 58 
10 Haya 92 
11 Ityan 92 
12 Jibril 83 
13 Kalika 58 
14 Khodijah 92 
15 Ulva 83 
16 Rifat 67 
17 Hudzaifah 75 
18 Faris  83 
19 Sheva 50 
20 Najma  75 
21 Nasywa 83 
22 Neta 92 
23 Nur F 92 
24 Fikri 92 
25 Rayhan  92 
26 Ridho 58 
27 Sekar 92 
28 Syifa 83 
29 Fauzan 75 














1 Mhika 70 
2 Umar 85 
3 Karmila 75 































1 Ahmad S 77 
2 Denia R 70 
3 Bustainah 76 
4 Cheril 73 
5 Damayanti 76 
6 Putri 73 
7 Farrel 75 
8 Hanif 79 
9 Haris 66 
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Mata Pelajaran : PPKn  
Kelas / Semester : IV (Empat) / I (Satu) 
Alokasi Waktu Tes : 2 x 35 menit 
Jumlah Jam Pelajaran : 6 Jam Pelajaran 
Jumlah Butir Soal : 30 Pilihan Ganda 
 
Kompetensi Inti  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
Kompetensi Dasar  
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan hak dan kewajiban dalam kehidupan sebagai warga  
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  
Analisis Jumlah Jam Pelajaran  
Kompetensi dasar tersebut dikembangkan menjadi 6 indikator, dengan rincian waktu sebagai 
berikut:  
1) Indikator 3.2.1 : 1 Jam Pelajaran 
2) Indikator 3.2.2 : 1 Jam pelajaran 
3) Indikator 3.2.3 : 1 Jam pelajaran 
4) Indikator 3.2.4 : 1 Jam pelajaran 
5) Indikator 3.2.5 : 1 Jam pelajaran 
6) Indikator 3.2.6 : 1 jam pelajaran 
A. Taraf Kompetensi Kognitif yang Hendak Diukur  
1) Jenjang Mudah (C1, C2) : 30 % x 30 = 9 soal 
2) Jenjang Sedang (C3, C4) : 50% x 30 = 15 soal 












B. Penyebaran Soal Pilihan Ganda (24 JP)  
 Indikator 3.2.1 : 1 JP  soal =  
1
6
 x 30 = 5 soal 
 Indikator 3.2.2 : 1 JP  soal =  
1
6
 x 30 = 5 soal 
 Indikator 3.2.3 : 1 JP  soal =  
1
6
 x 30 = 5 soal 
 Indikator 3.2.4 : 1 JP  soal =  
1
6
 x 30 = 5 soal 
 Indikator 3.2.5 : 1 JP  soal =  
1
6
 x 30 = 5 soal 
 Indikator 3.2.6 : 1 JP  soal =  
1
6
 x 30 = 5 soal 
C. Tabel Spesifikasi Soal Pilihan Gand 
Tabel spesifikasi merujuk pada domain kognitif menurut Anderson (2003:29) diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
1. mengingat (remember) 
2. memahami (understand) 
3. menerapkan (apply) 
4. menganalisis (analyze) 
5. mengevaluasi (evaluation) 
6. mengkreativitaskan (create 
 
Kompetensi dasar Indikator Kompetensi 
Tingkat Kesukaran  
Jumlah Mudah  Sedang Susah 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
3.2 Memahami hak 
dan kewajiban sebagai 
warga dalam 
kehidupan sehari-hari 
di rumah, dan sekolah. 
3.2.1 Menjelaskan pengertian hak dan 
kewajiban, sebagai warga dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah, di 
sekolah, dan di masyarakat. 
1 1  1 1  5 
3.2.2 Menunjukan perbedaan hak dan 
kewajiban dalam kehidupan sehari-
hari. 
 1 2 2   5 
3.2.3 Memeberikan contoh perilaku yang 
sesuai dengan hak dan kewajiban di 
lingkungan rumah  
1 1 1 1 1  5 
3.2.4  Memberikan contoh perilaku yang 
sesuai dengan hak dan kewajiban di 
lingkungan sekolah   
1 1 1 1 1  5 
3.2.5  Memeberikan contoh perilaku yang 
sesuai dengan hak dan kewajiban di 
lingkungan masyarakat   
  3 1 1  5 
3.2.6  Memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan hak dan kewajiban sebagai 
warga dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 
 2 1 1  1 5 




















































mengenai hak, kewajiban, 
dan tanggung jawab. 
Siswa dapat memahami 
contoh kewajiban dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
1 Mematuhi aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari merupakan…. 
a. tugas   c. pekerjaan 
b. kewajiban  d. hak 
 






mengenai tanggung jawab. 
Siswa dapat menjelaskan 
definisi tanggung jawab 
dengan baik. 
 
2 Orang yang memiliki kesadaran 
melaksanakan kewajibanya disebut…. 
a. menerima hak   c. melaksanakan 
tugas 
b. tulus berkorban d.bertanggung 
jawab 
 






mengenai definisi hak, 
siswa dapat mengingat 
pengertian hak dengan 
tepat. 
3 Pengertian hak adalah hal yang …. 
a. tidak wajib menjadi dimiliki 
b. wajib dilaksanakan dengan baik 
c. harus dimiliki dan didapatkan 
d. harus dilakukan dengan baik 
 







4 Dita harus belajar kelompok dengan Nia, 
tapi ia merawat ibunya yang sakit. Maka 
hak yang didapatkan oleh Dita  adalah…. 







 hak.Siswa dapat 
menangani masalah 
tersebut dengan baik. 
a. menelfon memberi tahu Nia 
b. diijinkan tidak ikut kerja 
kelompok 
c. tidak mengumpulkan tugas pada 
kelompoknya 








mengenai hak. Siswa 
dapat menyebutkan 
manfaat memenuhi hak 
bagi dirinya sendiri.  
 
 
5 Manfaat memenuhi hak  akan membawa 
kebaikan untuk diri sendiri diantaranya…. 
a. merasa terlindungi 
b. terciptanya keluarga harmonis 
c. mendapat keuntungan materi 
d. hidup rukun dengan sesama 
 

















mengenai hak dan 
kewajiban. Siswa dapat 
menunjukkan perbedaan 
hak dan kewajiban dengan 
tepat. 
 
6 Perbedaan hak dan kewajiban adalah 
sebagai berikut…. 
a. Kewajiban harus diminta dari 
orang lain 
b. Kewajiban tidak harus 
dilaksanakan  
c. Hak harus dilaksanakan dengan 
baik 
d. Hak harus didapatkan dan 
dimiliki 






mengenai hubungan hak, 
dan  kewajiban. Siswa 
dapat  menegaskan 
hubungan antara hak dan 
kewajiban dengan baik. 
7 Tidak menjaga kebersihan taman bermain 
merupakan … orang lain 
a. melaksanakan kewajiban 
b. menghormati hak 
c. melanggar hak 
d. melanggar kewajiban 
 
 1 4 3  








Siswa dapat menjelaskan 
akibat tidak melaksanakan 
kewajiban dengan baik. 
penuh tanggung jawab maka akan…. 
a. tidak mendapatkan hak  
b. hasilnya tidak baik 
c. dipuji atasan 





Disajikan ilustrasi tentang 
contoh mendapatkan hak. 
Siswa dapat menentukan 
tindakan yang dilakukan 
untuk mendapatkan hak 
dengan baik. 
9 Seorang kurir pos mendapatkan 
penghargaan karyawan terbaik dari 
atasannya, hal ini menunjukan bahwa 
tukang tersebut…. 
a. melaksanakan tugasnya dengan 
tangung jawab 
b. mengantarkan surat kepada 
pelanggannya 
c. menawarkan bantuan kepada orang 
lain 
d. menggantikan tugas temannya 
 





Disajikan ilustrasi tentang 
melaksanakan kewajiban. 
Siswa dapat menganalisis  
perilaku melaksanakan 
kewajiban di sekolah 
dengan baik. 
 
10 Nadia menolak permintaan Adi yang ingin 
menyalin pekerjaan rumahnya. Maka 
Nadia telah…. 
a. tidak berteman dengan Adi 
b. bertanggung jawab 
c. melakukan kewajibanya 
d. menasehati Adi 








kewajiban dan tanggung 
jawab. Siswa dapat 
mebedakan  antara 
tangung jawab dan 
kewajiban dengan benar 
 
11 Perbedaan anatara kewajiban dan tangung 
jawab adalah… 
a. kewajiban adalah tindakan yang 
tidak harus dilakukan. 
b. kewajiban adalah hal yang harus 
didapatkan. 
c. tanggung jawab adalah kesadaran 
untuk melaksanakan tugas 





d. tanggung jawab adalah kesadaran 
















kewajiban. Siswa dapat 
menyebutkan contoh 
kewajiban di sekolah 
dengan tepat. 
12 Berikut ini yang merupakan contoh 
melaksanakan kewajiban di sekolah 
adalah…. 
a. mendapatkan rapor 
b. bermain dengan teman 
c. mendapat bimbingan guru 
d. belajar dengan rajin 
 





tentang kewajiban di 
sekolah. Siswa dapat 
menyebutkan pihak yang 
berkewajiban menjaga 
kebersihan kelas dengan 
tepat. 
 
13 Kebersihan ruang kelas 4 merupakan 
kewajiban…. 
a. guru      c. semua warga 
sekolah 
b. penjaga sekolah     d. siswa kelas 4 
 





tentang contoh hak dan 
kewajiban di sekolah. 
Siswa dapat menentukan 
hak yang didapatkan saat 
di dalam kelas dengan 
baik.  
14 Rena tidak memahami materi pelajaran. Ia 
meminta bantuan ibu guru. Maka Rena 
telah…. 
a. mendapatkan hak untuk 
dibimbing 
b. menjalankan kewajiban mengerjakan 
tugas 
c. memiliki tanggung jawab belajar 
d. menjalankan kewajian bertanya 
 








tentang contoh hak di 
sekolah. Siswa dapat 
memperjelas hak siswa di 
15 Seorang siswa dibuli temannya di sekolah. 
Maka siswa tersebut tidak mendapatkan 
hak…. 
a. mendapatkan pengajaran 





dalam kelas dengan tepat. b. mendapatkan rasa aman 
c. mendapatkan hiburan 








tentang contoh hak, 
kewajiban, dan tanggung 
jawab. Siswa dapat 
menghubungkan hak dan 
kewajiban dalam perilaku 
di sekolah dengan baik. 
16 Berikut ini adalah contoh hubungan antara 
hak dan kewajiban di sekolah yang benar 
adalah …. 
a. Siswa mendapatkan nilai 100 dengan 
menyalin pekerjaan teman  
b. Siswa tidak mengerjakan tugas piket 
saat giliranya 
c. Siswa mengerjakan PR  
mendapatkan nilai bagus 
d. Siswa meminta temannya untuk  
menggantikan tugas piket 
 















tentang kewajiban anggota 
keluaga. Siswa dapat 
membandingkan 
kewajiban, anak dengan 
orang tua secara baik. 
 
17 Anak memiliki kewajiban yang … 
dibanding ayah dan ibunya. 
a. sama ringan  c. lebih 
ringan 
b. lebih berat            d. lebih 
banyak 
 





tentang contoh hak, 
kewajiban, dan tanggung 
jawab. Siswa dapat 
menjelaskan contoh 
kewajiban anak dalam 
keluarga dengan baik. 
 
18 Saat anak dinasehati orang tua, anak 
berkewajiban untuk…. 
a. mendiamkan c. membiarakan 
b. medengarkan d. mengacuhkan 




mengenai kewajiban di 
19 Tata tertib di rumah wajib ditaati oleh 
seluruh anggota keluarga, tujuanya 










a. tercipta suasana tertib   
b. suasana tidak berisik  
c. membuat  tidak bebas 





Diberikan ilustrasi kasus 
mengenai kewajiban di 
rumah. Siswa dapat 
menyimpulkan sikap yang 
harus diambil saat dua 
kewajiban harus dilakukan 
secara bersamaan.  
 
20 Jihan harus segera pergi belajar kelompok 
di rumah temanya, tetapi adiknya 
menangis. Yang harus dilakukan oleh 
Jihan adalah…. 
a. meninggalkan adiknya 
b. menenangkan adiknya  
c. tidak mengikuti kerja kelompok 
d. menunggu adiknya dan di rumah 








pemberian hak. Siswa 
dapat menegaskan hak 
anak di dalam keluarga 
dengan benar 
 
21 Ayah ibu Dita sangat menyayanginya, 
Dita senang karena mendapatkan … 
sebagai anak. 
a. Kewajiban  c. tugas 
b. imbalan             d. hak 
 













mengenai hak anak 
terhadap masyarakat. 
Siswa dapat 
mengelompokan hak yang 
belum bisa di dapatkan 
anak-anak sebagai warga 
negara dengan baik. 
 
22 Hak warga negara Indonesia yang tidak  
didapatkan anak-anak sejak lahir 
adalah…. 
a. mendapatkan akta lahir 
b. mendapatkan SIM 
c. mendapatkan pengajaran 
d. memeluk agama 
 





mengenai kewajiban anak 
terhadap masyarakat. 
23 Yang bukan kewajiban anak-anak sebagai 
warga negara Indonesia adalah…. 
a. menjaga kebersihan  







tidak termasuk kewajiban 
anak-anak sebagai warga 
negara dengan baik.  
b. mengerjakan tugas  
c. membayar pajak 






Disajikan deskripsi kasus 
dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa dapat 
menentukan pelanggaran 
hak dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan 
benar. 
24 Mada kehilangan helm. Mada kehilangan 
hak …. 
a. mendapatkan perlindungan 
b. memakai helm 
c. berkendara dengan nyaman 
d. mendapatkan rasa aman 






Siswa dapat menunjukan 
kewajiban yang ada di 
lingkungan masyarakat 
dengan baik. 
25 Salah satu kewajiban kita sebagai warga 
masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
adalah…. 
a. bergaul dengan masyarakat 
b. turut menjaga ketertiban 
c. menyeberang jalan 
d. menggunakan jalan raya 





Ditunjukan sebuah gambar 
mengenai hak dan 
kewajiban. Siswa dapat 
menghubungkan hak dan 
kewajiban saat bermain 
ditaman dengan tepat 
26 Perhatikan gambar berikut! 
 
Contoh keseimbangan antara hak dan 
kewajiban dalam gambar diatas adalah…. 
a. kewajiban membayar pajak dan 





berhak bermain sepuasnya 
b. kewajiban bermain dan berhak untuk 
belajar  
c. kewajiban menganggu teman dan 
berhak untuk tidak diganggu 
d. kewajiban menjaga kebersihan 


















kewajiban seorang siswa. 
Siswa dapat menjelaskan 
sikap yang harus 
dilakukan apabila tidak 
melakuakan kewajiban 
dengan tepat. 
27 Dani lupa mengerjakan tugas rumahnya. 
Maka Dani berkewajiban…. 
a. berkata jujur pada pak guru 
b. mengerjakanya di sekolah 
c. menyalin tugas teman lainya 
d. diam saja menunggu guru bertanya 
 




Diberikan ilustrasi siswa 
yang tidak melakukan 
kewajibanya. Siswa dapat 
menilai tindakan yang 
dilakukan dengan tepat 
28 Hari ini Nana lupa mengerjakan PR 
PPKn, setibanya di sekolah Nana 
mengerjakan PR dengan menyalin milik 
temanya. Hal ini menunjukan jika 
Nana…. 
a. mendapatkan haknya 
b. mendapatkan hukuman 
c. tidak bertangung jawab 
d. takut dihukum guru 
 







Siswa dapat menentukan 
kewajiban berkaitan 
dengan permasalahan 
tersebut dengan baik. 
29 Dila dan Hanung berjanji untuk belajar 
bersama, akan tetapi Dila tidak datang. 
Kewajiban Dila adalah… 
a. tidak mengerjakan tugas 
b. menjelaskan alasnya dan meminta 
maaf 





c. pindah kelompok yang lain 





mengenai hak sebagai 
warganegara. Siswa dapat 
menyimpulkan hak yang 
dimiliki sebagai pengguna 
jalan dengan tepat.   
30 2. Mia merasa tidak aman berjalan saat 
ada pengendara motor yang lewat di 
trotoar. Hak Mia sebagai pejalan kaki 
adalah…. 
a. berhenti saat pengendara motor 
melintas 
b. berjalan hati-hati memperhatikan 
pengendara motor 
c. berjalan di tepi jalan yang lain 
d. melewati trotoar dengan aman dan 
nyamanmelewati trotoar dengan 
aman dan nyaman 
 
























1 2 3 4 
1 Mematuhi aturan yang berlaku dalam 
kehidupan sehari-hari merupakan…. 
a. tugas   c. 
pekerjaan 
b. kewajiban  d. hak 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
2 Orang yang memiliki kesadaran 
melaksanakan kewajibanya disebut…. 
a. menerima hak   c. 
melaksanakan tugas 
b. tulus berkorban
 d.bertanggung jawab 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
3 Pengertian hak adalah hal yang …. 
a. tidak wajib menjadi dimiliki 
b. wajib dilaksanakan dengan baik 
c. harus dimiliki dan didapatkan 
d. harus dilakukan dengan baik 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
4 Dita harus belajar kelompok dengan Nia, 
tapi ia merawat ibunya yang sakit. Maka 
hak yang didapatkan oleh Dita  adalah…. 
a. menelfon memberi tahu Nia 
b. diijinkan tidak ikut kerja 
kelompok 
c. tidak mengumpulkan tugas pada 
kelompoknya 
d. harus tetap mengerjakan tugas 
kelompok 
 
  6 2 
0,75 Valid 
5 Manfaat memenuhi hak  akan membawa 
kebaikan untuk diri sendiri 
diantaranya…. 
a. merasa terlindungi 
b. terciptanya keluarga harmonis 
c. mendapat keuntungan materi 
d. hidup rukun dengan sesama 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
6 Perbedaan hak dan kewajiban adalah 
sebagai berikut…. 
a. Kewajiban harus diminta dari 







b. Kewajiban tidak harus 
dilaksanakan  
c. Hak harus dilaksanakan dengan 
baik 
d. Hak harus didapatkan dan 
dimiliki 
7 Tidak menjaga kebersihan taman 
bermain merupakan … orang lain 
a. melaksanakan kewajiban 
b. menghormati hak 
c. melanggar hak 
d. melanggar kewajiban 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
8 Kewajiban yang tidak dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab maka akan…. 
a. tidak mendapatkan hak  
b. hasilnya tidak baik 
c. dipuji atasan 
d.   membuat orang lain puas 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
9 Seorang kurir pos mendapatkan 
penghargaan karyawan terbaik dari 
atasannya, hal ini menunjukan bahwa 
tukang tersebut…. 
a. melaksanakan tugasnya 
dengan tangung jawab 
b. mengantarkan surat kepada 
pelanggannya 
c. menawarkan bantuan kepada 
orang lain 
d. menggantikan tugas 
temannya 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
10 Nadia menolak permintaan Adi yang 
ingin menyalin pekerjaan rumahnya. 
Maka Nadia telah…. 
a. tidak berteman dengan Adi 
b. bertanggung jawab 
c. melakukan kewajibanya 
d. menasehati Adi 
 1 3 4 
0,79 Valid 
11 Perbedaan anatara kewajiban dan 
tangung jawab adalah… 
a. kewajiban adalah tindakan yang 
tidak harus dilakukan. 
b. kewajiban adalah hal yang harus 
didapatkan. 
c. tanggung jawab adalah 
kesadaran untuk melaksanakan 
tugas 






d. tanggung jawab adalah kesadaran 
tidak harus melaksanakan tugas. 
12 Berikut ini yang merupakan contoh 
melaksanakan kewajiban di sekolah 
adalah…. 
a. mendapatkan rapor 
b. bermain dengan teman 
c. mendapat bimbingan guru 
d. belajar dengan rajin 
  1 7 
0,96 Valid 
13 Kebersihan ruang kelas 4 merupakan 
kewajiban…. 
c. guru      c. semua warga 
sekolah 
d. penjaga sekolah     d. siswa kelas 4 
 
 1 4 3 
0,75 Valid 
14 Rena tidak memahami materi pelajaran. 
Ia meminta bantuan ibu guru. Maka Rena 
telah…. 
a. mendapatkan hak untuk 
dibimbing 
b. menjalankan kewajiban 
mengerjakan tugas 
c. memiliki tanggung jawab belajar 
d. menjalankan kewajian bertanya 
 
  4 4 
0,83 Valid 
15 Seorang siswa dibuli temannya di 
sekolah. Maka siswa tersebut tidak 
mendapatkan hak…. 
a. 0,75mendapatkan pengajaran 
b. mendapatkan rasa aman 
c. mendapatkan hiburan 
d. mendapatkan bimbingan 
 
  3 5 
0,88 Valid 
16 Berikut ini adalah contoh hubungan 
antara hak dan kewajiban di sekolah yang 
benar adalah …. 
a. Siswa mendapatkan nilai 100 
dengan menyalin pekerjaan teman  
b. Siswa tidak mengerjakan tugas 
piket saat giliranya 
c. Siswa mengerjakan PR  
mendapatkan nilai bagus 
d. Siswa meminta temannya untuk  
menggantikan tugas piket 




17 Anak memiliki kewajiban yang … 
dibanding ayah dan ibunya. 
a. sama ringan c. lebih ringan 
b. lebih beratd. lebih banyak 
 2 2 4 
0,75 Valid 






a. mendiamkan c. membiarakan 
b. medengarkan d. mengacuhkan 
19 Tata tertib di rumah wajib ditaati oleh 
seluruh anggota keluarga, tujuanya 
agar…. 
a. tercipta suasana tertib   
b. suasana tidak berisik  
c. membuat  tidak bebas 
d. menciptakan suasana tegang 
 
  2 6 
0,91 Valid 
20 Jihan harus segera pergi belajar 
kelompok di rumah temanya, tetapi 
adiknya menangis. Yang harus dilakukan 
oleh Jihan adalah…. 
a. meninggalkan adiknya 
b. menenangkan adiknya  
c. tidak mengikuti kerja kelompok 
d. menunggu adiknya dan di rumah 
 1 4 3 
0,75 Valid 
21 Ayah ibu Dita sangat menyayanginya, 
Dita senang karena mendapatkan … 
sebagai anak. 
a. Kewajiban  c. tugas 
b. imbalan             d. hak 
  4 4 
0,83 Valid 
22 Hak warga negara Indonesia yang tidak  
didapatkan anak-anak sejak lahir 
adalah…. 
a. mendapatkan akta lahir 
b. mendapatkan SIM 
c. mendapatkan pengajaran 
d. memeluk agama 
  6 2 
0,75 Valid 
23 Yang bukan kewajiban anak-anak 
sebagai warga negara Indonesia 
adalah…. 
a. menjaga kebersihan  
b. mengerjakan tugas  
c. membayar pajak 
d. menjalankan ibadah 
 
 1 3 4 
0,79 Valid 
24 Mada kehilangan helm. Mada kehilangan 
hak …. 
a. mendapatkan perlindungan 
b. memakai helm 
c. berkendara dengan nyaman 
d. mendapatkan rasa aman 
 1 4 3 
0,75 Valid 
25 Salah satu kewajiban kita sebagai warga 
masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
adalah…. 
a. bergaul dengan masyarakat 
b. turut menjaga ketertiban 






c. menyeberang jalan 
d. menggunakan jalan raya 
26 Perhatikan gambar berikut! 
 
Contoh keseimbangan antara hak dan 
kewajiban dalam gambar diatas 
adalah…. 
a. kewajiban membayar pajak dan 
berhak bermain sepuasnya 
b. kewajiban bermain dan berhak untuk 
belajar  
c. kewajiban menganggu teman dan 
berhak untuk tidak diganggu 
d. kewajiban menjaga kebersihan 
taman dan berhak untuk bermain 
  4 4 
0,83 Valid 
27 Dani lupa mengerjakan tugas rumahnya. 
Maka Dani berkewajiban…. 
a. berkata jujur pada pak guru 
b. mengerjakanya di sekolah 
c. menyalin tugas teman lainya 
d. diam saja menunggu guru bertanya 
  5 3 
0,79 Valid 
28 Hari ini Nana lupa mengerjakan PR 
PPKn, setibanya di sekolah Nana 
mengerjakan PR dengan menyalin milik 
temanya. Hal ini menunjukan jika 
Nana…. 
a. mendapatkan haknya 
b. mendapatkan hukuman 
c. tidak bertangung jawab 
d. takut dihukum guru 
 
  3 5 
0,88 Valid 
29 Dila dan Hanung berjanji untuk belajar 
bersama, akan tetapi Dila tidak datang. 
Kewajiban Dila adalah… 
a. tidak mengerjakan tugas 
b. menjelaskan alasnya dan meminta 
maaf 
c. pindah kelompok yang lain 
d. lapor kepada pak guru 
 






30 Mia merasa tidak aman berjalan saat ada 
pengendara motor yang lewat di trotoar. 
Hak Mia sebagai pejalan kaki adalah…. 
a. berhenti saat pengendara motor 
melintas 
b. berjalan hati-hati memperhatikan 
pengendara motor 
c. berjalan di tepi jalan yang lain 
d. melewati trotoar dengan aman dan 
nyamanmelewati trotoar dengan 
aman dan nyaman 
 
  3 


























Hasil Validitas Iteman 
Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   ----------------------------------- 
Seq.     Scale   Prop.               Point            Prop.            Point 
No.      -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing    Biser.    Biser.    Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ --- 
 
  1         0-1     0.614    0.637   0.500       A      0.140        -0.417    -0.268   
                                                         B      0.614        0.637      0.500  * 
                                                                 C      0.035       -0.259     -0.109   
                                                 D      0.193      -0.312     -0.216   
                                                              Other    0.018      -1.000     -0.344   
 
  2        0-2     0.351        0.463      0.359    A       0.228       -0.134     -0.096   
                                                                    B        0.035      -0.393     -0.165   
                                                                    C        0.368       -0.147    -0.115   
                                                                    D        0.351        0.463     0.359  * 
                                                                Other      0.018        -1.000    -0.344   
 
  3        0-3      0.526        0.806      0.643     A     0.140         -0.464      -0.298   
                                                                      B     0.281          -0.491      -0.368   
                                                                      C     0.526           0.806        0.643  * 
                                                                       D     0.035          -0.091       -0.038   
                                                                    Other  0.018          -1.000       -0.344   
 





                                                        B     0.404     0.785      0.619  * 
                                                        C     0.070    -0.143     -0.075   
                                                        D     0.175    -0.378     -0.256   
                                                    Other   0.018    -1.000     -0.344   
 
  5   0-5     0.561    0.605   0.481     A     0.140    -0.499    -0.320   
                                                         B     0.228    -0.160    -0.115   
                                                        C     0.561     0.605      0.481  * 
                                                        D     0.053    -0.316     -0.152   
                                                    Other   0.018    -1.000     -0.344   
 
  6   0-6     0.526    0.760   0.606     A     0.070    -0.240   -0.126   
                                                        B     0.018    -0.501    -0.165   
                                                        C     0.368    -0.540    -0.422   
                                                        D     0.526     0.760     0.606  * 
                                                    Other   0.018    -1.000    -0.344   
 
  7   0-7     0.596    0.692   0.546     A     0.070    -0.298   -0.157   
                                                         B     0.088    -0.649   -0.365   
                                                        C     0.596     0.692     0.546  * 
                                                        D     0.228    -0.263    -0.189   







  8   0-8     0.526    0.114   0.091     A     0.351     0.182   0.142  ? 
                                                         B     0.526     0.114   0.091  * 
           CHECK THE KEY               C     0.035    -0.393  -0.165   
   B was specified, A works better    D     0.070    -0.278  -0.147   
                                                         Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
  9   0-9     0.772    0.676   0.487     A     0.772     0.676   0.487  * 
                                                         B     0.105    -0.401  -0.238   
                                                         C     0.035    -0.594  -0.250   
                                                         D     0.070    -0.298  -0.157   
                                                      Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 10   0-10    0.526    0.695   0.554     A     0.193    -0.435    -0.302   
                                                           B     0.053    -0.122    -0.059   
                                                          C     0.526     0.695      0.554  * 
                                                           D     0.211    -0.344     -0.244   
                                                       Other   0.018    -1.000     -0.344   
 
 11   0-11    0.526    0.871   0.695     A     0.140    -0.359      -0.231   
                                                          B     0.281    -0.583       -0.437   
                                                          C     0.526     0.871        0.695  * 
                                                          D     0.035    -0.326       -0.137   
                                                      Other   0.018    -1.000       -0.344   
 
 12   0-12    0.614    0.691   0.543     A     0.123    -0.428    -0.265   





                                                          C     0.140    -0.184     -0.118   
                                                          D     0.614     0.691      0.543  * 
                                                     Other   0.018    -1.000      -0.344   
 
 13   0-13    0.333    0.031   0.024     A     0.018    -0.741     -0.245   
                                                           B     0.035    -0.796      -0.335   
           CHECK THE KEY                C     0.333     0.031       0.024  * 
   C was specified, D works better     D     0.596     0.329      0.260  ? 
                                                      Other   0.018     -1.000     -0.344   
 
 14   0-14    0.544    0.348   0.277     A     0.544     0.348     0.277  * 
                                                           B     0.070    -0.414    -0.218   
                                                           C     0.070    -0.240    -0.126   
                                                           D     0.298    -0.015    -0.011   
                                                      Other   0.018    -1.000    -0.344   
 
15   0-15    0.509    0.611   0.488     A     0.228    -0.340   -0.245   
                                                          B     0.509     0.611    0.488  * 
                                                          C     0.105    -0.458    -0.272   
                                                          D     0.140    -0.056    -0.036   
                                                      Other   0.018    -1.000    -0.344   
 
 
 16   0-16    0.825    0.710   0.482     A     0.053    -0.388     -0.187   
                                                           B     0.053    -0.558     -0.268   
                                                           C     0.825     0.710      0.482  * 





                                                       Other   0.018    -1.000     -0.344   
 
 17   0-17    0.579    0.594   0.471     A     0.140    -0.417    -0.268   
                                                           B     0.105    -0.101    -0.060   
                                                           C     0.579     0.594      0.471  * 
                                                            D     0.158    -0.314    -0.208   
                                                         Other   0.018    -1.000   -0.344   
 
 18   0-18    0.860    0.837   0.537     A     0.053    -0.751    -0.361   
                                                           B     0.860     0.837     0.537  * 
                                                           C     0.035    -0.561    -0.236   
                                                            D     0.035    -0.225   -0.095   
                                                        Other   0.018    -1.000   -0.344   
 
 19   0-19    0.860    0.919   0.590     A     0.860     0.919       0.590  * 
                                                           B     0.035    -0.628      -0.264   
                                                           C     0.018    -0.621      -0.205   
                                                           D     0.070    -0.626     -0.330   
                                                         Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 
 20   0-20    0.579    0.249   0.197     A     0.018    -0.681     -0.225   
                                                           B     0.579     0.249      0.197  * 
                                                           C     0.175    -0.176     -0.120   
                                                           D     0.211     0.079      0.056   






 21   0-21    0.596    0.665   0.525     A     0.193    -0.169     -0.118   
                                                          B     0.088    -0.583     -0.329   
                                                          C     0.105    -0.401     -0.238   
                                                          D     0.596     0.665      0.525  * 
                                                        Other   0.018   -1.000    -0.344   
 
22   0-22    0.386    0.403   0.316     A     0.298    -0.202    -0.153   
                                                          B     0.386     0.403     0.316  * 
                                                           C     0.228    -0.099   -0.072   
                                                           D     0.070    -0.066    -0.035   
                                                         Other   0.018  -1.000    -0.344   
 
 23   0-23    0.684    0.682   0.522     A     0.070    -0.394    -0.208   
                                      B     0.070    -0.298    -0.157   
                                      C     0.684     0.682      0.522  * 
                                       D     0.158    -0.433    -0.286   
                                      Other 0.018    -1.000  -0.344   
 
 24   0-24    0.526    1.000   0.841     A     0.158    -0.681   -0.450   
                                                           B     0.175    -0.488  -0.331   
                                                           C     0.123    -0.415  -0.257   
                                                           D     0.526     1.000   0.841  * 
                                                       Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 25   0-25    0.509    0.246   0.197     A     0.439    -0.031  -0.025   
                                                           B     0.509     0.246   0.197  * 





                                                           D     0.018    -0.321  -0.106   
                                                      Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 
 26   0-26    0.456    0.628   0.500     A     0.088    -0.273  -0.154   
                                                          B     0.386    -0.263  -0.207   
                                                          C     0.053    -0.558  -0.268   
                                                          D     0.456     0.628   0.500  * 
                                                   Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 27   0-27    0.772    0.865   0.623     A     0.772     0.865   0.623  * 
                                                          B     0.123    -0.607  -0.376   
                                                         C     0.053    -0.437  -0.210   
                                                          D     0.035    -0.594  -0.250   
                                                      Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 28   0-28    0.596    0.752   0.594     A     0.070    -0.471  -0.248   
                                                           B     0.246    -0.288  -0.211   
                                                          C     0.596     0.752   0.594  * 
                                                          D     0.070    -0.684  -0.360   
                                                      Other   0.018    -1.000  -0.344   
 
 29   0-29    0.737    0.631   0.468     A     0.088    -0.208  -0.117   
                                                           B     0.737     0.631   0.468  * 
                                                           C     0.018    -0.801  -0.264   
                                                           D     0.140    -0.417  -0.268   







 30   0-30    0.456    0.720   0.573     A     0.088    -0.355  -0.200   
                                                           B     0.316    -0.404  -0.309   
                                                          C     0.123    -0.198  -0.122   
                                                          D     0.456     0.720   0.573  * 
                                                      Other   0.018    -1.000  -0.344   
N of Items           30 
N of Examinees       57 
Mean             17.351 
Variance          45.561 
Std. Dev.          6.750 
Skew              -0.341 Sedang 
Kurtosis          -0.717 
Minimum           0.000 
Maximum          29.000 
Median            17.000 
Alpha              0.881 
SEM                2.325 
Mean P             0.578 
Mean Item-Tot.    0.478 

















Lembar Soal Test Civic Knowledge 
Lembar Uji Kemampuan Civic Knowledge Siswa (Try Out) 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan  
                               Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas/Semester : IV (Empat)/ 1(Satu) 
Jenis  : Pilihan Ganda 
Waktu  :2 x 35 menit 
 
Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
1. Mematuhi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari merupakan…. 
a. tugas   c. pekerjaan 
b. kewajiban  d. hak 
2. Orang yang memiliki kesadaran melaksanakan kewajibanya disebut…. 
a. menerima hak   c. melaksanakan tugas 
b. tulus berkorban d. bertanggung jawab 
3. Pengertian hak adalah hal yang …. 
a. tidak wajib menjadi dimiliki 
b. wajib dilaksanakan dengan baik 
c. harus dimiliki dan didapatkan 
d. harus dilakukan dengan baik 
4. Manfaat memenuhi hak  akan membawa kebaikan untuk diri sendiri diantaranya…. 
a. merasa terlindungi 
b. terciptanya keluarga harmonis 
c. mendapat keuntungan materi 
d. hidup rukun dengan sesama 
5. Perbedaan hak dan kewajiban adalah sebagai berikut…. 
a. Kewajiban harus diminta dari orang lain 
b. Kewajiban tidak harus dilaksanakan  
c. Hak harus dilaksanakan dengan baik 
d. Hak harus didapatkan dan dimiliki 
6. Tidak menjaga kebersihan taman bermain merupakan … orang lain 
a. melaksanakan kewajiban 
b. menghormati hak 
c. melanggar hak 
d. melanggar kewajiban 
7. Berikut ini adalah contoh hubungan antara hak dan kewajiban di sekolah yang benar 
adalah …. 
a. Siswa mendapatkan nilai 100 dengan menyalin pekerjaan teman  
b. Siswa tidak mengerjakan tugas piket saat giliranya 
c. Siswa mengerjakan PR  mendapatkan nilai bagus 
d. Siswa meminta temannya untuk  menggantikan tugas piket 





a. sama ringan  c. lebih ringan 
b. lebih berat            d. lebih banyak 
9. Saat anak dinasehati Ayah, anak berkewajiban untuk…. 
a. mendiamkan             c. membiarakan 
b. medengarkan   d. mengacuhkan 
10. Ayah ibu Dita sangat menyayanginya, Dita senang karena mendapatkan … sebagai anak. 
a. Kewajiban  c. tugas 
b. imbalan  d. hak 
11. Hak warga negara Indonesia yang tidak  didapatkan anak-anak sejak lahir adalah…. 
a. mendapatkan akta lahir 
b. mendapatkan SIM 
c. mendapatkan pengajaran 
d. memeluk agama 
12. Yang bukan kewajiban anak-anak sebagai warga negara Indonesia adalah…. 
a. menjaga kebersihan  
b. mengerjakan tugas  
c. membayar pajak 
d. menjalankan ibadah 
13. Mada kehilangan helm dan saat perjalanan pulang ia ditilang oleh polisi. Mada 
kehilangan hak …. 
a. mendapatkan perlindungan 
b. memakai helm 
c. berkendara dengan nyaman 
d. mendapatkan rasa aman 
14. Salah satu kewajiban kita sebagai warga masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
adalah…. 
a. bergaul dengan masyarakat 
b. turut menjaga ketertiban 
c. menyeberang jalan 
d. menggunakan jalan raya 
15. Tata tertib di rumah wajib ditaati oleh seluruh anggota keluarga, tujuanya agar…. 
a. tercipta suasana nyaman   
b. suasana tidak berisik  
c. membuat  tidak bebas 
d. menciptakan suasana tegang 
16. Jihan harus ikut belajar kelompok di rumah temanya, tetapi adiknya menangis. Yang 
harus dilakukan oleh Jihan adalah…. 
a. meninggalkan adiknya 
b. menenangkan adiknya  
c. tidak mengikuti kerja kelompok 
d. menunggu adiknya dan di rumah 
17. Ayah ibu Dita sangat menyayanginya, Dita senang karena mendapatkan … sebagai anak. 
a. Kewajiban  c. tugas 





18. Hak warga negara Indonesia yang tidak  didapatkan anak-anak sejak lahir adalah…. 
a. mendapatkan akta lahir 
b. mendapatkan SIM 
c. mendapatkan pengajaran 
d. memeluk agama 
19. Yang bukan kewajiban anak-anak sebagai warga negara Indonesia adalah…. 
a. menjaga kebersihan  
b. mengerjakan tugas  
c. membayar pajak 
d. menjalankan ibadah 
20. Salah satu kewajiban kita sebagai warga masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
adalah…. 
a. bergaul dengan masyarakat 
b. turut menjaga ketertiban 
c. menyeberang jalan 
d. menggunakan jalan raya 






Contoh keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam gambar diatas adalah…. 
a. kewajiban membayar pajak dan berhak bermain sepuasnya 
b. kewajiban bermain dan berhak untuk belajar  
c. kewajiban menganggu teman dan berhak untuk tidak diganggu 
d. kewajiban menjaga kebersihan taman dan berhak untuk bermain 
e.  
22. Dani lupa mengerjakan tugas rumahnya. Maka Dani berkewajiban…. 
a. berkata jujur pada pak guru 
b. mengerjakanya di sekolah 
c. menyalin tugas teman lainya 
d. diam saja menunggu guru bertanya 
23. Hari ini Nana lupa mengerjakan PR PPKn, setibanya di sekolah Nana mengerjakan PR 
dengan menyalin milik temanya. Hal ini menunjukan jika Nana…. 
a. mendapatkan haknya 
b. mendapatkan hukuman 
c. tidak bertangung jawab 





24. Dila dan Hanung berjanji untuk belajar bersama, akan tetapi Dila tidak datang. Kewajiban 
Dila adalah… 
a. tidak mengerjakan tugas 
b. menjelaskan alasnya dan meminta maaf 
c. pindah kelompok yang lain 
d. lapor kepada pak guru 
25. Mia merasa tidak aman berjalan saat ada pengendara motor yang lewat di trotoar. Hak 
Mia sebagai pejalan kaki adalah…. 
a. berhenti saat pengendara motor melintas 
b. berjalan hati-hati memperhatikan pengendara motor 
c. berjalan di tepi jalan yang lain 
d. melewati trotoar dengan aman dan nyaman 
 
 





















Lampiran  3.6 
Hasil Penilaian Ahli Bahasa 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai  Kategori 
N. Lugas 13. Ketepatan struktur kalimat.  3,6 Sangat baik 
14. Keefektifan kalimat.  3,7 Sangat baik 
15. Kebakuan istilah.  3,5 Sangat baik 
O. Komunikatif 16. Pemahaman terhadap pesan 
atau informasi.  
3,6 Sangat baik 
P. Dialogis dan 
Interaktif 
17. Kemampuan memotivasi 
peserta didik.  
3,6 Sangat baik 
18. Kemampuan mendorong 
berpikir kritis.  
3,9 Sangat baik 
Q. Kesesuaian dengan 
Perkembangan 
Siswa  
19. Kesesuaian dengan 
perkembangan intelektual 
peserta didik.  
3,7 Sangat baik 
20. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional 
peserta didik.  
3,5 Sangat baik 
R. Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 
21. Ketepatan tata bahasa.  3,5 Sangat baik 
22. Ketepatan ejaan.  3,5 Sangat baik 
S. Penggunaan Istilah, 
Simbol, dan Ikon. 
23. Konsistensi penggunaan 
istilah.  
3.9 Sangat baik 
24. Konsistensi penggunaan 
simbol atau ikon.  
 
3,9 Sangat baik 
Total Skor 43,9 
Skor Rata-rata 3,7 















Hasil Penilaian Kelayakan Penayajian 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai Kategori 
E. Teknik Penyajian 
9. Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar 
3,7 Sangat baik 
10. Keruntutan konsep 3,9 Sangat baik 
F. Pendukung 
Penyajian  
1. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar.  
3,7 Sangat baik 
2. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar.  
3,9 Sangat baik 
3. Daftar Pustaka.  3,7 Sangat baik 
4. Rangkuman.  3,6 Sangat baik 
G. Penyajian 
Pembelajaran 
5. Keterbatasan peserta didik 3,6 Sangat baik 
 
H. Koherensi dan 
Keruntutan Alur 
Pikir  
1. Ketertautan antar kegiatan belajar 
/ sub kegiatan belajar/ alinea.  
3,6 Sangat baik 
2. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar/ 
alinea.  
3,7 Sangat baik 
Total Skor 33,4 
Skor Rata-rata 3,7 

















Hasil Penilaian Ahli Media 
Indikator 
Penilaian 
Butir Penilaian Nilai  Kategori 
A. Ukuran 
Buku 








3. Penampilan unsur tata letak pada sampul 
muka, belakang dan punggung secara 
harmonis memiliki irama dan kesatuan 
serta konsisten.  
3,7 
Sangat baik 
4. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik.  
3,8 
Sangat baik 
5. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi.  
3,8 
Sangat baik 




7. Tidak menggunakan terlalu banyak 





8. Konsistensi letak 




d. Pemisahan antar paragraph jelas 3,7 
Sangat baik 
9. Unsur tata letak lengkap 




e. Marjin dua halaman yang 
berdampingan proporsional.  
3,7 
Sangat baik 
f. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai.  3,7 
Sangat baik 
 10. Tata letak mempercepat halaman 
c. Judul kegiatan belajar, sub judul 




d. Penempatan judul, sub judul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 
3,8 
Sangat baik 
11. Tipografi isi buku sederhana 
 d. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf.  
 
 
3,8 Sangat baik 
 e. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) tidak 






 f. Lebar susunan teks normal.  3,5 Sangat baik 
 12. Tipografi Isi Buku Memudahkan Pemahaman 
 c. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 
konsisten dan proposal 
3,7 Sangat baik 
 d. Tada pemotongan kata (hyphenation) 3,8 Sangat baik 
Total Skor 72,2 






























Hasil Penilaian Ahli Materi 
Indikator 
Penilaian 






1. Kelengkapan materi 3,7 Sangat Baik 
2. Keluasan materi 3,8 Sangat Baik 
3. Kedalaman materi 3,4 Sangat Baik 
B. Keakuran 
Materi 
4. Keakuran konsep dan definisi 3,4 Sangat Baik 
5. Keakuratan data dan fakta 3,6 Sangat Baik 
6. Keakuratan contoh kasus 3,6 Sangat Baik 
7. Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 3,7 Sangat Baik 
8. Keakkuratan istilah-istilah 3,6 Sangat Baik 
9. Keakuratan notasi, symbol, dan ikon 3,7 Sangat Baik 




11. Kesesuaian materi dnegan fenomens PPKn 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3,6 Sangat Baik 
12. Contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari 3,6 Sangat Baik 
13. Gmabar, diagram, dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari 
3,6 Sangat Baik 
14. Menggunakan contoh kasus yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari  
3,6 Sangat Baik 






16. Mendorong rasa ingin tahu.  3,6 Sangat Baik 
17. Menciptakan kemampuan bertanya  3,7 Sangat Baik 
Total Skor 61 
Skor Rata-rata 3,6 



































Kelas        : IV  
Nama Sekolah : SD Kristen Danukusuman Surakarta 
 
Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu setelah menggunakan bahan ajar PPKn berbasis 
PBL ? 
Guru : Bahan ajar ini menyenangkan, tampilanya juga bagus. Sangat membantu 
untuk menambah refrensi materi. 
Peneliti : Apakah ibu mengalami kesusahan saat harus menggunakan dua buku ? 
Guru : Tidak, saya malah terbantu karena bukunya lengkap. 
Peneliti :Apakah mengalami kesulitan saat menggunakan bahan ajar PPKn berbasis 
PBL? 
Guru  : Masih kaku , mungkin karena bahan ajar baru. Lalu yang belum bisa adalah 
saat saya menyampaikan masalah kepada anak-anak. Karena ini kan PBL ya 
jadi anak-anak harus menganalisis masalah. Tapi dalam kenyataanya sulit 
sekali, meskipun sudah dibuat kelompok diskusi tadi masih banyak yang tanya 
karena tidak paham. 
Peneliti : Lalu bagaimana agar guru bisa menjadi fasilitator penyaji masalah dan siswa 
bisa mengerti? 
Guru : Jika dibuat RPP tidak banyak membantu, karena ini keterampilan dari guru 
dalam menyampaikan masalah. Ini guru yang harus lebih banyak belajar. 
Sebaiknya masalah dalam bahan ajar lebih sederhana jangan kasus yang 
terlalu berat. 
Peneliti : Lalu bagaimana menurut ibu respon dari siswa? 
Guru : Siswa lebih antusias, mereka bisa belajar dengan materi yang lebh banyak 
dan mereka senang karena tidak harus mencatat. Tadi juga siswa sangat aktif 
mengikuti setiap intruksi dalam buku. 
Peneliti : Apa kekurangan bahan ajar PPKn ini menurut ibu? 
Guru : Untuk kekurangan masih banyak kesalahan tulis dalam buku, beberapa 
keterangan tidak sesuai, gambar kartun diminalkan. 
Peneliti : Terimakasih ibu 
















Nama Siswa : Amanda Cristina Fransisca  
Kelas  : IV 
Sekolah : SD Kristen Danukusuman 
 
Guru : Apakah tadi pembelajaranya asyik? 
Siswa : Iya bu 
Guru : Apakah kamu menyukai buku PPKn yang tadi digunakan? 
Siswa : Saya suka bu, berwarna dan ada permainan katanya. 
Guru : Adakah yang tidak dimengerti dari buku tadi? 
Siswa : Ada kata-kata yang salah tulis bu 
Guru : Selain menarik apa lagi yang kamu suka? 
Siswa : Saya suka karena bisa untuk buku tambahan belajar bu 
Guru  : Tadi saat membaca masalah paham tidak? 
Siswa : Sulit bu, saya bingung jawabanya karena saya tidak paham haka tau kewajiban yang 
ada itu apa. 
Guru : Apakah belum pernah belajar dengan masalah seperti tadi? 
Siswa : Belum pernah bu, makanya sulit. 
Guru : terimakasih. 
 
Nama Siswa : Yogi Firnandes 
Kelas   : IV 
Sekolah : SD Kristen Danukusuman 
 
 
Guru : Apakah kamu menyukai buku PPKn tadi? 
Siswa : Suka bu, tapi ada tulisanya yang salah. 
Guru : Kamu suka warnanya? 
Siswa : Iya, biasanya buku PPKn membosankan. 
Guru : Bisa paham materinya tidak? 
Siswa : Bisa  
Guru : Apa ada kesulitan ? 
Siswa : Masalahanya sulit sekali bu. 
Guru : Sulitnya bagaimana? 
Siswa : Disuruh mencari hak dan kewajibanya, lalu disuruh memberi saran dan masukan. 
Guru : Apakah kamu belum pernah mengerjakan seperti tadi? 







Hasil Penilaian Guru (Uji Coba Terbatas) 
 
No Aspek Kriteria Nilai 
1. Isi  Sesuai dengan Kompetensi Inti 4 
 Sesuai dengan Kompetensi Dasar 4 
 Mendukung pencapaian indicator hasil belajar 
siswa. 
4 
2. Materi  Kelengkapan materi 4 
 Kesesuaian materi dengan tujuan 3 
 Keterkaitan aktivitas siswa dengan kehidupan 
sehari-hari (berdasar fakta) 
4 
 Aktivitas siswa mengaktifkan berfikir kritis. 3 
3. Evaluasi  Kesesuaian evaluasi dengan tujuan 4 
 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 
4. Penyajian  Gambar ilustrasi sesuai dengan konsep 4 
 Judul/keterangan gambar sesuai dengan gambar. 3 
 Gambar, tabel, grafik, dan sebagainya disajikan 
dengan jelas dan berwarna. 
4 
 Gambar pada buku ajar dilengkapi dengan 
sumbernya. 
4 
 Penyajian buku ajar mampu mengembangkan 
minat baca siswa. 
4 
 Penyajian materi dalam buku ajar runtut dan logis. 3 
 Petunjuk penggunaan buku ajar jelas. 3 
5. Bahasa  Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar. 
3 
 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
pokok bahasan. 
3 
 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
2 
 Menggunakan aturan EYD 3 
 Bahasa komunikatif. 3 



















Nama Guru : Muhammad Fahmi, S.Pd. 
Kelas  : IV 
Sekolah : SD Al Irsyad 
 
Peneliti : Apakah pendapat Bapak mengenai buku PPKn berbasis PBL? 
Guru  : Bagus dan menarik 
Peneliti : Apakah bahan ajar PPKn berbasis PBL ini sesuai kebutuhan bapak? 
Guru  : Iya, alhamdulillah 
Peneliti : Apakah kekurangan buku tersebut menurut bapak? 
Guru  : Beberapa bahasa sulit dipahami siswa dan pada halann-halaman awal pada 
pembagian tema harusnya semester satu ada 5 tema tapi di buku hanya 4 tema. 
Peneliti : Apakah ada masukan? 
Guru  : Sudah cukup baik. 
 
Kelas  : IV 
Sekolah  : SD Kristen Stabelan 1  
 
Peneliti : Apakah pendapat Ibu tentang bahan ajar PPKn berbasis PBL? 
Guru   : Bagus dan bisa untuk refrensi tambahan, variasi aktivitas pembelajaran di 
dalamnya banyak. Selaian itu, instruksi di dalam buku jelas sangat mudah 
untuk diikuti oleh siswa.  
Peneliti : Apakah ada kesulitan saat Ibu menggunakan bahan ajar PPKn berbasis PBL? 
Guru  : Tidak, bahan ajar ini mirip dengan pendekatan saintifik. Jadi sangat cocok 
dengan bahan ajar tematik. 
Peneliti : Menurut Ibu bagaimana respon siswa? 
Guru  : Siswa merespon baik, mereka bisa aktif dan menikmati aktivitas yang ada.  
Peneliti : Apakah ada masukan ? 
Guru  : Mohon diberikan kunci jawaban di bukunya. 














Hasil Penilaian Guru ( Uji Coba Luas) 
No Aspek Kriteria Nilai 
1. Isi  Sesuai dengan Kompetensi Inti 3,5 
 Sesuai dengan Kompetensi Dasar 3,5 
 Mendukung pencapaian indicator hasil belajar 
siswa. 
3,5 
2. Materi  Kelengkapan materi 3,5 
 Kesesuaian materi dengan tujuan 4 
 Keterkaitan aktivitas siswa dengan kehidupan 
sehari-hari (berdasar fakta) 
4 
 Aktivitas siswa mengaktifkan berfikir kritis. 4 
3. Evaluasi  Kesesuaian evaluasi dengan tujuan 3,5 
 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3,5 
4. Penyajian  Gambar ilustrasi sesuai dengan konsep 2,5 
 Judul/keterangan gambar sesuai dengan gambar. 3 
 Gambar, tabel, grafik, dan sebagainya disajikan 
dengan jelas dan berwarna. 
3 
 Gambar pada buku ajar dilengkapi dengan 
sumbernya. 
3,5 
 Penyajian buku ajar mampu mengembangkan 
minat baca siswa. 
4 
 Penyajian materi dalam buku ajar runtut dan logis. 4 
 Petunjuk penggunaan buku ajar jelas. 3,5 
5. Bahasa  Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar. 
3,5 
 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
pokok bahasan. 
3,5 
 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan 
mudah dipahami siswa. 
4 
 Menggunakan aturan EYD 3,5 
 Bahasa komunikatif. 4 
















Hasil Pretest SD Stabelan 1 Surakarta 
No Nilai Ket 
1 72  
2 68  
3 68  
4 84  
5 64  
6 80  
7 64  
8 68  
9 80  
10 72  
11 60  
12 60  
13 60  
14 56  
15 52  
16 64  
17 56  
18 44  
19 60  



















Hasil Posttest SD Kristen Stabelan 1 Surakarta 
No Nilai Ket 
1 84  
2 84  
3 80  
4 96  
5 80  
6 88  
7 92  
8 84  
9 84  
10 88  
11 76  
12 64  
13 80  
14 88  
15 76  
16 80  
17 60  
18 72  
19 84  

















Hasil Preetest Civic Knowledge SD Al Irsyad 
 
No. Nilai Ket 
1 54  
2 46  
3 64  
4 40  
5 64  
6 88  
7 60  
8 56  
9 80  
10 88  
11 60  
12 76  
13 84  
14 44  
15 40  
16 56  
17 64  
18 60  
19 72  
20 72  
21 44  
22 52  
23 56  















Hasil Posttest Civic Knowledge SD Al Irsyad 
No Nilai Ket 
1 76  
2 76  
3 88  
4 64  
5 92  
6 92  
7 80  
8 74  
9 96  
10 94  
11 92  
12 84  
13 96  
14 68  
15 64  
16 74  
17 72  
18 84  
19 84  
20 94  
21 68  
22 72  
23 74  
















Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest 
 
 
































Lampiran 5.1  
Hasil Tes Civic Knowledge SDIT Ar-Risalah Surakarta 
Hasil Pretest SDIT Ar-Risalah Surakarta 
No. Nilai Keetrangan 
1 52  
2 52  
3 68  
4 72  
5 72  
6 56  
7 60  
8 68  
9 60  
10 64  
11 60  
12 76  
13 72  
14 76  
15 52  
16 72  
17 60  
18 60  
19 72  
20 60  
21 68  
22 72  
23 60  
















Hasil Posttest  SDIT Ar-Risalah Surakarta 
No. Nilai Keterangan 
1 76  
2 72  
3 80  
4 92  
5 88  
6 88  
7 72  
8 84  
9 76  
10 84  
11 72  
12 88  
13 76  
14 80  
15 96  
16 60  
17 80  
18 68  
19 80  
20 88  
21 72  
22 84  
23 88  

















Hasil Pretest SD Muhammadiyah 06 Surakarta 
 
No. Nilai Keterangan 
1 72  
2 64  
3 60  
4 52  
5 44  
6 60  
7 80  
8 60  
9 72  
10 52  
11 56  
12 72  
13 56  
14 52  
15 52  
16 72  
17 52  
18 52  
19 76  
20 68  
21 40  
22 72  
23 60  
24 72  
25 60  















Hasil Posttest SD Muhammadiyah 06 Surakarta 
No. Nilai Keterangan 
1 78  
2 70  
3 64  
4 80  
5 60  
6 68  
7 88  
8 56  
9 76  
10 68  
11 56  
12 80  
13 68  
14 84  
15 60  
16 72  
17 60  
18 72  
19 80  
20 88  
21 68  
22 76  
23 88  
24 68  
25 72  

















Hasil Uji Normalitas Data Tes Civic Knowledge SDIT Ar Risalah Surakarta 
 
 
















































































































































































Uji Coba Luas 
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Uji Efektivitas 
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